
Aksyamsuddin Adalah Sarjana Pertama 
yang Menemukan Mikroba

Makam Aksyamsuddin terletak di sebelah 
Masjid Süleyman Paşa. Sejak tahun 1952, 

arsitektur eksterior makam telah diperbaiki; 
selama waktu ini, posisi sarkofagus di dalamnya 
diubah dan salah satunya dipindahkan dan di-
hancurkan karena alasan yang tidak diketahui.

Mausoleum Aksyamsuddin berbentuk heksago-

nal, berdiameter sekitar 4,80 meter dan diba-
ngun dari batu potong. Bagian atasnya ditutupi 
kubah berlapis timah. Setiap fasad memiliki 
dua jendela, satu di atas yang lain. Bingkai pintu 
sederhana dan tanpa hiasan, mewakili contoh 
sederhana dari periode klasik arsitektur mauso-
leum Turki Utsmaniyah. 

Rp. 10.000,- (Luar Jawa Rp. 14.000,-)
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Aksyamsuddin memiliki tujuh putra. Nama-
nama mereka, secara berurutan, adalah: 

Sâdullah, Fazlullah, Nûrullah, Emrullah, Nasrul-
lah, Nûrülhüdâ, dan Hamdullah Hamdi. Putra 

bungsunya, Hamdullah Hamdi (wafat 909/1503), 
sangat berpengetahuan dalam bidang astrono-
mi, astrologi, dan musik, dan juga termasuk di 
antara penyair terkemuka pada zamannya.
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Sumber-sumber 
terpercaya menun-

jukkan bahwa Aksyam-
suddin adalah seorang 
"dokter tubuh" yang 
terkenal karena keah-
liannya dalam bidang 
kedokteran dan menulis 
karya-karya tentang sub-
jek tersebut. Ia dianggap 
sebagai dokter pertama 
dalam sejarah kedokter-
an yang mengangkat isu 
kuman dan mengusulkan 
gagasan bahwa penyakit 
ditularkan melalui cara 
ini, membahas topik ini 
setidaknya 100 tahun 
sebelum dokter Italia 
Fracastor, yang memberi-
kan informasi definitif di 
bidang ini.
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Ketika Fatih berangkat 
dari Edirne dengan pa-

sukannya pada musim semi 
tahun 1453 untuk mengepung 
Istanbul, Aksyamsuddin, Ak-
bıyık Sultan, dan para syekh 
terkenal lainnya pada masa 
itu bergabung dengannya 
bersama ratusan murid mere-
ka. Aksyamsuddin membantu 
meningkatkan moral sultan 
dan pasukan selama saat-saat 
tersulit pengepungan.

Para peneliti menyatakan 
bahwa surat-surat Aksyam-

suddin kepada Fatih, di mana 
ia menyampaikan kabar baik 
bahwa kemenangan sudah de-
kat di masa-masa sulit ini dan 

mendesaknya untuk bersabar 
dan gigih, memiliki pengaruh 
besar terhadap keberhasilan 
penaklukan yang cepat.

Aksyamsuddin, dikenal sebagai Syam-
suddin Muhammad bin Hamza, dianggap 

sebagai pendiri cabang Syamsiyye dari tarekat 
Bayramiyye dalam sejarah Sufisme. Ia adalah 
seorang cendekiawan, Sufi, dan penyair yang hi-
dup pada masa pemerintahan Sultan Mehmed 
Sang Penakluk.

Ia lahir di Damaskus pada tahun 792 (1390). 
Garis keturunan ayahnya dapat ditelusuri kem-
bali ke Abu Bakr. Setelah menghafal Al-Quran 
dan menerima pendidikan agama yang kuat, 
ia menjadi profesor di Madrasah Osmancık. 
Sementara itu, ia juga menerima pendidikan 
kedokteran yang baik.

Menurut Menâkıbnâme karya Enîsî, yang berisi 
informasi paling komprehensif dan akurat 
tentang kehidupannya, "karena hasrat akan 
pengetahuan esoteris tidak pernah mening-
galkan pikirannya," ia berangkat ke Persia dan 
Transoxiana pada usia sekitar dua puluh lima 

tahun untuk mencari pembimbing spiritual; 
namun, ia kembali tanpa memenuhi keingin-
annya. Meskipun ia mempertimbangkan untuk 
bergabung dengan Hacı Bayrâm-ı Velî atas 
beberapa saran, ia berubah pikiran dan pergi ke 
Aleppo untuk bergabung dengan Zeynüddin el-
Hâfî, yang ketenarannya telah menyebar hingga 
ke Anatolia. Namun, suatu malam, ia bermimpi 
bahwa rantai dilehernya berada di tangan Hacı 
Bayram, sehingga ia kembali ke Ankara.

Aksyamsuddin tidak hanya menyampai-
kan khutbah pada salat Jumat pertama 

yang diadakan di Hagia Sophia setelah penak-
lukan, tetapi ia juga menemukan makam Abu 
Ayyub al-Ansari, seorang sahabat Nabi yang 
gugur sebagai syahid selama pengepungan 
sebelumnya oleh pasukan Islam, atas permin-

taan Mehmed Sang Penakluk.

Aksyamsuddin yang diyakini menghabiskan ta-
hun-tahun terakhir hidupnya di Göynük, wafat 
di sana pada akhir Rabi' al-Akhir 863, menurut 
Menâkıbnâme. Makamnya masih menjadi 
tempat ziarah.

ksyamsuddin membantu meningkatkan 
moral Sultan dan tentara selama penak-

lukan Istanbul. Dengan memberikan kabar baik 
bahwa kemenangan sudah dekat di masa-masa 
sulit, menekankan perlunya kesabaran dan 
ketekunan. Ia memastikan penaklukan tercapai 
dengan cepat. Selain itu, ia dikenal sebagai 
dokter pertama yang membahas masalah ku-

man, setidaknya seabad sebelum dokter Italia 
Fracastor. Kami telah mengumpulkan informasi 
singkat "Siapa Aksyamsuddin? Bagaimana 
kehidupannya dan karya-karya yang ditinggal-
kannya?“

https://www.fikriyat.com/galeri/
yasam/mikrobu-ilk-kez-kesfeden-lim-
aksemseddin/0

Aksyamsuddin yang hampir selalu berada 
di sisi syekhnya, Hacı Bayram, selama 

berurusan dengan Murad II, juga bertemu de-
ngan putranya, Mehmed II, dan terus bertemu 
dengannya setelah ia naik tahta. 

Meskipun tanggal pastinya tidak diketahui, 
Aksyamsuddin pergi ke Edirne untuk menemui 

Mehmed Sang Penakluk dua kali sebelum pe-
naklukan Istanbul. Pada kesempatan pertama, 
ia merawat dan menyembuhkan Çandarlıoğlu 
Süleyman Çelebi, hakim kepala Murad II, dan 
pada kesempatan lain, ia merawat dan me-
nyembuhkan salah satu putri Mehmed Sang 
Penakluk, yang sebagai imbalannya memberi-
nya sawah di Beypazarı.
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Tujuan, Uslûb, 
Wasilah dan Adab
Banyak orang ingin meraih kesuksesan, 
termasuk kemenangan. Akan tetapi, karena 
mereka tidak mempunyai cara berpikir yang 
benar tentang tujuan, termasuk ‘uslûb dan 
wasilah. Akibatnya, mereka pasti gagal. Ada 
yang mempunyai semuanya, tetapi tidak 
memperhatikan adab yang baik. Akhirnya 
gagal juga. Lalu bagaimana mengintegra-
sikan semuanya itu dalam satu kerangka 
berpikir yang benar? Itulah yang dijawab 
dalam Rubrik Soal-Jawab kali ini.
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Dalam Negara Islam, pengaturan keuangan 
negara harus ditetapkan berdasarkan syariah Is-
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keuangan daerah, terdapat beberapa hal penting 
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Hiwar:
Wajib Menerapkan 
al-Quran
Al-Quran adalah pedoman kehidupan umat Islam. 
Sayangnya, al-Quran saat ini tak banyak diamalkan 
dan diterapkan, kecuali di level pribadi. Perintah shalat 
dan puasa dalam al-Quran, misalnya, diamalkan oleh 
banyak individu-individu Muslim. Akan tetapi, perintah 
untuk menegakkan hudûd dan qishâsh, dll tidak mere-
ka terapkan. Mengapa ini bisa terjadi? Bagaimana pula 
solusinya? Itulah antara lain yang dibahas bersama KH 
Rochmat S. Labib dalam Rubrik Hiwar edisi ini.
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Pengantar
Assalâmu ’alaykum wa rahmatulLâhi wa barakâtuh. 

Pembaca yang budiman, Ramadhan kembali hadir menyapa umat 

Islam. Bulan ini diagungkan, dimuliakan dan selalu dielu-elukan sebagai 

bulan al-Quran. Namun, di tengah gegap gempita ritual Ramadhan—dari 

semarak tilawah, kajian, hingga berbagai program keagamaan—terselip 

satu ironi besar yang jarang disadari. Al-Quran dibaca dengan khusyuk, tetapi 

ditinggalkan dalam urusan kekuasaan dan pengaturan kehidupan. Ramadhan 

dirayakan, al-Quran dilantunkan, namun hukum-hukumnya disisihkan dari 

panggung kekuasaan.

Realitas ini menunjukkan adanya jurang yang dalam antara spiritualitas 

Ramadhan dan realitas politik umat. Al-Quran diposisikan sebatas kitab iba-

dah individual, bukan sebagai pedoman hidup yang mengatur masyarakat 

dan negara. Padahal al-Quran turun bukan hanya untuk memperbaiki akhlak 

personal. Al-Quran juga berfungsi untuk menata kekuasaan, menegakkan ke-

adilan dan memutus kezaliman. Ketika kekuasaan diatur oleh sistem sekuler, 

hukum Allah tersingkir. Ramadhan pun kehilangan daya transformasinya. Ia 

menjadi ritual tahunan yang khusyuk, tetapi mandul secara peradaban. 

Islam memandang Ramadhan dan al-Quran sebagai momentum peru-

bahan menyeluruh. Ramadhan adalah bulan turunnya al-Quran sebagai pe-

tunjuk bagi manusia. Al-Quran bukan sekadar bacaan, tetapi sumber hukum 

dan landasan kekuasaan. Karena itu penguasa dalam Islam wajib menjadikan 

al-Quran sebagai rujukan utama dalam mengatur urusan rakyat. Kekuasaan 

bukan alat dominasi, melainkan amanah untuk menegakkan hukum Allah 

SWT secara kâffah. Tanpa kekuasaan yang tunduk pada wahyu, al-Quran 

akan terus terasing dalam kehidupan publik meski dibaca jutaan kali di bulan 

Ramadhan. 

Oleh karena itu, seruan untuk mengembalikan al-Quran ke pusat keku-

asaan bukanlah agenda politis pragmatis, melainkan konsekuensi keimanan. 

Sejarah Islam mencatat bahwa ketika al-Quran menjadi dasar pemerintahan, 

Ramadhan melahirkan perubahan nyata: keadilan ditegakkan, kemaksiatan 

dibatasi dan kemuliaan umat dijaga. Khilafah Islam sebagai institusi politik 

Islam menjadikan al-Quran bukan hanya dibaca, tetapi diterapkan; bukan 

hanya dilombakan, tetapi dilaksanakan dalam hukum, kebijakan, dan sistem 

kehidupan.

Al-Wa’ie edisi kali ini mengajak pembaca merenungi kembali hakikat Ra-

madhan sebagai bulan perubahan. Mengapa Ramadhan harus melahirkan 

kesadaran politik Islam, bukan sekadar keshalihan individual? Mengapa pene-

rapan syariah secara kâffah menjadi keniscayaan agar al-Quran benar-benar 

hidup di tengah umat?

Itulah sebagian bahasan utama al-Wa’ie edisi kali ini, selain berbagai topik 

penting lainnya. Semoga Ramadhan kali ini melahirkan kesadaran bahwa ke-

muliaan al-Quran hanya akan sempurna jika ditegakkan dalam seluruh aspek 

kehidupan, tentu di bawah institusi kekuasaan Islam. Selamat membaca!

Wassalâmu ’alaykum wa rahmatulLâhi wa barakâtuh.
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merika kembali menampakkan watak 

imperialismenya. Amerika menculik 

Presiden Venezuela, Nicolás Maduro. 

Operasi ini dikabarkan menelan lebih-kurang 100 

korban. Banyak pihak mempertanyakan alasan 

Amerika menculik Maduro. Maduro dituduh bu-

kan presiden yang sah karena tidak terpilih secara 

demokratis. Amerika Serikat mengklaim Pemilu 

Venezuela curang, tidak bebas, dan tidak transpa-

ran. Maduro juga dituduh menindas oposisi dan 

bertindak represif.

Pertanyaannya, sekalipun tuduhan itu diang-

gap benar, apa hak Amerika untuk mencampuri 

urusan dalam negeri suatu negara? Jika memang 

Amerika konsisten dengan prinsip tersebut, ba-

gaimana dengan banyak kepala negara yang re-

presif dan bahkan tidak demokratis seperti Saudi 

Arabia atau Mesir yang justru dibiarkan? Bahkan 

negara-negara itu menjalin kerja-sama erat dan 

menerima banyak bantuan dari Amerika.

Masalah utamanya bukanlah apakah suatu ne-

gara demokratis atau tidak, melainkan kepenting-

an Amerika. Banyak rezim yang jauh lebih represif, 

otoriter dan melanggar HAM tetap didukung oleh 

Amerika selama patuh pada kepentingannya. Ini 

menunjukkan bahwa tudingan “tidak demokratis” 

hanyalah dalih, bukan prinsip.

Hal yang sama berlaku pada tuduhan narko-

terorisme. Maduro dituduh terlibat perdagangan 

narkoba dan kejahatan lintas negara. Pada Maret 

2020, Departemen Kehakiman AS menuduh Ni-

colás Maduro dan sejumlah pejabat Venezuela 

terlibat narco-terrorism. Tuduhan ini jelas bersifat 

sepihak, bukan keputusan pengadilan internasio-

nal. Maduro tidak pernah dihadirkan dalam proses 

pengadilan dengan sidang terbuka, hakim yang in-

dependen dan mekanisme hukum yang adil.

Venezuela memang menjadi negara transit 

narkoba, tetapi bukan produsen. Negara ini tidak 

memiliki ladang koka besar, produksi opium signi-

fikan, maupun industri narkoba sintetis. Standar 

ganda Amerika terlihat jelas karena negara transit 

lain seperti Honduras, Guatemala dan Meksiko 

tidak dilabeli “narkoteroris”. Bahkan Kolombia—

yang menurut PBB (UNODC) menyumbang 

60–70% produksi kokain dunia—justru menjadi 

sekutu Amerika dan menerima banyak bantuan. 

Kolombia bahkan menjadi sekutu strategis utama 

Amerika Serikat di Amerika Latin dan penerima 

bantuan militer terbesar AS di kawasan ini. 

Melalui Plan Colombia sejak tahun 2000, 

Amerika mengucurkan miliaran dolar bantuan 

PELAJARANPELAJARAN 
DARIDARI VENEZUELAVENEZUELA

A
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Dari Redaksi

militer dan keamanan dengan dalih “perang me-

lawan narkoba”. Akan tetapi, faktanya produksi 

kokain tidak berhenti, bahkan cenderung mening-

kat. Aparat yang terlibat narkoba tetap didukung 

selama pro-Amerika dan tidak pernah dilabeli “nar-

koteroris” meskipun negaranya merupakan produ-

sen narkoba terbesar. Hal ini semakin menguatkan 

bahwa tudingan terhadap Venezuela hanyalah 

klaim politik, bukan vonis yudisial.

Klaim Trump bahwa penculikan ini bertujuan 

menyelamatkan rakyat Venezuela banyak dicibir. 

Pasalnya, justru tindakan Amerika ini memper-

parah krisis ekonomi negara tersebut. Sejak 2017, 

Amerika menjatuhkan sanksi finansial dengan me-

mutus akses Venezuela ke pasar keuangan inter-

nasional, memblokir restrukturisasi utang, mem-

bekukan aset PDVSA (perusahan minyak negara 

Venezuela), melarang ekspor minyak, serta menyi-

ta hasil penjualannya. Akibatnya, likuiditas negara 

mengering, produksi minyak anjlok dan Venezuela 

kehilangan sumber pendapatan utamanya. Pada-

hal minyak menyumbang lebih dari 90% devisa 

nasional Venezuela.

Dengan demikian, semua tudingan dan klaim 

Amerika hanyalah kebohongan untuk membenar-

kan intervensi. Pola yang sama pernah dilakukan 

sebelum invasi AS atas Irak dengan dalih senja-

ta pemusnah massal yang tidak pernah terbukti. 

Amerika tidak peduli. Yang penting tujuan mengu-

asai minyak Irak tercapai.

Kekayaan minyak Venezuela inilah yang diya-

kini menjadi motif utama Amerika menculik pre-

sidennya. Venezuela memiliki cadangan minyak 

terbukti terbesar di dunia. Sekitar 303 miliar barel 

menurut data OPEC dan lembaga energi global. 

Cadangan ini setara dengan sekitar 17–18% ca-

dangan minyak dunia. Lebih besar dari Arab Sa-

udi dan negara penghasil minyak besar lainnya. 

Minyak merupakan inti konflik senyap ini. Fakta 

cadangan minyak raksasa saja sudah cukup men-

jelaskan mengapa Venezuela menjadi target.

Ancaman bagi Amerika meningkat ketika per-

usahaan-perusahaannya disingkirkan dan ekspor 

minyak Venezuela dialihkan ke Tiongkok dan Ru-

sia. Hal ini dipandang melanggar Doktrin Monroe 

serta menghadirkan rival di kawasan terdekatnya. 

Karena itu persoalan utamanya bukan cara Madu-

ro memerintah, melainkan untuk siapa ia meme-

rintah. Kasus Venezuela menegaskan bahwa yang 

dipersoalkan Amerika bukan demokrasi atau kebe-

basan rakyat, melainkan pengaruh yang terancam, 

kekayaan yang tak lagi terkendali, dan rezim yang 

membangkang.

Semua ini seharusnya menjadi pelajaran pen-

ting bagi Dunia Islam, terutama para penguasa-

nya. Pertama: Amerika adalah negara imperialis 

yang akan melakukan segala cara demi memuas-

kan kerakusan ekonominya. Kedua: Jangan ber-

harap pada Amerika. Siapa pun akan dijatuhkan 

jika tidak sejalan dengan kepentingannya. Ketiga: 

Amerika Serikat harus diposisikan sebagai musuh 

umat Islam karena imperialismenya telah melahir-

kan berbagai intervensi dan pembunuhan kaum 

Muslim. Keempat: Seluruh gagasan yang ditawar-

kan Amerika—liberalisme, demokrasi dan HAM—

hanyalah alat politik belaka. Amerika sendiri tidak 

peduli pada nilai-nilai itu jika bertentangan dengan 

kepentingannya.

Untuk melepaskan diri dari penjajahan Ame-

rika, umat Islam tidak memiliki pilihan lain. Umat 

harus mencampakkan aturan Kapitalisme, keluar 

dari hegemoni PBB dan hukum internasional yang 

penuh kepalsuan serta menolak para penguasa 

pengkhianat yang melayani kepentingan asing. 

Melalui tangan merekalah negeri-negeri Islam te-

rus terjajah.

Sebaliknya, umat Islam harus bangkit menja-

di negara adidaya yang mandiri dengan ideologi 

yang kokoh, yakni akidah Islam. Hukum yang dite-

rapkan harus terbebas dari jerat hukum imperialis, 

yaitu syariah Islam. Umat harus disatukan dengan 

prinsip tauhid Aqidah Islam, mencampakkan nati-

on state yang memecah belah dan melemahkan. 

Sekali lagi, penegakan Khilafah Rasyidah ‘alâ 

minhâjin nubuwwah adalah satu-satunya jalan 

kebangkitan umat. Hanya dengan itu umat Islam 

dapat hidup bermartabat, terbebas dari penjajah-

an, bahkan mampu membantu dunia terbebas dari 

dominasi kolonialisme. 

AlLâhu Akbar! [Farid Wadjdi]
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ayangkan seorang pemuda 

Muslim yang aktif di media 

sosial. Ia fasih berdiskusi 

tentang teknologi, musik dan budaya 

global. Akan tetapi, ketika berbicara 

tentang Islam, ia hanya melihat Islam 

sebagai rutinitas ibadah atau simbol 

identitas. 

Generasi tuanya pun melihat Islam 

hanya sebagai kewajiban moral. Mere-

ka juga hanya menekankan tradisi lama 

tanpa menyentuh realitas yang diha-

dapi kaum muda. 

Situasi seperti ini adalah contoh 

nyata gap generasi. Ada jurang per-

bedaan satu generasi dengan generasi 

berikutnya. Ini bukan sekadar soal usia; 

tetapi juga cara berpikir, nilai hidup, 

pola perilaku dan cara memandang 

agama.

Di tengah umat Islam saat ini, gap generasi terlihat jelas. Generasi tua hidup dengan tradisi 

keilmuan, adab terhadap ulama, dan kehidupan yang lebih komunal. Generasi muda tumbuh da-

lam arus digital yang cepat, individualistis dan dipengaruhi budaya global. Akibatnya, Islam sering 

dipahami sekadar ritual atau identitas. Bukan sebagai pandangan hidup yang mengatur pemikiran, 

perasaan dan perbuatan.

Kesenjangan ini juga muncul dalam komunikasi. Nasihat agama sering bersifat moral semata, 

tanpa menyentuh akal dan realitas yang dihadapi generasi muda. Sebaliknya, generasi muda mera-

sa nilai Islam “tidak kontekstual”. Padahal masalahnya sering terletak pada cara penyampaiannya. 

Hasilnya, sebagian pemuda Muslim mengalami kebingungan identitas: Muslim secara nama, tetapi 

cara berpikir dan orientasinya jauh dari Islam. Jika dibiarkan, kesinambungan pemikiran dan pera-

daban Islam akan terputus.

Untuk menghubung generasi dan menyatukan peradaban, dibutuhkan langkah yang strategis 

dan menyeluruh: Pertama, Islam harus dijadikan sebagai sistem kehidupan, bukan sekadar ritual. 

Generasi muda perlu memahami bahwa Islam menjawab pertanyaan besar kehidupan: tujuan hidup, 

makna kebahagiaan, standar benar-salah dan arah peradaban. Penyampaian yang rasional dan rele-

van membuat Islam menjadi solusi nyata bagi problem zaman, bukan warisan masa lalu.

Kedua, dakwah harus berbasis akal dan fitrah. Generasi muda hidup di era logika, data dan 

diskusi kritis. Islam perlu dijelaskan dengan argumentasi kuat, dialog terbuka dan bahasa yang me-

reka pahami; tanpa kehilangan ketegasan prinsip. Ini menutup jurang antara “ajaran” dan “realitas 

hidup”.

Ketiga, membangun jembatan komunikasi antargenerasi. Generasi tua menjadi teladan dan 

pembimbing, bukan sekadar pengkritik. Generasi muda belajar adab menuntut ilmu dan menghargai 

Menghubungkan 
Generasi, 

Menyatukan 
Peradaban

Hana Sheila 
(Anggota 
Komunitas 
Muslimah Menulis/
KMM - Depok)
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Opini

onten kreator dan influen-

cer yang berani mengkri-

tisi kebijakan Pemerintah 

kerap menjadi sasaran teror dan in-

timidasi. Dari surat ancaman, vanda-

lisme, rumah dilempari telur, hingga 

peretasan akun dan pembajakan SIM 

card. Mereka menghadapi risiko nyata hanya karena menyuarakan fakta dan opini. 

Fenomena ini mencuat terutama pasca-bencana alam besar di Sumatra pada penghujung 2025. 

Banjir bandang menyapu Aceh, Sumatra Utara dan Sumatra Barat. Jutaan gelondongan kayu hanyut 

bersama lumpur hingga menutupi hampir 90% pemukiman, sungai berpindah aliran dan rumah 

warga hancur. Dampak ini bahkan disebut melebihi tsunami Aceh 2004.

Respon lamban Pemerintah memicu kritik publik dan aksi sosial warga. Sayangnya, aksi kritik ini 

justru dibalas dengan teror, yang memperlihatkan wajah demokrasi yang otoriter. Rezim yang anti 

kritik menggunakan intimidasi untuk menakut-nakuti warga dan menyamarkan kepentingan materi 

sebagai keputusan politik. Kepala Badan Komunikasi Pemerintah RI menegaskan penolakannya se-

gala bentuk intimidasi. Akan tetapi, kenyataannya teror tetap terjadi.

Terjadi paradoks antara kondisi nyata di lapangan dengan pernyataan serta sikap penguasa. 

Penguasa seharusnya melindungi rakyat, bukan meneror atau mengancam mereka. Sayangnya, si-

kap seperti ini jarang ditemukan dalam sistem demokrasi sekuler. Sebabnya, keputusan penguasa 

sering didasari hawa nafsu dan kepentingan pribadi. Hubungan antara penguasa dan rakyat pun 

kerap seperti transaksi antara penjual dan pembeli. Padahal syariah Islam jelas menekankan bahwa 

penguasa seharusnya menjadi râ’in dan junnah, pengurus dan pelindung rakyat. Oleh karena itu, 

menjadi wajar dan bahkan wajib bagi rakyat untuk melakukan muhâsabah lil hukkâm; mengevalu-

asi penguasa secara kritis.

Sistem kapitalis-sekuler sering melahirkan penguasa yang anti kritik, bengis dan mengutamakan 

materi semata. Hal ini sangat kontras dengan gambaran para khalifah dalam sejarah Islam, yang 

justru menghargai kritik warganya dan menegakkan keadilan. WalLâhu a’lam. []

Demokrasi dan 
Intimidasi

Huda Reema 
Naayla 
(Aktivis Dakwah)

K

pengalaman. Dialog yang sehat memungkinkan nilai Islam diwariskan tanpa paksaan dan tanpa 

penolakan.

Keempat, pendidikan pola pikir dan pola sikap Islam (syakhsiyyah islâmiyyah). Pendidikan Is-

lam harus menanamkan pola berpikir Islam dalam melihat dunia, teknologi, budaya dan problem 

sosial. Bukan sekadar hapalan hukum atau sejarah. Mereka pun harus berprilaku sesuai dengan pola 

pikir mereka. Dengan cara ini, generasi muda mampu menghadapi arus global tanpa kehilangan 

identitas Islamnya.

Kelima, lingkungan dan komunitas Islam yang hidup. Masjid, sekolah, keluarga dan media harus 

menjadi ruang pembinaan yang membentuk karakter, pemikiran dan kepedulian umat. Ketika Islam 

hadir nyata dalam kehidupan sosial, gap generasi akan menyempit dengan sendirinya.

Dengan langkah-langkah ini, gap generasi tidak hanya ditutup, tetapi diubah menjadi estafet per-

adaban. Nilai Islam terus hidup, berkembang dan relevan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Menghubungkan generasi berarti menyatukan peradaban serta membangun masa depan umat yang 

harmonis, berilmu, dan berakhlak. WalLâhu a’lam. []
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Muhammad Rahmat Kurnia

BENCANA

Muhasabah

ujan turun sejak siang. Awalnya 

orang-orang mengira ini hanya hujan 

biasa. Anak-anak riang gembira ber-

main. Pedagang tetap membuka lapak seperti 

biasanya. Motor pun lalu-lalang tanpa tahu apa 

yang akan terjadi. Menjelang sore, air mulai naik. 

Selokan meluap. Sungai kecil di belakang rumah 

berubah cokelat dan deras. Dalam beberapa 

jam, banjir datang. Tanpa disangka. Tanpa ka-

bar awal. Kasur terapung. Perabot rusak. Warga 

terpaksa mengungsi. Bahkan, dalam satu video 

di media sosial, ada seorang ibu menggendong 

balita berpegangan di pohon. Arus deras me-

nyambar-nyambar kakinya. Di sebelahnya ada 

anak berusia 8 tahunan. Mendekap erat pohon. 

“Bertahan, Nak. Bersabar. Berdoa. Semoga se-

gera ada bantuan,” kata sang ibu kepada anak-

nya disela-sela teriakannya meminta bantuan. 

Berita pun segera menyeruak. Aceh, Suma-

tera Utara dan Sumatera Barat menjadi korban 

banjir. Itulah kejadian akhir November 2025. 

Dampaknya masih terasa hingga pertengah-

an Januari 2026 ini. Badan Nasional Penang-

gulangan Bencana (BNPB) per 9 Januari 2026 

mengumumkan jumlah orang meninggal di 

Aceh-Sumatera sebanyak 1.182 jiwa. Korban hi-

lang 145 jiwa. Jumlah pengungsi 238.627 jiwa. 

Di tengah kesibukan membersihkan lumpur 

dan membagi bantuan, muncul pertanyaan: 

mengapa ini terus terjadi? Seorang bapak di 

pengungsian pernah berkata, “Dulu sungainya 

dalam dan bersih. Sekarang dangkal dan penuh 

sampah.” 

Kalimat sederhana itu sebenarnya membuka 

masalah besar. Banjir bukan sekadar soal hujan 

deras. Ia adalah akibat dari kesalahan manusia. 

Hutan ditebang. Sungai disempitkan. Izin tam-

bang dan properti dikeluarkan tanpa amanah. 

Aturan dilanggar tanpa sanksi tegas. Dr. Ir. 

Hatma Suryatmojo, S.Hut., M.Si., IPU., Peneliti 

Hidrologi Hutan dan Konservasi DAS UGM me-

nyatakan, “Tragedi banjir bandang yang melanda 

Sumatra pada November 2025 sejatinya meru-

pakan akumulasi “dosa ekologis” di hulu DAS.” 

 Para Tokoh Peduli Umat di Jakarta menyata-

kan sikapnya (Akhir Desember 2025), “Bencana 

itu, selain dipicu oleh cuaca ekstrem, tak bisa 

disangkal, dipicu juga oleh kegiatan ekstrak-

tif dan eksploitatif untuk penebangan hutan, 

perkebunan dan penambangan di daerah hulu 

yang dilakukan secara brutal sehingga merusak 

fungsi hidrologis area hulu.” 

Mereka menambahkan, “Kegiatan ekstraktif 

dan eksploitatif yang telah terbukti merusak eko-

sistem itu terjadi karena kesalahan memilih dan 

melaksanakan model pembangunan. Itu berke-

lindan dengan kepentingan politik tran saksional 

di kalangan politisi dan penguasa demi meraup 

cuan yang sangat besar. Politik transaksional itu 

memberikan bukti nyata bahwa di negeri ini bu-

kan rakyat yang berdaulat, tetapi pemilik modal. 

Inilah dampak buruk nyata dari sistem sekuler 

kapitalistik karena dalam sistem ini aturan dan 

kebijakan dapat diubah-ubah sesuai selera pe-

nguasa dan pengusaha.” 

Islam sejak lama mengingatkan bahwa ke-

rusakan kecil sering hanyalah gejala. Akar ma-

salahnya jauh lebih dalam. Imam Al-Ghazali 

menjelaskan bahwa rusaknya kehidupan ma-

nusia bermula dari rusaknya nilai dan hukum 

yang mengatur mereka. Ketika hukum tidak 

lagi berdiri untuk keadilan, melainkan untuk 

H
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kepentingan, maka dampaknya menjalar ke 

mana-mana; termasuk ke alam. Dalam salah 

satu pertemuan dengan para tokoh saya ber-

tanya, “Mengapa orang minum-minuman ke-

ras?” Saya jelaskan bahwa mereka melakukan 

hal itu karena ada penjualnya. Mengapa ada 

yang menjual? Karena ada pabriknya. Mengapa 

ada pabrikny? Karena ada aturan/regulasi/hu-

kum yang membolehkan pendiriannya. Meng-

apa orang menebang hutan? Mengapa barang 

tambang dikuasai swasta? Hal-hal lain jika di-

tanyakan dengan pertanyaan serupa pangkal 

penyebabnya adalah aturan/regulasi/hukum/

undang-undang. Sama. Tidak aneh. Jauh-jauh 

hari, di dalam salah satu sabdanya, Rasulullah 

saw. menegaskan, "Ikatan Islam akan terputus 

satu demi satu. Setiap kali putus satu ikatan, 

manusia mulai berpegang pada ikatan beri-

kutnya. Yang pertama-kali putus adalah ada-

lah hukum. Yang terakhir adalah shalat." (HR 

Ahmad, Thabarani dan Ibnu Hibban).

 Hukum adalah pangkalnya. Hukum rusak, 

semua rusak. Hancurnya hukum berarti datang-

nya bencana. 

Al-Quran menyebutkan dengan sangat jelas 

di dalam QS ar-Rum ayat 41 yang maknanya: Te-

lah tampak kerusakan di darat dan di laut di-

sebabkan karena perbuatan tangan manusia. 

Dengan itu Allah berkehendak agar mereka 

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan-Nya). 

 Ayat ini sering dibaca saat terjadi bencana 

alam, tetapi dimaknai terlalu sempit. “Perbuat-

an tangan manusia” bukan hanya membuang 

sampah sembarangan. Ia juga mencakup sis-

tem hidup yang rusak: hukum yang bisa dibeli, 

kezaliman yang dibiarkan, riba yang dilegalkan 

dan kekuasaan yang lepas dari amanah Allah. 

“Perbuatan tangan manusia” juga mencakup 

tindakan meninggalkan hukum-hukum Allah 

dan membuat hukum oleh akal manusia. Ini-

lah bencana sangat besar, yakni tidak tegaknya 

hukum Islam dalam kehidupan. Allah SWT 

bertanya dengan istifhâm inkariy (pertanyaan 

retoris): Apakah hukum jahiliyah yang mereka 

kehendaki? (Hukum) siapakah yang lebih baik 

daripada (hukum) Allah bagi orang-orang 

yang yakin?” (TQS al-Maidah [5]:50). 

Bencana besar ini tidak datang dengan su-

ara gemuruh. Ia datang pelan, senyap, sistemik 

dan sering dianggap wajar. Saat ini korupsi di-

anggap biasa. Ketimpangan ekonomi dianggap 

nasib. Hukum tajam ke bawah, tetapi tumpul 

ke atas. Nuansa hijrah kawula muda dipandang 

berbahaya. Pemuda yang bacaan al-Qurannya 

fasih serta aktif berdakwah dituding good loo-

king yang radikal. Seruan Islam kâffah diang-

gap intoleran. Demikian seterusnya. Saat itulah 

bencana besar sedang bekerja. Dampaknya jauh 

lebih luas dari banjir. Data menunjukkan bahwa 

kerusakan lingkungan, kemiskinan struktural 

dan ketimpangan sosial saling terkait. Sebagian 

besar daerah rawan banjir di Indonesia justru 

berada di wilayah dengan tata kelola yang le-

mah, izin yang semrawut dan penegakan hu-

kum yang longgar. Artinya, bencana alam se-

ring bukan murni faktor “alam”, tetapi hasil dari 

sistem yang salah urus karena lahir dari hukum 

manusia yang dibuat secara transaksional. 

Ironisnya, kita sering sangat sigap meng-

hadapi bencana kecil, tetapi enggan membica-

rakan bencana besar. Kita cepat menggalang 

donasi, tetapi ragu menyentuh akar masalah. 

Kita sibuk menyalahkan hujan, tetapi diam ke-

tika hukum Allah disingkirkan dari kehidupan. 

Bantuan disalurkan, tetapi sistem rusak tetap 

dipertahankan.

Islam tidak mengajarkan sikap pasrah tanpa 

perubahan. Rasulullah saw. tidak hanya meng-

ajarkan doa saat musibah, tetapi membangun 

masyarakat dengan hukum Allah SWT. Inilah 

satu-satunya hukum yang secara pasti men-

jaga manusia, harta dan alam sekaligus. Maka 

dari itu, menyelesaikan bencana tidak cukup 

dengan tanggul dan bantuan darurat. Itu pen-

ting, tetapi belum cukup. Not sufficient. Yang 

lebih mendasar adalah menanggulangi benca-

na sangat besar dengan cara membenahi cara 

hidup kita: kembali pada hukum Allah sebagai 

pengatur kehidupan. Itulah hakikat “la’allahum 

yarji’ûn (agar mereka kembali (ke jalan-Nya)”. 

WalLâhu a’lam. []
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ehadiran Bulan Ramadhan di tengah 

kaum Muslim selalu menciptakan sua-

sana keimanan dan keislaman (jaw’ul-

imâni wal-islâmi) yang begitu kuat. Masjid lebih 

ramai. Mushaf lebih sering dibuka. Tilawah ter-

dengar dari rumah ke rumah. Ceramah dan tausi-

ah menggema dari desa sampai kota. 

Akan tetapi, ada pertanyaan yang selalu 

mengusik nurani: mengapa setelah Ramadhan 

berlalu, suasana keimanan dan keislaman itu 

seakan sirna? Kebiasaan kita terhadap al-Qur-

an pun kembali seperti semula; sekadar bacaan, 

bukan pedoman. Sementara itu, penderitaan 

dan luka-luka umat tetap menganga di berbagai 

penjuru dunia. 

Kondisi Pilu Umat Islam dari Ramadhan 

ke Ramadhan 

Kekhusukan dan kenikmatan menjalani 

ibadah pada Bulan Ramadhan menjadi barang 

mahal bagi saudara-saudara kita di beberapa 

negeri Muslim. Mulai dari akses ibadah yang 

dibatasi bahkan ditutup (masjid, perjalanan, 

check point), kekerasan negara sampai pendu-

dukan pada momen Ramadhan. Kelaparan dan 

krisis bantuan makin terasa saat sahur dan if-

thâr. Pengungsian terjadi berkepanjangan akibat 

tindakan rezim represif, penjajahan dan genosi-

da, kekerasan seksual dan impunitas terhadap 

kaum Muslim sebagai korban. Semuanya masih 

menjadi kisah memilukan yang terus dialami 

oleh kaum Muslim. Di antaranya masih kita sak-

sikan di beberapa bagian negeri Islam berikut: 

 Palestina: Umat Islam di Palestina terutama 

di Gaza sudah rutin menghadapi kesulitan 

saat menjalankan ibadah Ramadhan. Selain 

gempuran penjajah Yahudi yang terus me-

lakukan genosida, kaum Muslim Palestina 

yang lain juga selalu mengalami blokade 

Yahudi dan penindasan berkepanjangan. 

Banyak warga Palestina yang justru meng-

alami kesulitan mengakses masjid di tanah 

mereka sendiri.1

 Cina: Amnesty mendokumentasikan ada-

nya pemberitahuan resmi di sejumlah wila-

yah Xinjiang yang menyebut siswa sekolah 

dan anggota Partai tidak boleh berpuasa 

Ramadhan. Hal ini dikaitkan dengan repre-

si dan pengawasan luas terhadap Muslim 

Uyghur.2

 Rohingya: Umat Islam Rohingya di Myan-

mar menghadapi penindasan dan kekerasan 

yang tak berkesudahan. Hal ini membuat 

RAMADHAN:RAMADHAN: 
MOMENTUMMOMENTUM KEMBALIKEMBALI 
PADAPADA AL-QURANAL-QURAN

K
Agus Suryana, S.S., M.Pd. (Direktur Lingkar Studi Islam Strategis/LSIS)
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mereka kesulitan menjalankan ibadah Ra-

madhan dengan aman. Bahkan pengung-

si yang bertahan di Bangladesh terkena 

“Hukuman Kelaparan” lewat pemotongan 

bantuan. Pada 1 Maret 2023, WFP menu-

runkan nilai bantuan pangan dari US$12 ke 

US$10/orang/bulan. Pemotongan lebih jauh 

ke US$6 pada April 2025, bertepatan Ra-

madhan, yang menyebabkan krisis pangan 

besar.3

 Sudan: Pada paruh akhir Ramadhan 2023, 

OCHA mencatat, suasana bulan suci justru 

dikotori oleh konflik SAF vs RSF yang diikuti 

oleh kekerasan seksual terhadap kaum Mus-

limah. Konflik pun berlanjut sampai akhir 

tahun 2025.4

 Suriah: Konflik yang berkepanjangan di Sur-

iah telah membuat jutaan umat Islam kesul-

itan menjalankan ibadah Ramadhan dengan 

aman. Banyak masjid yang rusak atau di-

hancurkan. Beberapa wilayah menjadi zona 

perang.5

 Indonesia: Selain banyak ditimpa bencana 

seperti gempa bumi, tsunami, dan banjir di 

beberapa wilayah di Indonesia. Beberapa ka-

sus kekerasan, penodaan agama, polarisasi 

dan gangguan terhadap pelaksanaan ibadah 

terutama terhadap mereka yang komitmen 

terhadap penerapan syariah kâffah telah 

secara rutin terjadi di negeri dengan jumlah 

Muslim terbesar di dunia, hatta sekalipun di 

bulan Ramadhan.6

Pertanyaannya: mengapa dari Ramadhan 

ke Ramadhan, umat tetap menyaksikan kemis-

kinan, ketidakadilan, kezaliman, penindasan 

dan kebobrokan moral? Sebabnya, kita sering 

menjadikan Ramadhan sebagai puncak spiritual 

sesaat, bukan titik balik perubahan sistemik. Ra-

madhan disambut meriah, namun derita umat 

tetap berlangsung. Ibadah mahdhah yang in-

tens tidak otomatis mengubah keadaan jika akar 

persoalan tidak disentuh. Di sinilah kesucian bu-

lan Ramadhan akhirnya tak berdaya mengubah 

peta derita?7

Umat Jauh dari al-Quran 

Salah satu penyebab keterpurukan kondisi 

umat Islam adalah jauhnya umat dari al-Qur-

an. Ketika umat menjauh dari al-Quran, mereka 

mendekatkan diri pada selain al-Quran. Pertu-

karan posisi ini meniscayakan adanya reduksi 

terhadap fungsi al-Quran. Ia diposisikan teru-

tama hanya sekadar dibaca, dilagukan bahkan 

diperlombakan. Padahal al-Quran menegaskan 

dirinya sebagai petunjuk jalan yang lurus.8 Jika 

al-Quran hanya menjadi bacaan musiman—

sering memuncak di bulan Ramadhan—maka 

yang lahir adalah keshalihan sentimental, bukan 

transformasional.

Menariknya, Indonesia memiliki capaian 

literasi baca-tulis al-Quran yang relatif tinggi. 

Kementerian Agama melalui Survei Nasional 

“Potensi Literasi al-Quran Masyarakat Indone-

sia” (2023) menyebut indeks literasi al-Quran 

berada pada kategori tinggi.9 Ini tentu saja men-

jadi kabar baik. Artinya, mushaf tidak asing bagi 

umat Islam Indonesia. Akan tetapi, literasi dasar 

ini tidak otomatis menjadi “literasi transforma-

tif” dan “literasi hukum”. Artinya, ayat-ayat ten-

tang muamalah, larangan memakan riba, mema-

kan harta dengan batil, perintah jihad, perintah 

melaksanakan ‘uqûbât dalam Islam, kewajiban 

menegakkan keadilan dan kewajiban menerap-

kan Islam secara kâffah tidak benar-benar ha-

dir dan diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari.

Di sinilah jarak itu begitu terasa. Umat ter-

lihat dekat pada tilawah, tetapi jauh dari pene-

rapan hukum-hukum syariah di ruang publik. 

Padahal al-Quran berulang memerintahkan agar 

urusan manusia diputuskan dengan wahyu 

Allah serta memperingatkan bahaya mengikuti 

hawa nafsu dan standar selain wahyu.10 Akan 

tetapi, realitasnya banyak negeri Muslim—ter-

masuk Indonesia—lebih patuh pada “kitab” 

lain, yakni ideologi kapitalisme modern yang 

membentuk ekonomi, politik, budaya, pendi-

dikan dan media yang notabene mengusung 

sekularisme.
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Kapitalisme bukan sekadar sistem ekonomi. 

Ia adalah ideologi yang melahirkan cara pan-

dang tentang manusia, kebahagiaan dan tujuan 

hidup. Tujuan utamanya adalah menjamin kebe-

basan dalam semua pemenuhan potensi hidup 

manusia, tanpa standar halal-haram. Benar-salah 

didasarkan menurut hawa nafsu. Ketika tujuan 

Kapitalisme ini dominan pada diri kaum Mus-

lim, nilai Qurani—keadilan distribusi, larangan 

riba, perlindungan terhadap yang lemah, tang-

gung jawab penguasa, serta kesejahteraan umat 

Islam—menjadi asing di ruang kebijakan. Tan-

pa disadari, umat menerima pemisahan antara 

agama dan negara. Ramadhan akhirnya menjadi 

peristiwa spiritual yang indah, tetapi tidak mela-

hirkan perubahan struktural. Kita berbenah satu 

bulan, namun kembali pada pola lama pada se-

belas bulan berikutnya.

Wajib Kembali pada al-Quran

Jika masalahnya struktural, solusinya tidak 

cukup dengan nasihat individual. Kembali pada 

al-Quran berarti mengembalikan al-Quran seba-

gai sumber hukum dalam pembentukan sistem; 

dari visi hidup, aturan ekonomi, pendidikan, hu-

kum, pemerintahan, tata kelola politik dan nega-

ra. Ini bukan proyek nostalgia, tetapi kebutuhan 

untuk memutus siklus krisis yang terus berulang.

Al-Quran sendiri telah merekam keluhan Ra-

sulullah saw., terkait umatnya yang alih-alih men-

jadikan al-Quran sebagai sumber hukum dalam 

semua aspek kehidupan, tetapi malah bersikap 

abai, “Tuhanku, sesungguhnya kaumku menja-

dikan al-Quran ini sesuatu yang mahjûra (diting-

galkan).”11 Dalam kajian tafsir, “mahjûr/mahjûra” 

tidak hanya bermakna tidak dibaca, tetapi juga di-

abaikan sehingga tidak menjadi pegangan hidup; 

bahkan bisa berarti berpaling dari petunjuknya.12 

Dengan kata lain, mahjûr bukan semata masalah 

tilawah, tetapi ia masalah otoritas.

Sikap meninggalkan—atau berpaling dari—

al-Quran tampak dalam beberapa bentuk. Per-

tama: Al-Quran banyak dibaca, tetapi tidak 

dipahami dan diamalkan. Tadarus bisa rutin. Ka-

jian bisa ramai. Akan tetapi, syakhshiyah umat 

tetap rapuh. Al-Quran terdengar di pengeras 

suara, tetapi sunyi di ruang keputusan.

Kedua: Al-Quran banyak diperingati turun-

nya, tetapi diabaikan isinya. Peringatan Nuzulul 

Quran, MTQ dan seremoni lain kadang terlihat 

megah. Akan tetapi, al-Quran sebagai standar 

benar-salah dalam ekonomi, politik dan hukum 

justru disisihkan.

Ketiga: diklaim sebagai pedoman hidup, te-

tapi tidak dijadikan sumber hukum untuk meng-

atur kehidupan. Padahal “pedoman” bermakna 

pegangan/petunjuk dasar untuk menentukan 

atau melaksanakan sesuatu.13 Jika al-Quran be-

nar-benar dijadikan pedoman, maka ia semesti-

nya memandu cara kita bekerja, bermuamalah, 

berpolitik, dan mengatur masyarakat; bukan se-

kadar menambah suasana khusyuk.

Keempat. Al-Quran dijaga fisiknya dari pe-

malsuan, tetapi tidak dijaga kandungannya dari 

berbagai penyimpangan. Kita sering melihat 

sebagian dari umat Islam bersikap reaktif terha-

dap upaya-upaya pemalsuan terhadap al-Quran. 

Jika ditemukan fakta adanya upaya pemalsuan, 

bahkan hanya salah cetak dari penerbit untuk 

satu kata saja, umat langsung demo, protes dan 

menuntut dengan keras upaya revisi. Akan te-

tapi, umat bungkam ketika mendapati adanya 

tafsir-tafsir menyimpang terhadap al-Quran dari 

kelompok JIL dengan tafsir hermeneutika-nya. 

Kelima: Al-Quran dipolitisasi untuk kepen-

tingan sesaat. Ayat-ayat al-Quran kadang dipa-

kai untuk meyakinkan konstituen dalam sebuah 

ajang Pemilu, tetapi tidak dipakai untuk menetap-

kan kebijakan. Ada istilah “Politisi Ayat Kursi”, da-

lam kampanye menyitir ayat kursi. Saat menang 

Pemilu, kursinya didapat, ayatnya ditinggalkan.

Faktor penyebab semua itu ada empat. Per-

tama: Masuknya paham sekuler (memisahkan 

agama (termasuk al-Quran) dari kehidupan. 

Agama diletakkan di ruang privat. Sebaliknya, 

ekonomi, politik, hukum dan budaya dianggap 

wilayah “netral” yang boleh diatur ideologi lain. 

Dampaknya fatal: seseorang bisa rajin shalat, 

tetapi menganggap riba “wajar”; rajin puasa, 
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tetapi menganggap korupsi “ongkos”, dsb.

Kedua: Rutinitas tanpa bekas. Al-Quran se-

kadar dibaca. Kering tanpa pendalaman makna. 

Padahal hampir 90% tatanan pengaturan ma-

syarakat (mu’âmalah dan ‘uqûbât) semuanya 

ada dalam al-Quran.

Ketiga: Mistifikasi al-Quran. Al-Quran di-

perlakukan sebagai benda sakral yang “ber-

fungsi” lewat simbol, bukan lewat petunjuk. 

Akhirnya, kita punya mushaf yang harum, te-

tapi sistem hidup yang busuk. Al-Quran hanya 

dijadikan azimat, penolak bala dan pengusir 

setan. Tidak dijadikan “pengusir” aturan-aturan 

kufur. Al-Quran memang rahmah; tetapi ia juga 

furqân (pembeda antara haq dan batil.14 Ketika 

fungsi “pembeda” ini hilang, umat bisa merasa 

religius, namun tetap hidup di bawah aturan 

yang bertentangan dengan wahyu.

Keempat: Absennya institusi yang akan 

menerapkan al-Quran di ruang publik. Ketiada-

an Khilafah sebagai negara yang menerapkan 

al-Quran dalam kehidupan telah menjadi benca-

na besar bagi umat Islam. Bahkan ketiadaannya 

disebut ulama sebagai ummul-jarâ-im (induk 

segala kejahatan/dosa). Tanpa Khilafah, kein-

dahan al-Quran sebagai pedoman, petunjuk, 

pembeda dan sebagai solusi atas problematika 

kehidupan tidak akan tampak.

Ramadhan seharusnya menjadi titik awal 

migrasi umat Islam untuk kembali pada al-Qur-

an; dari membaca menuju memahami, dari me-

mahami menuju mengamalkan, dan dari meng-

amalkan secara personal menuju pengamalan di 

tataran sistem negara. Jika tidak, kita akan terus 

mengulang siklus yang sama: mushaf dibuka 

sebulan, lalu ditutup sebelas bulan; sementara 

ketidakadilan, konflik, bencana, dan krisis moral 

berjalan tanpa rem.

Penutup

Umat berjarak dengan al-Quran bukan ka-

rena kekurangan mushaf, melainkan karena ku-

rangnya keberanian untuk menjadikan al-Quran 

sebagai pedoman hidup. Karena itu kembali 

pada al-Quran adalah keniscayaan. Ia bukan se-

mata seruan dan himbauan, melainkan sebuah 

komitmen untuk sesegera mungkin mengimple-

mentasikan al-Quran dalam semua aspek kehi-

dupan. Caranya melalui penguatan aqidah umat, 

peningkatan pemahaman dengan dakwah Islam

kâffah dan tentu saja melalui perjuangan untuk 

mengembalikan institusi penting yang akan me-

nerapkan al-Quran secara komprehensif, yakni 

Khilafah Islamiyah. Jika Khilafah masih belum 

tegak maka Ramadhan hanya akan menjadi jeda 

emosional. Bukan awal kembalinya peradaban 

Islam. 

WalLâhu a’lam bi ash-shawâb. []
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ulan Ramadhan adalah Bulan al-Qur-

an. Para ulama salaf memiliki perha-

tian khusus terhadap al-Quran pada 

bulan mulia ini. Mereka meluangkan sebagian 

besar waktu mereka untuk membaca al-Quran. 

Bahkan mereka kadang meninggalkan majelis 

ilmu untuk sementara demi fokus pada al-Qur-

an. Sahabat Utsman ra. biasa mengkhatamkan 

al-Quran setiap hari sekali. Sebagian Sahabat 

lain mengkhatamkan membaca al-Quran da-

lam shalat malam Ramadhan setiap tiga ma-

lam. Sebagian lagi ada yang setiap tujuh malam 

dan setiap sepuluh malam. Mereka membaca 

al-Quran baik dalam shalat maupun di luar 

shalat. 

Imam Syafii rahimahulLâh mengkhatamkan 

membaca al-Quran sebanyak 60 kali selama Ra-

madhan. Al-Aswad mengkhatamkan membaca 

al-Quran setiap dua malam sekali selama Rama-

dhan. Qatadah biasa mengkhatamkan al-Quran 

setiap tujuh hari, selama Ramadhan setiap tiga 

hari, dan pada sepuluh malam terakhir Ramad-

han di setiap malamnya. Imam Malik rahima-

hulLâh, jika masuk Ramadhan, meninggalkan 

sementara pengajaran hadis dan majelis para 

ulama, lalu fokus membaca al-Quran langsung 

dari mushaf. Sufyan ats-Tsauri rahimahulLâh, 

jika masuk Ramadhan, meninggalkan seluruh 

bentuk ibadah lain dan memusatkan diri pada 

membaca al-Quran.

Fungsi al-Quran dalam Kehidupan

Hanya saja, sekadar membaca dan meng-

khatamkan al-Quran bukanlah tujuan utama 

al-Quran diturunkan. Allah SWT berfirman 

رَ  وَلِتََذَكَّ ا ايٰتٰهِِ  بَّرُوْٓ َدَّ ﴿كتِبٌٰ انَزَْلْهُٰ الَِكَْ مُبَٰكٌ لِّ
اوُلوُا اƅَْلْاَبِ﴾

Inilah kitab (yakni al-Quran, red.) yang 

Kami turunkan kepada kamu (Nabi Mu-

hammad saw.) yang penuh berkah supa-

ya mereka menghayati ayat-ayatnya dan 

orang-orang yang berakal sehat mendapat 

pelajaran dalam (QS Shad [38]: 9).

Allah SWT juga berfirman:

﴿افƆَََ يَتَدَبَّرُوْنَ القُْرْانَٰ امَْ ȇَٰ قلُوُبٍْ اقَْفَالهَُا﴾
Tidakkah mereka merenungkan al-Quran 

ataukah hati mereka sudah terkunci? (QS 
Muhammad [47]: 24).

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

B

PENERAPANPENERAPAN AL-QURANAL-QURAN 
MEMBUTUHKANMEMBUTUHKAN KEKUASAANKEKUASAAN
Reza Ageung S., M.Ag. 
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وَانٌ يُختْلَسَُ العِْلمُْ مِنَ اجَّاسِ حŠََّ لاَ فَقْدِرُوْا 
َ
«هَذَا أ

ءٍ» ْŽَ َمِنهُْ لَب
Ini adalah masa saat ilmu akan dicabut 

dari manusia hingga mereka tidak mampu 

mengambil sedikit pun dari ilmu tersebut 

(HR at-Tirmidzi).

Ziyad bin Labid al-Anshari berkata, “Bagai-

mana mungkin ilmu dicabut dari kami, padahal 

kami telah membaca al-Quran? Demi Allah, 

kami akan membaca dan mengajarkan al-Quran 

kepada istri-istri dan anak-anak kami.”

Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda: 

كَ مِنْ فُقَهَاءِ  عُدُّ
َ
كَ ياَ زِيَادُ، إنِْ كُنتُْ لأ مُّ

ُ
«ثكَِلتَكَْ أ

اǾَهُودِ  عِندَْ  يلُ  وَالإِنْجِ اكحَّوْرَاةُ  هَذِهِ  المَْدِينَةِ  هْلِ 
َ
أ

وَاجَّصَارىَ فَمَاذَا يُغْنِي قَنهُْمْ؟»
Celaka engkau, wahai Ziyad! Sungguh aku 

menganggap kamu termasuk fuqaha Ma-

dinah. Bukankah Taurat dan Injil ada di 

tangan Yahudi dan Nasrani, lalu apa man-

faatnya bagi mereka? (HR at-Tirmidzi).

Jelaslah, mengkhatamkan al-Quran bukanlah 

tujuan utama walau hal tersebut dinilai sebagai 

ibadah. Membaca sebagian al-Quran dengan 

tadabbur dan perenungan agar dapat diamal-

kan jauh lebih baik daripada mengkhatamkan 

seluruh al-Quran tanpa memahami sedikit pun 

isinya. Pernah datang seorang laki-laki kepada 

Ibnu Mas‘ud ra. dan berkata, “Aku membaca 

surat-surat mufashshal dalam satu rakaat.” Ibnu 

Mas‘ud lalu berkata, “Apakah seperti membaca 

syair dengan cepat?! Sesungguhnya ada kaum 

yang membaca al-Quran, tetapi tidak melewati 

tenggorokan mereka. Padahal jika al-Quran itu 

jatuh ke dalam hati dan menetap di dalamnya 

maka ia akan memberikan manfaat.” 

Al-Hasan al-Bashri berkata, “Al-Quran ditu-

runkan untuk diamalkan. Akan tetapi, manusia 

malah menjadikan bacaannya semata sebagai 

amal.”

Mengamalkan al-Quran semestinya menja-

di misi setiap individu dan masyarakat muslim 

dalam kehidupan. Kehidupan yang sejati adalah 

kehidupan yang berjalan sesuai dengan aturan 

al-Quran. Tanpa aturan al-Quran, tidak ada ke-

hidupan, meskipun manusia menganggap itu 

sebagai kehidupan (Lihat: QS al-An'am [67]: 

122). Tidak ada kehidupan yang hakiki tanpa 

al-Quran. Sebabnya, al-Quran adalah ruh kehi-

dupan (Lihat: QS As Syura [42]: 52).

Al-Quran disebut sebagai ruh kehidupan 

karena di dalamnya terdapat segala sesuatu 

yang dibutuhkan manusia dalam kehidupan du-

nia mereka dan yang membahagiakan mereka 

di akhirat kelak, yaitu seperangkat aturan kehi-

dupan (ni zhâmul-hayâh) yang mengantarkan 

manusia pada keridhaan Allah. 

Di dalam al-Quran terdapat aturan beriba-

dah, aturan makan dan minum, aturan berpa-

kaian, aturan berkeluarga aturan bermasyarakat, 

sistem pemerintahan, sistem ekonomi hingga 

sistem peradilan, dll. Bukankah ini menunjuk-

kan bahwa al-Quran disiapkan oleh Allah ta'ala 

sebagai aturan kehidupan agar manusia men-

capai kebahagiaan di dunia dan akhirat? Inilah 

cara pandang yang shahih atas al-Quran yang 

bahkan dipahami oleh kaum musyrik Quraisy. 

Seandainya kaum musyrik pada masa Nabi صلى الله عليه وسلم 

memahami bahwa tuntutan al-Quran hanyalah 

sekadar dibaca saja, tentu mereka tidak akan 

memerangi Nabi صلى الله عليه وسلم dan terlibat dalam pepe-

rangan-peperangan berdarah tersebut. Akan 

tetapi, mereka memahami bahwa dakwah Islam 

bermakna penerapan al-Quran dalam segala 

urusan kehidupan manusia; individu, masyara-

kat maupun negara.

Al-Quran dan Kekuasaan

Aspek kenegaraan merupakan bagian tak 

terpisahkan dari pengamalan al-Quran dalam 

kehidupan. Syaikh Abdul Qadim Zallum dalam 

Afkâr Siyâsiyyah li Hizb at-Tahrîr menulis, "Is-

lam, sebagai sebuah mabda’ (ideologi) bagi ne-

gara, masyarakat, dan kehidupan, telah menja-

dikan negara dan pemerintahan sebagai bagian 
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integral dari Islam. Islam memerintahkan kaum 

Muslim untuk menegakkan negara dan sistem 

pemerintahan serta menerapkan hukum-hukum 

Islam dalam kehidupan. Puluhan ayat telah di-

turunkan dalam al-Quran yang mulia mengenai 

persoalan pemerintahan dan kekuasaan. Semu-

anya memerintahkan kaum Muslim untuk ber-

hukum dengan apa yang telah Allah turunkan."

Ayat yang dimaksud di antaranya adalah 

ayat berikut: 

تتََّبعِْ   ƅََو  ُ ّٰĬا اَنزَْلَ  بمَِآ  بيَنَْهُمْ  احْكُمْ  ﴿وَاَنِ 
فْتنُِوكَْ عَنْۢ بَعْضِ مَآ انَزَْلَ  اهَْوَاۤءَهُمْ وَاحْذَرهُْمْ انَْ يَّ

ُ الَِكَْۗ َ﴾ ّٰĬا
Hendaklah engkau memutuskan (perkara) 

di antara mereka menurut wahyu yang 

telah Allah turunkan. Janganlah engkau 

mengikuti hawa nafsu mereka. Waspadai-

lah mereka agar mereka tidak dapat mem-

perdayakan engkau untuk meninggalkan 

sebagian apa yang telah Allah turunkan 

kepadamu (QS al-Maidah [5]: 49).

Urusan kenegaraan bukan sekedar bagian 

dari ajaran al-Quran yang harus diamalkan. Bah-

kan penerapan al-Quran sangat membutuhkan 

atau bergantung pada keberadaan negara atau 

kekuasaan itu sendiri. Imam al-Ghazali menulis 

dalam Al-Iqtishâd fî al-I'tiqâd, "Karena itulah 

dikatakan: agama dan kekuasaan adalah dua 

saudara kembar. Juga dikatakan: agama adalah 

fondasi, sedangkan kekuasaan adalah penjaga. 

Sesuatu yang tidak memiliki fondasi akan run-

tuh dan sesuatu yang tidak memiliki penjaga 

akan sia-sia.” 

Dengan kata lain, tanpa adanya otoritas ke-

kuasaan, manusia yang diliputi hawa nafsu te-

tap tidak akan taat pada al-Quran, dan akan ter-

jadi pula perselisihan dalam tata cara penerapan 

al-Quran. Selain itu, banyak hukum-hukum 

al-Quran yang tidak dapat dilaksanakan mela-

inkan oleh negara, atau tidak efektif penerapan-

nya kecuali oleh negara. Bahkan ada pula yang 

tidak boleh diterapkan kecuali oleh negara. 

Penerapan hudûd dan qi shâsh, memungut dan 

menyalurkan harta zakat, menyelesaikan seng-

keta di antara sesama rakyat, dll memerlukan 

adanya kekuasaan. 

Lebih jauh, banyak urusan yang lain seperti: 

mencegah kebodohan dengan menyelenggara-

kan pendidikan, mengobati rakyat yang men-

derita sakit dengan layanan kesehatan, men-

cegah kesyirikan dengan dakwah, edukasi dan 

memberantas prakrik keyirikan, mencegah ke-

miskinan dan memeratakan distribusi kekayaan 

dengan menegakkan sistem ekonomi Islam dan 

menghapus riba, menyebarkan Islam ke seluruh 

dunia dengan dakwah dan jihad, menjaga seti-

ap jengkal perbatas an wilayah Islam dari segala 

bentuk invasi dan penjajahan. Semua itu meru-

pakan ajaran al-Quran yang tidak dapat dilaku-

kan kecuali dengan adanya institusi kekuasaan.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya berkata: Dalam 

hadis disebutkan: 

لطَْانِ مَا ƅَ يزََعُ بٱِلقُْرْآنِ» عُ بٱِلسُّ َ ليَََ َّĬإنَِّ ٱ»
Sesungguhnya Allah, dengan kekuasaan, 

benar-benar menahan (kejahatan) yang 

tidak dapat ditahan oleh al-Quran (hadis 

mawqûf).

Maksudnya, dengan kekuasaan, Allah men-

cegah perbuatan keji dan dosa, yang tidak bisa 

dicegah hanya dengan al-Quran beserta an-

caman yang tegas dan peringatan yang keras 

yang terkandung di dalamnya. Inilah realitas 

yang terjadi.”

Bahkan Imam Ibnu al-Mubarak menuturkan 

syair:

«كم يدْفع االله بالسلطان مظْلمَة \ فِي دينناَ رحَْمَة 
مِنهُْ ودنيانا»

 لوَْلاَ الْخلَِيفَة لم تأمن جا سبل \ وَكَانَ أضعفنا نهبا لأقوانا

Betapa banyak kezaliman yang Allah tolak 

dengan adanya kekuasaan,

sebagai rahmat dari-Nya bagi agama kita 

dan juga bagi kehidupan dunia kita.
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Andai tidak ada khalifah, niscaya jalan- 

jalan tidak aman bagi kita,

dan orang yang paling lemah akan menjadi 

rampasan bagi orang yang paling kuat di 

antara kita.

Khilafah: Institusi Penerap al-Quran

Kekuasaan untuk menerapkan al-Quran 

itulah Khilafah. Syaikh Abdul Qadim Zallum 

mendefinisikan:

فِي   ً يعْا جَمِ للِمُْسْلِمِيْنَ  ةٌ  خَمَّ رِئاَسَةٌ  هِيَ  «الْخِلاَفَةُ 
عْوَةِ  َّȅعِ الإْسِْلاَمِي وحََملِْ ا ْ حْكَامِ الشرَّ

َ
غْياَ لإِقاَمَةِ أ ُّȅا

الإْسِْلاَمِيَّةِ إِلَى العَْالمَْ، وَهِيَ قَينُْهَا الإِْمَامَةُ. »
Khilafah adalah kepemimpinan umum bagi 

seluruh kaum Muslim di dunia untuk me-

negakkan hukum-hukum syariah Islam dan 

mengemban dakwah Islam ke seluruh pen-

juru dunia. Khilafah itulah Imamah. 

Sistem Khilafah memang menjadikan seti-

ap orang yang diangkat sebagai pemimpinnya 

(khalifah) memiliki tugas menerapkan al-Quran. 

Lihatlah pidato Abu Bakar ash-Shidiq ra. tatkala 

dilantik sebagai khalifah:

طَعْتُ االلهَ وَرسَُوȄَُْ؛ فإَنِْ عَصَيتُْ االلهَ 
َ
طِيعُْوْيِى مَا أ

َ
«أ

وَرسَُوȄَُْ فَلاَ طَاعَةَ لِي عَليَكُْمْ »
Taatilah aku selama aku menaati Allah dan 

Rasul-Nya. Jika aku mendurhakai Allah 

dan Rasul-Nya maka tidak ada kewajiban 

atas kalian taat kepada diriku.

Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya tentu 

dibuktikan dengan mengamalkan dan mene-

gakkan al-Quran. Apalagi setiap urusan harus 

merujuk pada al-Quran dan as-Sunnah (Lihat: 

QS an-Nisa’[4]: 59). 

Hanya sistem Khilafahlah yang kekuasaan-

nya didedikasikan agar al-Quran dan as-Sunnah 

sebagai otoritas kedaulatan hukum. Hal ini di-

tunjukkan oleh pilar pertama dari empat pilar 

Sistem Pemerintahan Islam:

ةِ» مَّ
ُ
عِ لاَ لِلأْ ْ ياَدَةُ للِشرَّ «السِّ

Kedaulatan di tangan syariah, bukan di ta-

ngan umat.

Pilar di atas dijelaskan oleh Syaikh Abdul 

Qadim Zallum dalam Nizhâm al-Hukm fî al-

Islâm, "Dari sinilah kedaulatan berada pada sya-

riah. Karena itu Khalifah tidak dibaiat oleh umat 

sebagai seorang pekerja (buruh) yang menjalan-

kan kehendak mereka, sebagaimana yang terja-

di dalam sistem demokrasi. Sebaliknya, Khalifah 

dibaiat oleh umat berdasarkan Kitab Allah dan 

Sunnah Rasul-Nya, agar ia melaksanakan kedu-

anya, yakni menegakkan syariah, bukan melak-

sanakan apa yang diinginkan oleh manusia."

Dengan demikian, keberadaan institusi 

Khilafah merupakan jaminan satu-satunya 

bagi penerapan al-Quran beserta kandungan 

dan hukum-hukumnya secara riil dan efektif 

dalam kehidupan kaum Muslim. Dengan Khi-

lafah, al-Quran dan as-Sunnah menjadi sum-

ber hukum. Semua aturan perundang-undang-

an yang berlaku wajib bersumber dari—dan 

didasarkan pada—al-Quran. Hasilnya, akan 

terwujud kehidupan masyarakat yang sejahte-

ra lahir dan batin dalam balutan keberkahan 

yang tercurah dari langit dan bumi sebagai-

mana janji Ar-Rahmân: 

عَليَهِْمْ  لفََتَحْناَ  قَوْا  وَايَّ اٰمَنوُْا  القُْرٰٓى  اهَْلَ  انََّ  «وَلوَْ 
بوُْا فاَخََذْنهُٰمْ  مَا�ءِ وَالاْرَضِْ وَلكِٰنْ كَذَّ نَ السَّ برََكٰتٍ مِّ

بمَِا كَانوُْا يكَْسِبوُْنَ »
Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman 

dan bertakwa, niscaya Kami akan membu-

kakan untuk mereka berbagai keberkahan 

dari langit dan bumi. Akan tetapi, mereka 

mendustakan (para rasul dan ayat-ayat 

Kami). Karena itulah Kami menyiksa mere-

ka disebabkan oleh apa yang selalu mereka 

kerjakan (QS al-A'raf [7]: 96).

WalLâhu a’lam. []
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“Kami tidak akan menerima pembentukan 

Khilafah apa pun di pesisir Mediterania.”

(PM Benyamin Netanyahu)

++++

i atas adalah pernyataan Perdana 

Menteri Israel Benyamin Netanyahu 

dalam sebuah pidato yang direkam 

pada hari Senin, 21 April 2025 tahun lalu. Ini 

bukanlah pernyataan pertama kali bernada war-

ning dari pemimpin negara Barat atau pro Barat 

terkait khilafah. Mantan Presiden AS George 

Bush, bersama dengan Menteri Pertahanannya, 

Rumsfeld, dan Wapres John McCain, bebera-

pa tahun lalu juga memperingatkan hal serupa. 

Orientalis Inggris, Bernard Lewis, pernah me-

ngatakan dalam sebuah seminar bahwa bahaya 

terbesar yang mengancam Eropa adalah kemba-

linya tentara Muslim di bawah Khilafah untuk 

melanjutkan pengepungan mereka terhadap 

Wina, yang telah mereka tinggalkan lebih dari 

tiga abad sebelumnya. 

Lebih seronok lagi apa yang dikatakan Sir 

Keir Starmer, Perdana Menteri Inggris saat ini, 

sebagaimana dikutip oleh koran The Sun. Me-

mang banyak pihak meragukan hal ini, bahwa 

Starmer benar berkata seperti itu. Akan tetapi, 

andai benar, ini luar biasa. Makin nyatalah ke-

takutan Barat terhadap Khilafah. Simaklah apa 

yang dikatakan Starmer, “Masalah utama kami 

sebenarnya bukan dengan bangsa-bangsa Mus-

lim. Bukan pula dengan rezim-rezim penguasa 

mereka. Pasalnya, para penguasa itu sejatinya 

berputar dalam orbit kepentingan kami. Mereka 

tetap eksis karena perlindungan kami. Mereka 

pun melaksanakan kebijakan-kebijakan yang 

mengamankan kepentingan nasional kami mes-

ki sering bertentangan dengan kepentingan 

bangsanya sendiri."

“Masalah hakiki kami adalah dengan Islam 

itu sendiri dan Muhammad, Nabi umat Islam. 

Sebabnya, Islam adalah agama yang menyu-

guhkan jawaban-jawaban mendalam dan rinci 

terhadap seluruh persoalan eksistensial, dan 

peradaban. Islam adalah rival sangat tangguh 

bagi peradaban Barat yang kini tengah kehilang-

an pamor dan sinarnya. Sementara itu, Islam 

dan Nabi Muhammad justru semakin bersinar, 

bahkan di tengah masyarakat Eropa sendiri, 

yang telah diberikan kebebasan berpikir oleh 

nilai-nilai liberalisme. Kebebasan berpikir inilah 

yang telah menuntun banyak kaum intelektual 

dan generasi muda Eropa untuk memeluk Is-

lam. Di dalamnya mereka menemukan seluruh 

TAKUT TAKUT 
KHILAFAHKHILAFAH

D
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jawaban atas dahaga batin, krisis eksistensial 

dan kekosongan spiritual. Itu artinya, kami akan 

kembali ke titik awal pertarungan antara pera-

daban Islam dan peradaban kami yang penuh 

kontradiksi dan kemunafikan," kata Starmer.

Maka dari itu, lanjut Starmer, “Kami tak 

punya pilihan selain menghadapi arus islami-

sasi dan gagasan Islam melalui berbagai cara. 

Sebabnya, jika tidak, satu-satunya pilihan lain 

yang tersisa adalah mengakui bahwa Islam ada-

lah agama Allah yang sejati. Inilah agama yang 

juga dianut oleh Yesus dan para nabi lainnya. 

Pengakuan ini tentu akan menggiring kami 

untuk menerima Islam sebagai agama kami, 

demi meraih kerajaan agama dan negara dalam 

pemikiran Kristen, yang jelas memiliki perbe-

daan mendasar dengan Islam dalam persoalan 

tersebut.”

Oleh karena itu, katanya, “Kami harus 

melawan Islam meskipun itu berarti kami ha-

rus mengorbankan nilai-nilai liberal yang kami 

banggakan selama ini. Kami perlu menetapkan 

hukum-hukum yang membuat umat Islam bisa 

meninggalkan Eropa, sebagaimana yang dilaku-

kan Swedia dengan melegalkan homoseksuali-

tas dan ateisme secara ekstrem. Hal ini men-

dorong umat Islam untuk hengkang atau larut 

dalam peradaban kami dan akhirnya kehilangan 

keimanannya. Kami juga harus menghentikan 

arus migrasi dari negara-negara Islam ke Eropa 

dan Amerika serta membuka pintu bagi migran 

dari non-Muslim. Bahkan jika perlu, kami be-

kerja sama dengan negara-negara Islam untuk 

membatasi perpindahan umatnya ke wilayah 

kami."

“Dari sisi lain,” lanjutnya, “kami harus terus 

mendukung Israel, betapapun keras tindakan 

mereka. Kami tidak boleh membiarkan pem-

bentukan sistem pemerintahan Islam di Gaza 

yang bisa menjadi otomatisasi teladan bagi ke-

bangkitan politik Islam di negara-negara Mus-

lim lainnya. Dalam hal ini, kita bisa memanfa-

atkan dukungan besar dari negara-negara Arab 

terhadap Israel. Pasalnya, mereka sendiri takut 

akan kemunculan sistem pemerintahan Islam 

atau demokrasi yang berbasis ajaran Nabi Mu-

hammad dan al-Quran."

“Bagi kami, tidak penting apakah yang kami 

lakukan ini salah, tidak sah atau tidak bermoral. 

Itu bukan urusan kami. Yang jelas, kami harus 

bekerja berdasarkan prinsip bahwa keamanan 

nasional kami saat ini bertentangan dengan ni-

lai-nilai liberal kami sendiri. Kami sedang meng-

hadapi tantangan besar dari arus Islam yang 

muncul dari segala penjuru dunia—bagai uap 

air yang entah dari mana datangnya, tiba-tiba 

telah disinari oleh mentari dan menyebar di la-

ngit kami.”

Dengan nada gusar, akhirnya ia mengata-

kan, “Kami kini berada di persimpangan yang 

menakutkan: melanjutkan nilai liberal ber arti 

membuka pintu arus islamisasi, sementara 

kembali ke gereja akan menghancurkan fonda-

si liberalisme yang menjadi kebanggaan kami. 

Generasi muda kami bahkan sudah tidak lagi 

percaya kepada Yesus dan Gereja. Mereka tidak 

mungkin kembali ke gereja setelah badai keter-

bukaan tanpa batas melanda Eropa."

Lalu dengan nada ketakutan ia menam-

bahkan, “Saya khawatir, jika semua strategi ini 

gagal, maka satu-satunya pilihan yang tersisa 

Apa yang dikatakan 
oleh Netanyahu, Bush 
dan Starmer, atau siapa-
pun tentang Khilafah, 
tidaklah mengejutkan. 
Mereka semua sangat 
yakin bahwa Khilafah 
adalah satu-satunya ke-
kuatan yang bisa meng-
akhiri hegemoni mereka.
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hanyalah mendorong terciptanya perang be-

sar—yang membatasi kebebasan sipil, meng-

hancurkan tatanan publik, dan menciptakan 

konflik tak berkesudahan di negeri-negeri Mus-

lim. Tujuannya hanya satu: mencabut Islam dari 

iklim damai yang menjadi lahan subur penye-

barannya. Sebabnya, jika tidak, maka masjid 

dan menara adzan akan memenuhi Eropa, dan 

para Islamis akan meraih suara mayoritas dalam 

Pemilu, menguasai parlemen, memengaruhi 

opini publik, ekonomi dan akhirnya memerin-

tah Eropa sepenuhnya dengan ajaran Islam.”

++++

Apa yang dikatakan oleh Netanyahu, Bush 

dan Starmer (sekali lagi andai benar ia berka-

ta seperti itu), atau siapapun tentang Khilafah, 

tidaklah mengejutkan. Mereka semua sangat 

yakin bahwa Khilafah adalah satu-satunya ke-

kuatan yang bisa mengakhiri hegemoni mereka 

yang selama lebih dari 100 tahun menggeng-

gam dunia, termasuk Dunia Islam, dengan se-

gala kepongahan dan kerakusannya. Mereka 

sadar betul, Khilafah adalah satu-satunya yang 

mampu memimpin umat Islam, memanfaatkan 

kemampuannya, serta menyebarkan risalah 

Islam ke seluruh dunia. Tentang yang terakhir 

ini, sesungguhnya bukan masalah bagi mereka, 

karena semua itu tidaklah menyangkut masa 

depan nasib mereka. Yang jadi soal adalah ke-

nyataan bahwa Khilafah, jika benar tegak, nan-

tinya pasti akan menjadi lawan tangguh buat 

mereka. Oleh karena itu, mereka berupaya de-

ngan segala cara mencegah tegaknya kembali 

Khilafah itu. 

Akan tetapi, yang mengherankan adalah tak 

sedikit dari umat Islam, termasuk para tokoh-

nya, yang ikut-ikutan bersikap seperti Netanya-

hu dan lainnya itu. Setiap kali ada seruan untuk 

tegaknya Khilafah, selalu saja mereka menolak 

dengan berbagai alasan. Salah satunya deng-

an menggunakan seruan palsu, seperti bahwa 

Khilafah itu bertentangan dengan nilai-nilai de-

mokrasi, pluralisme dan akan menghancurkan 

kebebasan. Jadi, bukannya turut memperju-

angkan, mereka malah rela menjadi batu peng-

halang kebangkitan. Seolah mereka itu bukan 

Muslim. 

Mestinya umat Islam yang telah dinyatakan 

Allah sebagai umat terbaik (khayru ummah) 

yang dilahirkan untuk manusia, menyadari 

bahwa kerahmatan dan keberkahan, serta se-

luruh kebaikan yang diangankan oleh umat 

manusia, tak akan pernah dijumpai kecuali di 

dalam risalah yang telah diturunkaan Allah ini. 

Sebagai umat terbaik, terlebih para tokohnya, 

umat Islam harus mampu melaksanakan peran 

yang telah ditetapkan oleh Allah untuk mereka, 

yaitu menegakkan kebenaran tauhid, ketaatan 

syariah serta keadilan hukum, politik, sosial 

dan ekonomi bagi seluruh umat manusia. Me-

reka pun harus menghentikan segala bentuk 

kezaliman yang dilakukan oleh negara-negara 

Barat, AS dan sekutunya di berbagai belahan 

dunia, khususnya Dunia Islam. Saat itulah ke-

rahmatan Islam (rahmatan lilalamin) yang telah 

dijanjikan Allah akan benar-benar terwujud. 

Insya Allah. []

Akan tetapi, yang meng-
herankan adalah tak 
sedikit dari umat Islam, 
termasuk para tokohnya, 
yang ikut-ikutan ber-
sikap seperti Netanyahu 
dan lainnya itu. Setiap 
kali ada seruan untuk 
tegaknya Khilafah, selalu 
saja mereka menolak 
dengan berbagai alasan.
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l-Quran merupakan wahyu Allah 

SWT yang diturunkan sebagai pe-

tunjuk, pembeda antara hak dan ba-

til, serta sumber hukum utama bagi umat Islam. 

Akan tetapi, dalam perjalanan sejarah, berbagai 

upaya sistematis dilakukan untuk menjauhkan 

umat dari kitab suci ini, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Upaya ini bertujuan me-

lemahkan keimanan, pemahaman dan penerapan 

hukum-hukum al-Quran dalam kehidupan indivi-

du dan masyarakat. 

Upaya Musuh Islam Menjauhkan Umat 

dari al-Quran

Musuh Islam telah melancarkan serangan 

untuk memutus hubungan antara umat dengan 

al-Quran sebagai petunjuk (hudan) yang menye-

luruh. Strategi ini dirancang untuk mengikis oto-

ritas dan relevansi kitab suci dalam segala aspek 

kehidupan. Berbagai upaya tersebut di antaranya 

adalah: 

1. Meragukan Keimanan terhadap al-Quran.

Upaya paling fundamental untuk menjauh-

kan umat dari al-Quran dimulai dengan meng-

goyahkan pondasi keyakinan terhadap kitab suci 

itu sendiri. Strategi klasik yang terus dimodifika-

si dalam berbagai bentuk hingga era digital ini 

adalah menanamkan benih keraguan (syubhat) 

sistematis terhadap otentisitas (tsubût), keaslian 

(ashalah), dan kebenaran mutlak al-Quran seba-

gai wahyu Allah SWT.

Musuh Islam, baik dari kalangan orientalis 

maupun pemikir sekuler, gencar mempromosikan 

teori-teori yang menyatakan al-Quran sebagai 

produk budaya (cultural product) atau karangan 

Nabi Muhammad saw.1 Sebenarnya pendekat-

an ini sering mengabaikan atau mendistorsi ke-

saksian sejarah internal Islam yang sangat kuat 

tentang proses pewahyuan, penghapalan dan 

kodifikasi yang terjaga. Ringkasnya, serangan 

terhadap kemukjizatan ilmiah dan historisitasnya 

dilakukan untuk mengikis keyakinan umat.

2. Al-Quran Sekadar Dijadikan Bacaan dan 
Hapalan, Bukan Pedoman Hidup.

Upaya lainnya adalah mereduksi al-Quran 

hanya sebagai kitab bacaan ritual atau objek 

hapalan semata, tanpa diiringi pemahaman dan 

pengamalan. Pembaca dan penghapal al-Quran 

tentu mendapat pahala besar, sebagaimana sabda 

Rasulullah saw.2 Akan tetapi, musuh Islam me-

rasa "aman" jika umat hanya menilai al-Quran 

dari segi keindahan bacaannya, tanpa menjadi-

kan al-Quran sebagai sumber hukum dan solusi 

kehidupan. 

Pada titik ini, al-Quran telah kehilangan fung-

si utamanya sebagai “hudan li an-nâs” (petun-

juk bagi manusia), “syifâ’” (penyembuh) dan “al- 

furqân” (pembeda). Ia tidak lagi menjadi sumber 

Afkar
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hukum (manba’ al-ahkâm) yang dirujuk untuk 

menyelesaikan problematika kontemporer; baik 

dalam bidang ekonomi, pemerintahan, politik, 

sosial, maupun hukum pidana.

Upaya menjauhkan al-Quran dari peran prak-

tisnya ini adalah bentuk pelemahan yang halus, 

namun sangat efektif. Ia meninggalkan kitab suci 

dalam bentuknya yang paling mulia, namun men-

cabut ruh dan kekuatannya yang paling esensial.

3. Melalaikan Umat dengan Kesenangan dan 
Hiburan.

Distraksi massal melalui gelombang hibur-

an yang tak terbendung, bahkan melanggar ba-

tas-batas syariah, telah menjelma menjadi senjata 

perang pemikiran (ghazw al-fikri) yang ampuh 

untuk menjauhkan generasi dari interaksi yang 

bermakna dengan al-Quran. Musik yang me-

lalaikan, film dan serial yang mempromosikan 

nilai-nilai hedonis dan maksiat, serta permainan 

digital yang menghabiskan waktu berjam-jam 

tanpa faidah, secara sistematis menyerap perhati-

an, waktu dan energi kaum Muslim. 

Akibatnya, momen-momen yang seharusnya 

diisi dengan tilâwah, tadabbur dan tadarrus 

ayat-ayat Allah SWT tergusur oleh kesenangan 

sesaat yang menipu. Upaya ini tidak hanya me-

ngurangi kuantitas interaksi dengan al-Quran, 

tetapi lebih parah lagi, melemahkan kesiapan hati 

dan ke tajaman pikiran untuk memahami serta 

mengamalkan petunjuknya ketika dibacakan.

4. Sekulerisasi al-Quran.

Upaya sistematis untuk menyingkirkan 

al-Quran dari panggung kehidupan umat Islam 

termanifestasi dalam proyek sekulerisasi. Proyek 

ini berusaha memisahkan secara tegas al-Quran 

dari ranah publik—seperti pemerintahan, politik, 

ekonomi, hukum, dan sosial—dan membatasi 

peran nya hanya pada lingkup privat individu. Da-

lam narasi ini, al-Quran direduksi menjadi kitab 

etika pribadi, panduan ibadah mahdhah, serta 

sumber inspirasi akhlak semata. Ia sengaja ditem-

patkan sejajar dengan karya-karya filsafat atau 

kode etik lainnya. Al-Quran dihilangkan peran-

nya sebagai petunjuk bagi manusia yang bersifat 

komprehensif dan konstitutif.

Pemikiran ini berakar dari epistemologi Barat 

sekuler yang memisahkan otoritas agama (church) 

dan negara (state), lalu diterapkan paksa pada tu-

buh umat Islam. Ini jelas bertentangan dengan 

konsep Islam sebagai "dîn yang kâffah" (menye-

luruh), sebagaimana ditegaskan dalam firman 

Allah SWT (QS al-Baqarah [2]: 208). Para ulama 

klasik telah menegaskan posisi sentral al-Quran 

sebagai konstitusi tertinggi. Imam Al-Mawardi 

(w. 450 H) dalam magnum opus-nya, Al-Ahkâm 

as-Sulthâniyyah, secara jelas menjadikan al-Qur-

an dan Sunnah sebagai fondasi utama seluruh 

struktur hukum dan kebijakan negara.3

5. Menjauhkan al-Quran dari Kekuasaan.

Strategi ini kelanjutan dari sekulerisasi al-Qur-

an. Upaya ini sangat efektif untuk menetralisasi 

pengaruh al-Quran dalam kehidupan umat ada-

lah dengan menjauhkannya dari kekuasaan. Tu-

juan utamanya adalah memastikan bahwa para 

penguasa tidak menjadikan al-Quran dan as-Sun-

nah sebagai sumber dan landasan konstitusional 

dalam mengatur negara. Akibat langsung dari 

kondisi ini adalah munculnya dikotomi dalam 

benak umat: terjadi jurang pemisah antara ajaran 

agama yang mereka yakini di satu sisi dan prak-

tik kekuasaan serta hukum positif yang mengatur 

kehidupan mereka di sisi lain. 

Konsep siyâsah syar'iyyah (politik berdasar-

kan syariat) yang diuraikan Ibnu Qayyim al-Jau-

ziyah (w. 751 H) dalam Ath-Thurûq al-Hukmiy-

yah justru menegaskan bahwa kepemimpinan 

(imârah) dan kekuasaan (sulthân) harus tunduk 

pada rambu-rambu wahyu.4 Karya tersebut berisi 

pedoman hukum dan metode pengambilan ke-

putusan dalam pemerintahan dan politik Islam, 

yang berlandaskan pada contoh-contoh dari 

zaman Nabi Muhammad saw., para Sahabat, 

tâbi’în, hingga khalifah; mencakup persoalan 

pribadi, keluarga, peradilan, hingga kenegaraan 

untuk menjadi acuan pada masa kini. 

6. Kriminalisasi Penerapan Hukum-Hukum 
al-Quran.

Hukum-hukum spesifik dalam al-Quran, 

terutama yang masuk dalam kategori hudûd, 

jinâyât dan mu’âmalah, kerap menjadi sasaran 
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kampanye negatif global. Upaya sistematis dila-

kukan untuk mengidentikkan hukum-hukum ini 

dengan kekerasan, barbarisme dan tidak manu-

siawi, serta mencitrakannya sebagai produk hu-

kum kuno yang tidak relevan dengan peradaban 

modern. Strategi ini dilanjutkan dengan krimina-

lisasi dan stigmatisasi terhadap gerakan atau ke-

lompok yang berupaya menerapkan syariah Islam 

secara kâffah. 

Pandangan ini mengabaikan bahwa penerap-

an hukum Islam yang komprehensif bertujuan 

menegakkan keadilan (iqâmah al-'adl) dan me-

lenyapkan kezaliman. Masih merujuk pandang-

an Al-Mawardi, bahwa penerapan hukum Islam 

secara total oleh negara (khilafah) adalah dalam 

rangka menjaga agama serta politik yang sifatnya 

duniawi. Dengan ungkapan lain, hal itu dalam 

rangka melindungi agama serta pengaturan urus-

an dunia.5 Ringkasnya, penerapan hukum syariah 

Islam justru akan melahirkan kebaikan berupa 

terwujudnya kemaslahatan (jalb al-mashâlih) 

dan tertolaknya kerusakan (dar' al-mafâsid) bagi 

umat manusia. 

7. Mendistorsi Pemahaman terhadap al-Quran.

Penafsiran al-Quran diarahkan dengan meto-

de yang mengedepankan subjektivitas penafsir 

(seperti tafsir hermeneutika) dan mengabaikan 

otoritas ilmu-ilmu al-Quran (‘ulûm al-Qur'ân) 

yang telah dibangun berabad-abad. Ilmu-ilmu 

fundamental seperti asbâb an-nuzûl, bahasa 

Arab dan tafsir bi al-ma’tsûr dikesampingkan. 

Tafsir hermeneutik yang mengabaikan konteks 

turunnya wahyu dan otoritas Nabi saw. sebagai 

penjelas (mubayyin) berpotensi melahirkan pe-

mahaman serampangan. Demikian pula pende-

katan fiqh al-wâqi' yang terlalu mengutamakan 

realitas sebagai panglima, bukan sebagai objek 

yang dinormatifkan oleh teks. 

Imam al-Suyuthi dalam Al-Itqân fî ‘Ulûm al-

Qur'ân menekankan bahwa penafsiran harus ber-

landaskan pada ilmu yang matang dan metodologi 

keilmuan yang jelas6. Beliau mengutip perkataan 

shahabat Abdullah bin Mas’ud ra., “Siapa saja 

yang menafsirkan al-Quran dengan akalnya (se-

mata), maka bersiap-siaplah menempati neraka.” 

Imam al-Suyuthi kemudian menjelaskan bah-

wa yang dimaksud adalah menafsirkan tanpa 

bersandar pada atsar (riwayat) dan ilmu bahasa 

yang benar.

8. Al-Quran sebagai Stempel Kekuasaan 
Sekuler.

Pada titik ekstrem, al-Quran justru dimanfaat-

kan sebagai legitimasi simbolik untuk kekuasaan 

yang sebenarnya zalim dan jauh dari al-Quran. 

Dalam strategi ini, al-Quran direduksi menjadi 

alat politik (al-‘adawât as-siyâsiyyah) belaka. 

Ayat-ayatnya dibacakan dalam upacara kenega-

raan, dijadikan sumpah di pengadilan dan dihias 

di dinding-dinding istana. Akan tetapi, kebijakan 

yang diambil oleh penguasa tersebut justru ber-

tolak belakang dengan hukum-hukum al-Qur-

an. Misalnya, sistem ekonomi yang diterapkan 

mengukuhkan riba, hukum positif yang dibuat 

mengabaikan hudûd, dan kebijakan luar negeri 

mendukung kezaliman penjajah. 

Ini adalah bentuk pelemahan maknawi (at-

tadh’if al-ma’nawi) yang sangat berbahaya, kare-

na menggunakan simbol suci untuk mengukuh-

kan kesewenang-wenangan. Imam Al-Ghazali 

(w. 505 H) mengingatkan bahaya ulama dan pe-

nguasa yang menggunakan agama untuk kepen-

tingan duniawi, yang ia sebut sebagai ulama du-

nia atau ulama as-sû’ (jahat)7, yaitu mereka yang 

menggunakan agama sebagai komoditas untuk 

meraih kedudukan, harta, dan kedekatan dengan 

penguasa, dengan cara membenarkan kelaliman 

dan menyembunyikan kebenaran. Mereka inilah 

yang memberikan “stempel halal” atau “fatwa 

legitimasi” bagi tindakan sewenang-wenang pe-

nguasa, dengan mengutip potongan ayat atau 

hadits secara serampangan dan dicabut dari 

konteksnya.

Agenda Umat: “Tanzîl al-Qur'ân”

Terdapat sebuah pembedaan penting yang 

sering luput dari perbincangan umum tentang 

interaksi kita dengan al-Quran, yaitu antara kon-

sep “an-nuzûl” dan “at-tanzîl”. Merujuk kitab 

Al-Mi'yâr al-Mu'rib karya al-Wansyarisi (w. 914 

H), termaktub perkataan Abu Madyan Syu'aib 

al-Andalusi (w. 594 H):
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ُولُ فَقَدْ يَمَّ بمَِوْتهِِ  ا النزُّ مَّ
َ
يلاً وَنزُُولاً، أ إنَِّ للِقُْرْآنِ يَنْزِ

يلُ – لَبَ الوَْقاَئعِِ  ا اكحَّنْزِ مَّ
َ
لاَمُ، وَأ لاَةُ وَالسَّ عَليَهِْ الصَّ

هْرِ َّȅحْكَامِ – فلَمَْ يزََلْ إِلَى آخِرِ ا
َ
وَاسْتنِبْاَطِ الأْ

Sesungguhnya al-Quran memiliki aspek “tan-

zîl” dan “nuzûl”. Nuzûl telah selesai dengan 

wafatnya Rasulullah saw. Adapun tanzîl—

yaitu penerapannya pada realitas dan peng-

galian hukum-hukum dari al-Quran—tidak 

akan pernah berhenti hingga akhir masa.8 

Gagasan ini merupakan kerangka metodolo-

gis yang fundamental. Ia memisahkan dengan 

tegas antara fase pewahyuan (nuzûl) yang telah 

final dan fase pembumian wahyu ke dalam rea-

litas (tanzîl) yang merupakan tugas abadi umat 

Islam. Jika nuzûl adalah turunnya petunjuk dari 

langit maka tanzîl adalah menanamkan petunjuk 

tersebut ke dalam bumi (kehidupan).

Konsep tanzîl inilah inti dari pesan Abu Mad-

yan. Kata tanzîl di sini digunakan dalam makna 

kedua: proses "menurunkan" atau "menerapkan" 

teks al-Quran yang telah tetap (hasil nuzûl) ke 

dalam realitas kehidupan yang selalu berubah. Ia 

terdiri dari dua kerja besar:

1. Ath-Tathbiiq 'ala al-Waqa'i' (Penerapan 

pada Realitas): Ini adalah upaya penerapan. 

Bagaimana kepemimpinan (QS an-Nisa’ [4]: 

59), larangan riba (QS al-Baqarah [2]: 275), 

perintah amar makruf nahi mungkar (QS Ali 

'Imran [3]: 110) serta seluruh isi al-Quran di-

wujudkan dalam sistem pemerintahan, eko-

nomi, politik, sosial dan budaya modern. Ini 

membutuhkan pemahaman mendalam terha-

dap realitas sekaligus penguasaan terhadap 

teks.

2. Al-Istinbâth (Penggalian Hukum): Ini ada-

lah kerja ijtihad. Dari lafal-lafal umum dan 

prinsip-prinsip global yang terkandung 

dalam al-Quran, para ulama menggali hu-

kum-hukum spesifik untuk menjawab perso-

alan baru yang tidak disebutkan secara eksp-

lisit. Ilmu Ushul Fiqih adalah alat utama untuk 

kerja tanzîl jenis ini. Sebagaimana dinyatakan 

Imam asy-Syathibi (w. 790 H) dalam Al-

Muwâfaqât fî Ushûl al-Ahkâm, ijtihad adalah 

upaya maksimal untuk memahami hukum 

syar'i yang bersifat praktis (‘amali) dari da-

lil-dalil yang rinci.9

Tanzîl ini adalah seruan untuk bergerak me-

lawan upaya musuh Islam dalam menjauhkan 

umat dari al-Quran. Al-Quran bukanlah kitab 

museum yang hanya dibaca dan dihapal. Ia ada-

lah manual petunjuk (hudan) yang menuntut un-

tuk "diturunkan" (tanzîl) ke kehidupan. Dengan 

semangat ijtihad yang shahih, pemahaman reali-

tas yang mendalam, dan komitmen untuk mene-

rapkan hukum-hukumnya, kita menjawab pang-

gilan abadi ini. Dengan demikian al-Quran tidak 

hanya menjadi bacaan di mushaf, tetapi menjadi 

realitas yang hidup, bekerja serta memberikan 

solusi dalam kehidupan individu, masyarakat dan 

peradaban umat manusia.

WalLâhu a’lam. []
Penulis Adalah Direktur Pusat Pendidikan Ha-
dits Ma’had Khadimus Sunnah Bandung.
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amadhan adalah bulan al-Quran 

(syahr al-Qur'ân). Al-Quran dibaca 

dan dipelajari, sebagaimana dicon-

tohkan Rasulullah saw. Ibn ’Abbas ra. berkata: 

فَيُدَارسُِهُ  رَمَضَانَ  مِنْ  Ǿَلْةٍَ   ّ
كُلِ فِي  يلَقَْاهُ  «وَكَانَ 

القُرْآنَ»
Jibril as. menjumpai Nabi saw. setiap ma-

lam pada bulan Ramadhan dan mengajari 

beliau al-Quran (HR al-Bukhari, Ahmad 
dan an-Nasa’i).

Al-Hafizh Ibn Rajab al-Hanbali (w. 795 

H) dalam Lathâ’if al-Ma’ârif (hlm. 169) 

menjelaskan: 

في  القرآن  دِراسةِ  استحباب  لب  الحديث  دلَّ 
لب  دǾلٌ  وفيه  ذلك،  لب  والاجتماع  رمضان، 
شهر  في  القرآن  تلاوة  من  الإكثار  استحبابِ 

رمضان
Hadis ini menunjukkan anjuran mempela-

jari (mendalami) al-Quran pada bulan Ra-

madhan serta berkumpul untuk melakukan 

hal tersebut. Di dalamnya pun terdapat da-

lil anjuran memperbanyak bacaan al-Qur-

an pada bulan Ramadhan.

Ibn Rajab pun merinci bahwa dalam hadis 

penuturan Ibn Abbas ra. terdapat dalil bahwa 

mudârasah (saling mempelajari al-Quran) an-

tara Nabi saw. dan Jibril as. terjadi pada malam 

hari. Ini menunjukkan bahwa memperbanyak 

tilawah al-Quran pada malam hari pada bulan 

Ramadhan dianjurkan. Pada malam harilah ber-

bagai kesibukan terhenti, konsentrasi menjadi 

terkumpul dan hati serta lisan saling bersesu-

aian untuk melakukan tadabur al-Quran. Ini 

sebagaimana firman Allah SWT: 

﴾ Ɔًِقوَْمُ قي
َ
شَدُّ وَطْئًا وَأ

َ
﴿إنَِّ ناَشِئَةَ اللَّيلِْ هَِ أ

Sesungguhnya bangun malam itu lebih 

kuat (kesannya) dan lebih tepat untuk ba-

caan (QS al-Muzzammil [73]: 6).

Rasulullah saw. pun mencontohkan Rama-

dhan sebagai bulan perjuangan dan penegak-

an hukum-hukum al-Quran. Hukum- hukum 

al-Quran diimani, dipelajari, di-tadabburi, 

di dakwahkan dan dibela dari ragam penyim-

pangan. Momentum perang Badr al-Kubrâ’ 

di tengah teriknya panas matahari Rama-

dhan adalah momentum menguji kekuat-

an kaum Muslim pasca tegaknya kekuasaan 

Islam, Ad-Dawlah al-Islâmiyyah di Yatsrib 

(Al-Madînah al-Munawwarah). Peristiwa ini 

terekam apik pada tanggal 17 Ramadhan pada 

tahun kedua hijrah. Al-Quran menyebut peris-

tiwa itu dengan istilah Yawm al-Furqân (Hari 

Pembeda) (lihat: QS al-Anfal [8]: 41). Hal ini 

MEMBUMIKAN AL-QURANMEMBUMIKAN AL-QURAN
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sebagaimana tanggal 20 Ramadhan pada ta-

hun kedelapan hijrah sebagai momentum Fath 

Makkah (Penaklukan Kota Makkah). Ini adalah 

momentum agung perluasan kekuasaan Islam 

hingga pembebasan Ka’bah dan Kota Makkah 

dari syiar-syiar jahiliyah. Kota Makkah kemudi-

an menjadi pusat dakwah al-Quran ke seluruh 

penjuru alam.

Ramadhan: Bulan Penerapan Hukum 

al-Quran

Bulan Ramadhan bukan hanya bulan mad-

rasah al-Quran, tetapi juga bulan penerapan 

hukum-hukumnya dalam seluruh aspek kehi-

dupan. Allah SWT menyifati Ramadhan seba-

gai syahr al-Qur’ân, yakni bulan ketika al-Qur-

an diturunkan, dan wajib ditegakkan untuk 

mengatur seluruh aspek kehidupan:

نزْلَِ فيِهِ القُْرْآنُ هُدًى للِنَّاسِ 
ُ
ِي أ ﴿شَهْرُ رَمَضَانَ الَّ

وَبَيّنَِاتٍ مِنَ الهُْدَىٰ وَالفُْرْقاَنِ ﴾
Bulan Ramadhan adalah bulan di da-

lamnya diturunkan (permulaan) al-Quran 

sebagai petunjuk bagi manusia dan pen-

jelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 

dan pembeda (antara yang hak dan yang 

batil) (QS al-Baqarah [2]: 185).

Al-Quran secara keseluruhan diturunkan 

dari al-Lawh al-Mahfûzh ke Bayt al-‘Izzah di 

langit dunia Bulan Ramadhan, khususnya pada 

Laylah al-Qadr (lihat: QS al-Qadr [97]: 1; QS 

ad-Dukhan [44]: 3). Ia diturunkan dengan fung-

si yang Allah tegaskan dalam ayat: hud[an] li 

al-nas wa bayyinât min al-hudâ wa al-furqân, 

yakni “sebagai petunjuk bagi manusia dan 

penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 

dan pembeda (antara yang hak dan yang 

batil).”

Maknanya, sebagaimana diuraikan oleh 

Syaikhul Ushul ‘Atha bin Khalil Abu ar-Rasytah 

dalam At-Taysîr fî Ushûl at-Tafsîr (hlm. 226): 

Pertama, Hud[an] li an-nâs, menunjuki mereka 

ke jalan kebenaran dan ke jalan yang lurus (Is-

lam). Kedua, Bayyinât min al-hudâ, yakni me-

ngandung dalil-dalil tegas (dalâ’il qâthi’ah) ke-

mukjizatan bahwa ia merupakan petunjuk yang 

Allah turunkan. Ketiga, Al-Furqân, yakni yang 

memisahkan perkara haqq dan bâthil; antara 

perkara kebaikan dan keburukan; serta antara 

amal-amal shalih dan amal-amal buruk. Ini re-

levan dengan senandung syair dalam Dîwân 

Ahmad Sahnûn:

وهو باب لشهر رمضان شهر * الخير شهر الصيام 
شهر القيام

Ia (Sya’ban) adalah pintu Bulan Rama-

dhan; bulan kebaikan, bulan shaum dan 

bulan shalat malam,

شهر وű القرآن شهر حياة * القلب شهر الإحسان 
والإنعام

Bulan turunnya wahyu al-Quran, bulan 

kehidupan kalbu, bulan kebaikan dan 

berbagi.

Menjadikan al-Quran sebagai petunjuk arti-

nya menjadikan al-Quran sebagai panduan dan 

pedoman mengarungi kehidupan: individu, ke-

luarga, kemasyarakatan, bahkan kehidupan ber-

bangsa dan bernegara; dari mulai aspek akidah, 

ibadah, muamalah, ’uqûbah hingga siyâsah. 

Maknanya juga berarti menjadikan al-Quran 

sebagai furqân, yakni sebagai pembeda atau 

pemisah antara kebenaran dan kebatilan.

Karena itu termasuk sikap mengabaikan 

al-Quran sebagai petunjuk dan pembeda jika 

seorang Muslim menjadikan pluralisme seba-

gai akidahnya, sosialisme-marxisme sebagai 

paradigma sosial kemasyarakatannya, feminis-

me sebagai sudut pandang sosial gendernya, 

kapitalisme sebagai panduan sistem ekonomi-

nya, demokrasi sebagai paradigma politiknya, 

trias politica sebagai pemikiran bernegaranya, 

dst. Jika demikian ia bahkan layak digolongkan 

seperti kaum kuffâr Quraysyi yang diadukan 

Nafsiyah
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lafal semata yang tidak menghasilkan 

ilmu. Keempat: Meninggalkan upaya men-

tadaburi dan memahami al-Quran serta 

meninggalkan upaya mengetahui apa yang 

Allah kehendaki melalui al-Quran. Kelima: 

Meninggalkan upaya menjadikan al-Quran 

sebagai sarana penyembuhan dan pengo-

batan atas seluruh penyakit dan gangguan 

hati sehingga ia mencari kesembuhan pe-

nyakitnya dari selain al-Quran dan mening-

galkan berobat dengan al-Quran.

Al-Quran mewajibkan penerapan sanksi 

qishâsh atas kasus pembunuhan (QS al-Baqa-

rah [2]: 179) sebagaimana mewajibkan shaum 

(QS al-Baqarah [2]: 183). Jika pada bulan Ra-

madhan kaum Muslim menunaikan ibadah 

shaum yang diwajibkan oleh al-Quran, lantas 

mengapa tidak demikian dengan ayat-ayat 

yang mewajibkan qishâsh, hudûd, jihad, pe-

merintahan Islam, penegakan hukum Allah, 

ke haraman riba, keharaman berhukum pada 

selain hukum Allah, dan lain sebagainya? 

WalLâhu a’lam. []

Rasulullah saw.:

َذُوا هَذَٰا القُْرْآنَ  ﴿وَقاَلَ الرَّسُولُ ياَ رَبِّ إنَِّ قوَْمِ اتَّ
مَهْجُورًا ﴾

Berkatalah Rasul, "Tuhanku, sesungguh-

nya kaumku menjadikan al-Quran itu seba-

gai sesuatu yang diabaikan.” (QS al-Furqan 
[25]: 30).

Bentuk perbuatan menjadikan al-Quran 

mahjûr[an] itu beragam, sebagaimana diurai-

kan oleh al-Hafizh Ibn Qayyim al-Jawziyah (w. 

751 H) dalam Al-Fawâ’id (hlm. 82). Salah satu-

nya tidak menjadikan al-Qur’an sebagai rujukan 

hukum. Dinyatakan oleh Ibn al-Qayyim:

يمَان  حدهَا هجر سَمَاعه وَالإِْ
َ
نوَْاع أ

َ
هجر القُْرْآن أ

بهِِ والإصغاء إǾَِهِْ وَاكخَّاŚِ هجر العَْمَل بهِِ وَالوُْقوُف 
هُ وآمن بهِِ وَاكخَّالِث هجر 

َ
عِندْ حَلاȄَ وحََرَامه وَإنِ قرََأ

تحكيمه واكححاكم إǾَِهِْ فِي أصُول اȅّين وفروعه 
لاَ  لفظية  أدكحه  ن 

َ
وَأ اǾَْقِين  يفُِيد  لاَ  نه 

َ
أ واعتقاد 

ابعِ هجر تدبرّه وتفهّمه وَمَعْرِفَة  تحصّل العْلم وَالرَّ
رَادَ المُْتَكَلمّ بهِِ مِنهُْ وَالْخاَمِس هجر الاِسْتِشْفَاء 

َ
مَا أ

وأدوائها  القْلب  أمراض  يع  جَمِ فِي  بهِِ  واكحداوي 
فيطلب شِفَاء دائه من غَيره ويهجر اكحَّدَاويِ بهِِ

Meninggalkan al-Quran memiliki bebera-

pa bentuk. Pertama: Meninggalkan upaya 

mendengarkan, mengimani dan menyimak 

al-Quran. Kedua: Meninggalkan upaya 

mengamalkan isinya; tidak berpegang 

pada ketentuan halal dan haramnya, 

meski pun ia membaca dan mengimaninya. 

Ketiga: Meninggalkan upaya menjadikan 

al-Quran sebagai hakim dan rujukan hu-

kum; tidak berhukum dan kembali pada 

al-Quran dalam pokok-pokok agama mau-

pun cabang-cabangnya, dengan keyakinan 

bahwa al-Quran tidak memberikan keya-

kinan yang pasti dan bahwa dalil-dalilnya 

Termasuk sikap mengabai-
kan al-Quran sebagai petunjuk 
dan pembeda jika seorang 
Muslim menjadikan pluralisme 
sebagai akidahnya, sosialisme- 
marxisme sebagai paradigma 
sosial kemasyarakatannya, 
feminisme sebagai sudut 
pandang sosial gendernya, 
kapitalisme sebagai panduan 
sistem ekonominya, demokrasi 
sebagai paradigma politiknya, 
trias politica sebagai pemiki-
ran bernegaranya, dst.

Nafsiyah
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Soal:

Pertama: Hari ini banyak orang menggu-

nakan kecerdasan buatan (AI) untuk membuat 

gambar manusia dan hewan. Orang memasuk-

kan informasi tertentu dan parameter spesifik ke 

AI dan meminta dia untuk membuat gambar. 

Lalu AI menghasilkan gambar atau potongan 

video, baik animasi maupun realistis. Mungkin 

juga digunakan foto orang sungguhan untuk 

membuat podcast atau program, atau mung-

kin juga diminta membuat gambar orang fiktif 

(yang pada dasarnya tidak ada).

Pertanyaannya: 

(1) Secara syar’i bolehkah menggunakan 

AI untuk membuat gambar (foto) manusia atau 

hewan? Juga untuk membuat animasi atau vi-

deo untuk tujuan dakwah atau secara umum?

(2) Jika boleh membuat gambar (foto) 

manusia menggunakan AI, apakah gambar itu 

harus berpegang pada patokan-patokan syar’i? 

Artinya, apakah wajib, misalnya, gambar seo-

rang wanita itu menutup aurat, ataukah tidak?

Kedua: Saat ini, dengan kecerdasan buatan 

(AI), kita dapat mengubah teks menjadi gambar. 

Kita juga dapat mengubah fitur atau kualitas 

gambar atau mengubahnya menjadi animasi. 

Video juga dapat dibuat berdasarkan masukan 

teks. Apakah mengubah gambar (seperti meng-

ubahnya menjadi kartun atau anime) termasuk 

“menggambar dengan tangan” atau sesuatu 

yang lain? Ataukah itu merupakan “pembuatan 

otomatis (automated generation)” yang bersan-

dar pada algoritma dan bukan perbuatan manu-

sia secara langsung? 

Jawab:

Dua pertanyaan itu mirip. Berikut jawabannya.

Pertama: Program kecerdasan buatan (AI) 

merupakan pintu besar dan luas yang telah dibu-

ka bagi umat manusia. AI adalah bukti keagungan 

Sang Pencipta, Allah SWT, Tuhan Yang:

نسَْانَ مَا لمَْ يَعْلمَْ﴾ مَ الِْ
﴿عَلَّ

Dia mengajari apa yang dia tidak ketahu (QS 
al-‘Alaq [96]: 5). 

Akhirnya, manusia mampu memanfaatkan me-

sin, perhitungan, algoritma dan program komputer 

untuk melakukan pekerjaan dan menjalankan tugas 

yang sulit dicapai manusia hanya dengan usaha 

sendiri. AI merupakan lompatan besar dalam sains 

dan aplikasi. AI mampu membawa perubahan be-

sar dalam sarana dan cara, dalam perjalanan hidup 

manusia, dan dalam kemajuan peradaban, dll.

Kedua: AI tidak hanya terbatas pada satu pintu 

saja. Sebaliknya, aplikasinya sangat beragam; seta-

ra dengan beragamnya bidang sains, pengetahuan 

dan penerapan (aplikasi)-nya. Ia dapat digunakan 

secara efektif dalam perawatan kesehatan, kedok-

teran dan rumah sakit; dalam sains dan penemu-

an; dalam bidang pendidikan; dalam bidang mili-

ter dan peperangan; dalam bidang beragam seni; 

dan di banyak bidang lainnya. Seperti semua ilmu 

pengetahuan dan penemuan, AI dapat diguna-

kan untuk kebaikan atau keburukan; bergantung 

pada bagaimana orang memilih untuk pemanfa-

atannya. Ia dapat dimanfaatkan untuk kebaikan 

umat manusia, membawa keuntungan besar bagi 

manusia; juga dapat digunakan untuk kejahatan, 

kerusakan, menzalimi orang-orang dan menyakiti 

HUKUM MENGGUNAKAN HUKUM MENGGUNAKAN 
KECERDASAN BUATAN (AI) KECERDASAN BUATAN (AI) 

DI BIDANG FOTOGRAFI, DI BIDANG FOTOGRAFI, 
LUKISAN DAN VIDEOLUKISAN DAN VIDEO
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mereka, memakan kekayaan orang secara batil, dan 

sebagainya.

Ketiga: Pertanyaan yang akan kita jawab adalah 

penggunaan program AI di bidang fotografi, gam-

bar, video, robot dan hal-hal semacam itu. Untuk 

menjawab pertanyaan ini kami paparkan hal-hal 

berikut:

Secara bahasa, menggambar adalah mengada-

kan gambar suatu makhluk yang menyerupai ben-

tuknya, yaitu mengadakan gambar yang mirip atau 

serupa dengan makhluk. Semakin dekat gambar 

makhluk tersebut dengan bentuk aslinya, semakin 

kuat dan besar kreativitasnya. Artinya, menggam-

bar sesuatu berarti mengadakan gambar yang mirip 

dengan sesuatu tersebut.. Jadi, “pelukis ( َْالَمُْصَوّرِيِن)” 

adalah mereka yang mengadakan sesuatu yang mi-

rip (
.(الَمُْشَبّهِِيَْ

Adapun mentransfer sesuatu dengan suatu 

wasilah maka itu tidak termasuk ke dalam makna 

kata menggambar. Menggambar yang haram adalah 

menggambar makhluk yang mempunyai ruh (nya-

wa). Realitas menggambar sesuatu adalah meng-

gambar apa yang menyerupai sesuatu tersebut 

dengan menggunakan tangan, atau dengan kame-

ra, atau dengan alat apa pun, baik di darat atau di 

udara. Itu bukanlah mentransfer zat sesuatu dengan 

suatu cara apa pun.

Menggambar yang haram adalah menggambar 

makhluk yang mempunyai ruh/nyawa (makhluk hi-

dup). Dasarnya adalah dalil-dalil berikut:

Pertama: Dari Sa’id bin Abi al-Hasan berkata: 

Aku pernah berada di sisi Ibnu Abbas ra. Ketika itu 

seorang laki-laki datang dan berkata, “Aku adalah 

seorang pria yang penghidupannya berasal dari hasil 

kerja tanganku, dan aku membuat gambar-gambar 

ini.” Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak menceritakan 

hadis kepada kamu kecuali yang aku dengar dari Ra-

sulullah saw. Aku mendengar beliau bersabda:

فِيهَا  فَنفُْخَ   َّŠَح بهُُ  مُعَذِّ االلهَ  فإَِنَّ  صُورَةً  رَ  صَوَّ «مَنْ 
رَبوَْةً  الرَّجُلُ  فرََبَا  بدَاً» 

َ
أ فِيهَا  بنِاَفِخٍ  وَليَسَْ  وحَ  الرُّ

نْ 
َ
نَيتَْ إِلاَّ أ

َ
شَدِيدَةً وَاصْفَرَّ وجَْهُهُ فَقَالَ: وَيْحَكَ إنِْ أ

ءٍ ليَسَْ فِيهِ رُوحٌ» ْŽَ ّ
جَرِ كُلِ تصَْنعََ فَعَليَكَْ بهَِذَا الشَّ

“Siapa saja yang menggambar suatu gambar 

maka Allah mengazab dia hingga dia meniup-

kan ruh pada gambar itu, sementara dia tidak 

akan bisa meniupkan ruh padanya sampai ka-

pan pun.” Orang itu sangat kaget dan wajah-

nya pucat-pasi. Ibnu Abbas berkata, “Celakalah 

kamu! Jika kamu bersikeras membuat gambar, 

maka buatlah pohon ini, apa pun yang tidak 

mempunyai ruh.” (HR Muslim).

Kedua: Dari Ubaidullah, dari Nafi,’ dari Abdullah 

bin Umar ra. yang memberitahu dia bahwa Rasulul-

lah saw bersabda:

بوُنَ يوَْمَ القِْياَمَةِ  وَرَ فُعَذَّ ينَ يصَْنعَُونَ هَذِهِ الصُّ ِ
َّȆإنَِّ ا»

حْيُوا مَا خَلقَْتمُْ»
َ
فُقَالُ لهَُمْ أ

Sesungguhnya orang-orang yang membuat 

gambar ini diazab pada Hari Kiamat. Dikata-

kan kepada mereka, “Hidupkan apa yang kamu 

ciptakan!” (HR al-Bukhari).

Ketiga: Dari Nafi’, dari al-Qasim bin Muham-

mad, dari Aisyah ra. bahwa ia pernah membeli 

sebuah bantal yang ada gambarnya. Ketika Rasul-

ullah saw. melihat itu, beliau berdiri di pintu dan 

tidak masuk. Aku tahu, atau diketahui, bahwa ada 

ketidaksukaan di wajah beliau. Aisyah lalu berkata, 

“Wahai Rasulullah, aku bertobat kepada Allah dan 

kepada Rasul-Nya. Dosa apa yang telah aku laku-

kan?” Rasulullah saw. bersabda:

يَقْعُدُ  لكََ  يتُْهَا  اشْتَرَ فَقَالتَْ:  اجُّمْرُقَةِ؟»  هَذِهِ  باَلُ  «مَا 
صْحَابَ 

َ
دُهَا فَقَالَ رسَُولُ االلهِ صلى الله عليه وسلم: «إنَِّ أ عَليَهَْا وَتوَسََّ

حْيُوا مَا خَلقَْتمُْ»
َ
بوُنَ وَيُقَالُ لهَُمْ أ وَرِ فُعَذَّ هَذِهِ الصُّ

“Ada apa dengan bantal ini?” Dia menjawab, 

“Aku membeli bantal ini agar engkau bisa 

duduk dan engkau gunakan sebagai bantal.” 

Rasulullah saw bersabda, “Orang-orang yang 

membuat gambar ini akan diazab dan dikata-

kan kepada mereka, ‘Hidupkan apa yang telah 

kamu ciptakan.’” (HR Muslim).

Keempat: Menggambar apapun yang tidak 

mempunyai ruh dinyatakan kemubahannya. Hal 

ini ditegaskan di dalam Kitab Asy-Syakhshiyyah 
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al-Islâmiyyah Jilid 2 “Bab “Menggambar (الصوير)”:
Kebolehan menggambarkan benda mati seperti 

pohon dan sejenisnya dinyatakan secara eksplisit 

dalam hadis. Dalam Hadis Nabi saw. riwayat Abu 

Hurairah ra. dinyatakan:

جَرَة»  َ كَهَيئَْةِ الشَّ سِ اكِحّمْثاَلِ فُقْطَعْ فَيُصَيرَّ
ْ
«فَمُرْ برَِأ

Suruhlah agar kepala patung itu dipotong se-

hingga menjadi seperti bentuk pohon (HR Ah-
mad, at-Tirmidzi dan Abu Dawud).

Ini berarti bahwa tidak ada masalah dengan 

patung pohon. Di dalam hadis Ibnu Abbas ra. di-

katakan: Aku pernah mendengar Rasulullah saw. 

bersabda:

رهََا  صَوَّ صُورَةٍ  بكُِلِّ   ُȄَ يَجعَْلُ  اجَّارِ  فِي  رٍ  مُصَوِّ «كُلُّ 
بهُُ فِي جَهَنَّمَ، وقاَلَ: فإنِْ كُنتَْ لاَ بدَُّ فاَعِلاً  غَفْساً فَتعَُذِّ

» (أخرجه مسلم) ُȄَ َجَرَ وَمَا لاَ غَفْس فاَصْنعَْ الشَّ
“Setiap pelukis ada di neraka. Allah menjadikan 

untuknya jiwa dengan setiap gambar yang dia 

gambar. Gambar itu menyiksa dia di Neraka 

Jahannam.” Beliau bersabda, “Jika kamu ha-

rus menggambar, gambarlah pohon dan apa 

saja yang tidak mempunyai ruh (nyawa).” (HR 
Muslim).

Jadi, pengharaman yang ada di dalam nas-nas 

di atas dibatasi dengan “yang mempunyai ruh (nya-

wa)”. Khusus dengan itu. Tidak bersifat umum. 

Dalâlah-nya: حت ينفخ فيها الروح (sampai dia meni-

upkan ruh padanya); «ْحْيُوا مَا خَلَقْتُم
َ
 hidupkan apa) «أ

yang kalian ciptakan); juga pengecualian pohon 

dan semacamnya. Artinya, gambar yang diharam-

kan adalah gambar makhluk yang mempunyai ruh. 

Oleh karena itu, nas-nas lainnya yang bersifat 

mutlak atau bersifat umum dibawa pada yang di-

batasi (muqayyad) dan yang khusus (al-khâsh), 

sebagaimana ketentuan di dalam ushul, yakni pada 

makhluk “yang mempunyai ruh”. Misalnya hadis 

dari Ibnu Umar ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

بوُنَ يوَْمَ القِْياَمَةِ» ورَةَ فُعَذَّ ينَ يصَْنعَُونَ هَذِهِ الصُّ ِ
َّȆإنَِّ ا»

Sesungguhnya orang-orang yang membuat 

gambar ini diazab pada Hari Kiamat. 

Juga dari Ibnu Abbas ra. yang berkata: Aku per-

nah mendengar Rasulullah saw. bersabda:

رهََا  صَوَّ صُورَةٍ  بكُِلِّ   ُȄَ يَجعَْلُ  اجَّارِ  فِي  رٍ  مُصَوِّ «كُلُّ 
بهُُ فِي جَهَنَّمَ »  غَفْساً فَتعَُذِّ

Setiap pelukis ada di neraka. Allah menjadikan 

untuknya jiwa dengan setiap gambar yang ia 

gambar. Gambar itu menyiksa dia di Neraka 

Jahannam (HR Muslim).

Juga hadis-hadis semisalnya.

Adapun realita menggambar, yang di dalamnya 

ada penyerupaan untuk makhluk yang mempunyai 

ruh dan bukan pentransferan zatnya, hal itu karena 

dalil-dalil berikut:

Pertama, dinyatakan di dalam ‘Umdah al-Qârî 

Syarhu Shahîh al-Bukhârî, terkait hadis Aisyah Um-

mul Mukminin ra. yang berkata: Rasulullah saw. 

pernah datang dari safar. Aku telah menutupi se-

buah ceruk dengan tirai yang aku miliki yang di situ 

ada gambar. Ketika Rasulullah saw. melihat gambar 

itu, beliau merobeknya dan bersabda:

ينَ يضُاهُونَ بِخَلقِْ  ِ
َّȆأشَدُّ اجَّاسِ عَذَاباً يوَْمَ القِيامَةِ ا»

االله.. »
Orang yang paling keras azabnya pada Hari Ki-

amat adalah orang-orang yang menyerupakan 

ciptaan Allah.

Ucapan Aisyah: ُهَتَكَه (merobek dan mencam-

pakkannya). Lalu sabda Rasul saw: َيضَُاهُوْن yakni 

ِĬيشَُابهُِوْنَ بَِلقِْ ا (menyerupai ciptaan Allah). 

Kedua, dinyatakan di dalam Fathu al-Bârî karya 

Ibnu Hajar tentang hadis yang sama:

ينَ يضُاهُونَ بِخَلقِْ  ِ
َّȆأشَدُّ اجَّاسِ عَذَاباً يوَْمَ القِيامَةِ ا»

االله.. »
Orang yang paling keras azabnya pada Hari Ki-

amat adalah orang-orang yang (menggambar) 

menyerupai ciptaan Allah.

Sabda Rasul saw «  ِ
َّĬا بَِلقِْ  -yakni me «يضَُاهُونَ 

nyerupakan apa yang mereka buat dengan apa yang 
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Allah ciptakan. Ada di dalam riwayat az-Zuhri dari al-

Qasim dalam riwayat Muslim «ِ َّĬِينَ يشَُبّهُِونَ بَِلقِْ ا  «الَّ
(Orang-orang yang menyerupakan dengan ciptaan 

Allah.

Berdasarkan hal itu, menggambar yang haram 

adalah menggambar makhluk yang mempunyai ruh, 

yang menyerupai ciptaan Allah. Artinya, gambar 

yang haram adalah gambar yang menyerupai cipta-

an Allah, yakni mirip dengan ciptaan Allah. Setiap 

kali kemiripan itu makin dekat dengan ciptaan maka 

makin inovatif dalam hal gambar itu. 

Oleh karena itu, orang yang menyerupakan 

dengan ciptaan Allah, di dalam hadis lain disebut 

.(pelukis) « الَمُْصَوّرُِوْنَ »

Dari Ibnu Mas’ud ra.: Aku pernah mendengar 

Rasulullah saw. bersabda:

رُونَ»  شَدَّ اجَّاسِ عَذَاباً يوَْمَ القِْياَمَةِ المُْصَوِّ
َ
«إنَِّ أ

Manusia yang paling keras azabnya pada 

Hari Kiamat adalah para pelukis (Muttafaqun 
‘alayhi).

Ketiga, dalam Sunan an-Nasa’i dinyatakan: Dari 

Muslim bin Shubaih dari Masruq, dari Abdullah: Ra-

sulullah saw. pernah bersabda:

رُونَ» شَدِّ اجَّاسِ عَذَاباً يوَْمَ القِْياَمَةِ المُْصَوِّ
َ
«إنَِّ مِنْ أ

Sesungguhnya di antara manusia yang paling 

keras azabnya pada Hari Kiamat adalah para 

pelukis.

Ahmad berkata: َالمُْصَوّرِيِن (para pelukis).

Dinyatakan di dalam Jawab Soal asy-Syaikh Ta-

qiyuddin rahimahullâh pada 23/3/1969: Rasulullah 

saw. bersabda: 

القيامةِ  يوَْمَ  االلهِ  عِند  عَذَاباً  اجَّاسِ  شَدُّ 
َ
أ خئشَِةُ  «ياَ 

ينَ يضُاهُونَ بِخَلقِ االلهِ» َّȆا
Hai Aisyah, manusia yang paling keras azab-

nya di sisi Allah pada Hari Kiamat adalah 

orang-orang yang menyerupakan dengan cip-

taan Allah.

Maksudnya adalah orang-orang yang melukis.

Penyerupaan (ُالَمُْضَاهَاة) atau pemiripan (ُْالتَّشْبيِه) 

itu bukan ‘illat untuk pengharaman. Oleh kare-

na itu menggambar pohon dan lainnya yang tidak 

mempunyai ruh adalah mubah sebagaimana yang 

kami sebutkan. Namun, penyerupaan atau pemirip-

an adalah sifat untuk gambar yang haram karena 

mempunyai ruh. Artinya, masuk dalam bab verifi-

kasi fakta obyek (tahqîq al-manâth): Jika gambar itu 

menyerupai makhluk ciptaan Allah maka dia haram; 

jika gambar itu adalah penukilan (pengopian) zat 

makhluk maka tidak haram. Sebabnya, menggam-

bar makhluk adalah mengadakan yang semisal atau 

bentuk yang menyerupai dan bukan menukilkan 

(mengkopi) bendanya. Menukil (mengkopi) zat bu-

kan menggambar person, dengan makna mengam-

bil yang semisal darinya. Akan tetapi, itu adalah diri 

person itu dan zat sesuatu itu sendiri berlaku sama 

persis. Atas dasar itu, hadis larangan menggambar 

tidak mencakup hal demikian dan tidak berlaku atas 

hal demikian. Ini adalah dari bab verifikasi fakta ob-

yek (tahqîq al-manâth). Bukan dari bab pembahas-

an dalil. Jadi di situ dibahas tentang realita sesuatu 

yang ingin diberi hukum. Karena itu dibahas: sesu-

atu itu apa, kemudian diberlakukan penerapan hu-

kum atas sesuatu tersebut. Demikian sebagaimana 

dijelaskan dalam Jawab-Soal pada 23/3/1969.

Keempat, berdasarkan apa yang telah disebut-

kan di atas, kami menjawab pertanyaan di atas se-

bagai berikut:

Kami telah menjelaskan hukum gambar dan 

patung serta menggambar secara fotografi di kitab 

kami, Asy-Syakhshiyyah al-Islâmiyyah jiilid 2, juga 

di dalam Jawab-Soal yang kami publikasikan. Di 

antaranya Jawab-Soal pada 19/03/2017. Di situ ada 

banyak detail dan dalil-dalil. Kami telah menjelaskan 

bahwa gambar dengan tangan untuk makhluk yang 

punya ruh dan patungnya (dengan pengecualian 

mainan anak-anak) adalah haram secara syar’i se-

lama dengan usaha manusia, karena menyerupakan 

dengan makhluk. Dalil-dalilnya secara detail dapat 

merujuk ke Jawab-Soal tersebut ..

Setelah ada komputer, menjadi mungkin un-

tuk menggambar dan melukis makhluk hidup yang 

mempunyai ruh menggunakan program menggam-

bar dengan menggunakan mouse di gambar melalui 

komputer. Hal ini membawa transformasi luar biasa 

dalam menggambar dan melukis. Pelukis jadi bisa 
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memanfaatkan kemampuan program untuk meng-

hasilkan gambar dan lukisan. Akan tetapi, meng-

gambar dengan usaha manusia itu tetap merupakan 

penyerupaan dengan makhluk. Semakin kuat kemi-

ripan dengan makhluk tersebut, semakin kuat pula 

kreativitasnya.

Mengenai memotret secara fotografi maka itu 

adalah mubah dan bukan haram. Sebabnya, itu me-

rupakan penukilan (pengkopian) zat sesuatu (me-

motret) dan bukan penyerupaan/persamaan (تشَْبيِهًْا). 
Di antara dalil-dalil tersebut:

Pertama, dari Jawab-Soal pada 23/03/1969: 

Adapun foto maka itu adalah semisal cermin. 

Sebagaimana cermin pantulannya sama persis 

dengan zat sesuatu, yakni cerminan/pantulan 

atasnya, demikian juga dengan alat fotografi. 

Apa yang dihasilkan alat tersebut, selain bukan 

merupakan penggoresan dan pembentukan, 

juga bukan menggambar seseorang, dengan 

makna mengambil yang semisal darinya; tetapi 

ia adalah diri person tersebut dan zat sesuatu 

itu sendiri yang berlaku (terpantul) secara per-

sis. Atas dasar itu, hadis larangan menggambar 

tidak mencakup hal demikian dan tidak berlaku 

atas hal demikian. Ini dari bab verifikasi fakta 

obyek (tahqîq al-manâth), bukan dari bab pem-

bahasan dalil. Jadi di situ dibahas realita sesuatu 

yang ingin diberi hukum, lalu dibahas sesuatu 

itu apa, kemudian diberlakukan penerapan hu-

kum atas sesuatu itu. Jadi realitanya bahwa itu 

adalah pantulan atau cerminan sesuatu, bukan 

goresan dan pembentukan sesuatu. Karena itu 

tidak berlaku atas hal demikian hukum meng-

gambar. Pada yang demikian berlaku pantulan 

cermin atau masuk dalam kemumuman perkara 

mubah. Atas dasar itu, memotret dengan alat 

fotografi tidak haram (05 Muharram 1389 H – 

23 Maret 1969).

Kedua, dari Jawab Soal pada 22/01/1971: 

Menggambar adalah melukis, menulis dan 

aktivitas lainnya yang dilakukan manusia sendiri 

untuk menggambar. Allah telah mengharamkan 

bagi seorang Muslim untuk melukis setiap makh-

luk yang mempunyai ruh, baik berupa lukisan 

di atas kertas, baju, dinding atau yang lainnya. 

Allah mengharamkan bagi seorang Muslim un-

tuk mengukir setiap makhluk yang mempunyai 

ruh, baik ukiran pada batu, bejana atau lainnya. 

Allah mengharamkan bagi seorang Muslim un-

tuk melakukan apa yang menyerupakan lukisan 

atau ukiran makhluk yang mempunyai ruh, baik 

hal itu di atas kulit, pada dinding menggunakan 

usapan atau pahatan, di atas baju menggunakan 

cat (pewarna) atau lainnya. Jadi haram bagi seo-

rang Muslim apa saja yang masuk dalam cakup-

an makna menggambar (ُْالََّصْويِر) secara bahasa 

baik memahat, mengukir, melukis, membuat 

plat cetak (klise) dan lainnya. Adapun apa yang 

tidak dinilai sebagai menggambar secara bahasa 

maka tidak haram. Oleh karena itu, menggam-

bar secara fotografi (memotret), citra satelit dan 

lainnya tidak haram (22/01/1971).

Adapun pembuatan gambar, lukisan atau vi-

deo makhluk yang mempunyai ruh menggunakan 

kecerdasan buatan (AI), faktanya adalah sebagai 

berikut:

Seseorang menulis teks di dalam program AI 

yang meminta program tersebut untuk membentuk 

gambar makhluk yang mempunyai ruh. Misalnya, 

meminta: “gambar Presiden Fulan mengenakan 

pakaian olahraga”. Program AI kemudian memben-

tuk gambar presiden yang diminta dalam pakaian 

olahraga, dalam bentuk foto atau gambar dan lain 

sebagainya.

Hal itu juga berlaku untuk produksi video. Se-

seorang dapat meminta program khusus untuk 

memproduksi video dengan spesifikasi tertentu. Mi-

salnya program tersebut memproduksi video khut-

bah Jumat oleh khatib si fulan. Program tersebut 

kemudian menggunakan informasi yang dia kelola 

dan memproduksi video untuk khatib tersebut yang 

sedang menyampaikan khutbah Jumat sesuai yang 

diminta. Begitu seterusnya.

Berdasarkan apa yang telah kami sebutkan di 

atas, maka jika gambar tersebut berupa penukilan 

(pengkopian) zat sesuatu itu, misal gambar fotografi 

(foto) di tempat dan waktu tertentu, maka tidak ada 

masalah dalam hal itu. Adapun jika gambar tersebut 

termasuk bab penyerupaan (ُْالَتَّشْبيِه) untuk sesuatu 

itu dari sisi ciptaannya, yakni seperti menggambar 



al-wa‘ie | Februari, 1- 28 Februari 20263232

Fikih

3232

dengan tangan atau komputer, maka tidak boleh. 

Sebabnya, kata menggambar (ُْالََّصْويِر) berlaku pada 

hal demikian, yakni ِ ّٰĬا خَلقَْ -menyerupa) يضَُاهُوْنَ

kan ciptaan Allah). Lalu jika untuk gambar itu di-

tambahkan perkara-perkara yang tidak hakiki, yakni 

tidak seperti fakta keadaan tersebut, misal mengu-

bah fitur wajahnya, atau jenis pakaian yang dike-

nakan, atau menampakkan sedang menyampaikan 

khutbah Jumat, padahal ia tidak ada di sana, atau 

membuat gambar orang yang sudah meninggal...

dll. Artinya, tidak dalam bentuk seseorang dalam 

gambar di tempat dan waktu ketika gambar ini 

ditampilkan, maka hal ini, selain dilarang, juga 

berlaku pada hal demikian nas-nas yang melarang 

penipuan, kebohongan, menyebabkan dharar, dll. 

Hal itu disebabkan manipulasi pada gambar tidak 

menurut nyatanya. Nabi saw. bersabda:

مْرُناَ 
َ
«الْخدَِيعَةُ فِي اجَّارِ وَمَنْ عَمِلَ قَمَلاً ليَسَْ عَليَهِْ أ

» أخرجه اكخاري فَهُوَ ردٌَّ
(Pelaku) penipuan itu ada di neraka dan siapa 

saja yang melakukan perbuatan yang tidak se-

suai dengan ketentuan kami maka itu tertolak 

(HR al-Bukhari).

Rasulullah saw. juga bersabda: 

ارَ» رَ وَلاَ ضِرَ «لاَ ضَرَ
Tidak boleh menimpakan dharar pada orang 

lain dan diri sendiri (HR Ahmad, Ibnu Majah 
dan al-Hakim).

Rasul saw. pun bersabda:

«وَإنَِّ الكَْذِبَ فَهْدِي إلَِى الفُْجُورِ وَإنَِّ الفُْجُورَ فَهْدِي 
إِلَى اجَّارِ» 

Sesungguhnya kebohongan itu menuntun pada 

kejahatan dan kejahatan menuntun ke neraka. 

Imam Muslim mengeluarkan hadis dengan lafal 

lain:

«وَإيَِّاكُمْ وَالكَْذِبَ فإَنَِّ الكَْذِبَ فَهْدِي إِلَى الفُْجُورِ 
وَإنَِّ الفُْجُورَ فَهْدِي إِلَى اجَّارِ»

Jauhilah kebohongan sebab kebohongan 

menuntun pada kejahatan dan kejahatan me-

nuntun ke neraka.

Atas dasar itu, menggambar yang mengubah 

hakikat sesuatu dan menampakkan sesuatu itu ti-

dak sesuai dengan hakikat (fakta)-nya adalah kebo-

hongan dan penipuan. Tidak sah dan tidak boleh. 

Demikian juga menimpakan dharar kepada seseo-

rang yang digambar, yang tidak sesuai dengan ha-

kikatnya melalui manipulasi gambar. Hal itu tidak 

sah dan tidak boleh karena dalil-dalil di atas.

Orang yang menggunakan program kecerdas-

an buatan (AI) untuk memproduksi gambar-gam-

bar ini, dia berdosa. Dosa itu bertambah-tambah 

dosanya jika gambar-gambar dan video-video itu: 

- Membuat gambar para rasul dan Nabi saw. 

atau membuat video yang mewakili mereka 

dan berbicara dengan lisan mereka. Hal itu ka-

rena kesucian pada para nabi. Allah SWT telah 

memilih Nabi saw. untuk kenabian dan risalah. 

Itu merupakan keistimewaan yang khusus ba-

ginya dan tidak dimiliki oleh manusia lain. Jadi, 

membuat gambar atau video Nabi atau Rasul 

yang kepada dirinya diturunkan wahyu adalah 

tindakan agresi terhadap risalah, tidak membe-

rikan kepada kenabian haknya, dan tidak mem-

beri penghargaan yang semestinya kepada ri-

salah. Dalam yang demikian itu ada kezaliman 

besar terhadap risalah dan Rasul. 

- Untuk menghasilkan gambar atau video yang 

mempromosikan ide-ide kufur, atau mempro-

mosikan kefasikan dan kejahatan, atau melang-

gar kehormatan, atau mempromosikan segala 

perbuatan dan ucapan yang haram.

Ini yang saya râjih-kan dalam masalah ini.

WalLâh a’lam wa ahkam. []

[Dikutip dari “Jawab-Soal Syaikh Atha’ bin 
Khalil Abu ar-Rasytah”, tanggal 18 Jumadal 
Akhirah 1447 H - 09 Desember 2025 M]

Sumber:

• https://hizb-ut-tahrir.info/ar/index.php/ameer-

hizb/ameer-cmo-site/106416.html

• https://www.facebook.com/AtaAboAlrashtah/

posts/122109753183129051
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Pengantar:

Al-Quran sesungguhnya bukan sekadar bacaan. Al-Quran adalah pedoman kehidupan. Baik un-

tuk mengatur kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat bahkan negara. Sayangnya, saat ini al-Quran 

tinggal bacaan. Aturan-aturannya banyak dicampakkan. Apalagi dalam konteks kehidupan berma-

syarakat dan bernegara. Pertanyaannya: Mengapa semua ini bisa terjadi? Apa akar penyebabnya? 

Bagaimana pula solusinya? 

Itulah di antara pertanyaan yang diajukan Redaksi kepada KH Rokhmat S. Labib, dalam rubrik 

Hiwar kali ini. Berikut hasil wawancara lengkapnya.

Kyai, saat ini tampak fenomena umat 
‘jauh’ dari al-Quran. Al-Quran dibaca, 
namun banyak syariahnya yang tidak 
dijalankan. Seperti masih banyaknya 
umat yang makan riba, melakukan suap, 
berzina, membuka aurat, dll. Mengapa itu 
bisa terjadi?

Banyak penyebabnya. Pertama, minim-

nya pengetahuan terhadap al-Quran. Memang 

al-Quran masih dibaca, tetapi tidak dipahami. 

Dengan demikian, meskipun dibaca, tetapi me-

lahirkan pemahaman yang benar.

Kedua, al-Quran belum benar dijadikan 

sebagai pedoman dalam kehidupan. Terutama 

dalam hukum-hukum yang mengatur kehidup-

an masyarakat dan negara. Oleh karena itu, 

meskipun mereka mengetahui bahwa ada ayat 

yang jelas mewajibkan hukuman qishâsh bagi 

pembunuh, potong tangan bagi pencuri, cam-

buk bagi pezina, tetapi tidak terlampau meng-

hiraukan semua itu karena tidak dijadikan seba-

gai pedoman yang benar dan wajib diterapkan.

Ketiga, al-Quran tidak diterapkan dalam ke-

hidupan oleh negara. Sebagian mereka mema-

hami dengan benar, juga menjadikan al-Quran 

sebagai pedoman hidup. Akan tetapi, mereka 

tidak bisa melakukan itu karena tidak diterap-

kan oleh negara. Ini artinya, bukan mereka tidak 

mau, tetapi karena dilarang oleh negara untuk 

melaksanakannya.

Faktor fundamental apa yang menyebab-
kan umat jauh dari al-Quran?

Al-Quran tidak dijadikan sebagai pedoman 

kehidupan, baik secara individu maupun oleh 

negara. Keduanya saling berkaitan. 

KH. Rokhmat S. Labib: 

WAJIBWAJIB 
MENERAPKANMENERAPKAN 
AL-QURANAL-QURAN
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Mengapa ada rakyat yang tidak bisa mem-

baca, memahami dan mengamalkan al-Quran? 

Karena negaranya tidak mengajarkan, tidak 

mewajibkan rakyat untuk mengamalkan dan 

menerapkan al-Quran. Bahkan negara melarang 

penerapan hukum-hukum dalam al-Quran ke-

tika bertentangan dengan ideologi dan sistem 

yang diterapkan oleh negara.

Lalu, mengapa negara tidak menjadikan 

al-Quran sebagai pedoman dan dasar negara? 

Karena rakyatnya mendukung, setidaknya men-

diamkan dan membiarkan.

Dua sisi itu saling memberikan pengaruh. 

Akibatnya, umat sudah jauh dari al-Quran se-

makin jauh. 

Apakah jauhnya umat dari al-Quran ada 
‘rekayasa’ sistemis dari musuh-musuh 
Islam?

Ya, jelas ada. Terutama dilakukan oleh 

negara- negara kafir penjajah. Mereka menye-

barkan berbagai pemikiran kufur kepada umat 

Islam. Tersebarnya pemikiran sekularisme, de-

mokrasi, nasionalisme, liberalisme, dan sema-

camnya di tengah umat jelas memberikan andil 

terhadap jauhnya umat terhadap Islam.

Negara-negara kafir penjajah itulah yang 

melakukan konspirasi untuk menumbangkan 

Khilafah Utsmaniyah, negara yang menerap-

kan Islam. Setelah itu, mereka mengangkat para 

penguasa di atas bekas wilayah kekuasaannya, 

serta memaksa para penguasanya untuk me-

nerapkan hukum dan sistem kehidupan mere-

ka yang sekuler. Lebih dari itu, para penguasa 

ditugaskan untuk menghalangi diterapkan Is-

lam secara keseluruhan dan memerangi para 

pengembannya. 

Siapa saja yang biasanya menjadi ‘aktor’ 
makar menjauhkan umat dari al-Quran?

Banyak. Secara garis besar dapat diklasifika-

sikan pada diri umat, yakni level society atau 

masyarakat, aktornya adalah para intelektual 

dan akademisi, bahkan ulama yang terpenga-

ruh dengan pemikiran Barat. Merekalah yang 

mendekatkan Islam dengan pemikiran Barat. 

Bahkan berusaha menyama-nyamakan Islam 

dengan semua pemikiran tersebut. Merekalah 

yang menjadi penyebar istilah dan pemikiran 

yang menyimpang namun dilabeli dengan Is-

lam, semisal Islam moderat, Islam inklusif, Islam 

liberal dan semacamnya. Akibatnya, umat yang 

sudah dari Islam semakin jauh.

Dalam level negara, yang memiliki kekua-

saan dan daya paksa kepada rakyat, aktornya 

adalah negara dan para penguasanya. Kuriku-

lum sekuler diterapkan dalam sema level pen-

didikan, jelas sangat merusak pemikiran umat. 

Bayangkan, apa yang terjadi ketika ideologi se-

kuler beserta semua pemikiran turunannya dita-

namkan kepada semua anak-anak yang berseko-

lah, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi, sepanjang hari, terus-menerus, masif 

diikuti puluhan, bahkan ratusan juta orang? 

Pada saat yang sama Islam hanya masalah 

ibadah, moralitas dan keluarga. Tidak diajarkan 

sebagai agama yang mengatur seluruh aspek 

kehidupan. Kalau pun diajarkan, ada pelajaran 

tentang sistem ekonomi, sistem pidana, sistem 

pemerintahan hanya diposisikan sebagai waca-

na. Bukan sebagai kewajiban yang harus dite-

rapkan. Akibatnya sudah bisa ditebak. Menjadi 

generasi sekuler. 

Tak hanya itu, ancaman, persekusi dan kri-

minalisi terhadap orang-orang yang mengajar-

kan Islam sebagai mabdà  atau ideologi yang 

harus diyakni dan diterapkan dalam kehidupan 

semakin membuat takut terhadap Islam.

Apakah sekulerisasi pemahaman umat 
Islam termasuk bagian rangkaian global 
untuk menjauhkan umat dari al-Quran?

Ya, benar. Akan tetapi, makar dan konspi-

rasi mereka mereka itu tidak akan mudah tere-

alisasi kecuali ada dua faktor di atas. Pertama, 

adanya intelektual, akademisi atau ulama yang 

mau menjadi agen mereka dalam menjajakan 

pemikiran mereka yang kufur di tengah umat. 

Tentu akan lebih diterima umat. Sebagai gam-

baran, umat tentu tidak akan menerima ajaran 
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sekularisme, kebebasan, nasionalisme dan se-

macamnya jika disampaikan oleh orang-orang 

kafir. Akan tetapi, umat akan lebih mudah me-

nerimanya jika yang menyampaikan adalah ula-

ma atau intelektual Muslim. Apalagi pemikiran 

kufur itu disertai dengan dalil-dalil dari al-Quran 

dan as-Sunnah. Apalagi di sampaikan dalam ma-

jelis taklim, khutbah Jumat, dan semacamnya.

Makar mereka untuk menjauhkan Islam itu 

juga dapat digagalkan ketika ada negara yang 

menerapkan Islam, yakni Khilafah. Di antara tu-

gas penting yang wajib dijalankan oleh Khilafah 

adalah melindungi rakyatnya dari semua pemi-

kiran kufur, sesat, batil dan menyimpang yang 

membahayakan aqidah umat. 

Dengan adanya Khilafah, umat juga dapat 

melihat keagungan, keluhuran dan segala ke-

baikan dalam penerapan Islam. Mereka tidak 

menoleh, apalagi tertarik dengan pemikiran dan 

sistem kufur yang sesat dan batil yang jelas- 

jelas melahirkan kerusakan, penderitaan dan 

berbagai keburukan lainnya.

Mengapa bab-bab dalam syariah Islam 
yang mengatur pemerintahan, ekonomi 
dan politik sepertinya ‘dikubur’ bahkan 
dimonsterisasi seolah-olah membahaya-
kan bagi negara?

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, pelaku 

utamanya adalah penguasa yang menjadi kaki 

tangan penjajah. Sebabnya, jika Islam diajarkan 

secara keseluruhan dengan benar, dilandasi de-

ngan keimanan, akan memberikan pemahaman 

yang shahih pada diri umat. 

Akibatnya sudah dapat diduga. Umat akan 

menuntut pemberlakuan syariah Islam secara 

kâffah. Ini yang tidak mereka kehendaki. Jadi, 

setidaknya ada langkah yang harus mereka la-

kukan agar itu terjadi. 

Pertama, tidak mengajarkan Islam sebagai 

agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan, 

termasuk dalam masalah pemerintahan, ekono-

mi dan politik. Itu artinya, mereka berupaya ‘me-

ngubur’ ajaran Islam sebagai sistem kehidupan.

Kedua, kalaupun harus mengajarkan Islam 

apa adanya, karena mustahil bisa mengubur 

Islam secara sempurna; karena ajaran Islam ten-

tang politik, ekonomi, pendidikan bertaburan 

dalam ayat, hadits, kitab-kitab turats, seperti 

tafsir, syarh hadits, fiqh, sirah, tarikh, dll, maka 

melakukan upaya pengaburan. Dengan begitu, 

sekalipun umat mengetahui ada ajaran tentang 

semua itu, namun mereka tidak berminat un-

tuk menerapkan dalam kehidupan. Itu terjadi 

karena ajaran digambarkan kejam, ketinggalan 

zaman, kolot, dan lain-lain.

Dengan demikian setidaknya ada dua upaya 

yang mereka lakukan terhadap ajaran Islam. Per-

tama: Menguburkan, dengan cara tidak meng-

ajarkannya. Kedua: Mengaburkan, dengan cara 

memberikan gambaran keliru terhadap Islam. 

Keduanya berujung pada sikap tiadanya keing-

inan pada diri umat terhadap Islam.

Apa fungsi al-Quran dalam kehidupan? 
Apakah hanya sekadar bacaan semata?

Fungsi utamanya seperti yang disebut de-

ngan jelas dalam QS al-Baqarah ayat 2 sebagai 

hudan atau petunjuk. Petunjuk bagi seluruh ma-

nusia, sebagaimana ditegaskan dalam al-Baqarah 

185. Sebagai sebuah petunjuk, berarti al-Quran 

harus diimani kebenarannya. Tidak mungkin 

seseorang atau umat mau menjadikan al-Quran 

sebagai petunjuk jika tidak meyakininya. Keya-

kinan itu harus utuh dan menyeluruh. Tidak bo-

leh ada yang diingkari atau diragukan, walaupun 

Orang yang hanya mem  baca 
al-Quran, tetapi tidak mem-
praktikkannya dalam kehi-
dupan, seperti seorang pasien 
yang diberikan resep untuk 
mengobati penyakitnya. 
Pasien itu hanya membaca 
resep itu berulang-ulang, te-
tapi tidak mau berobat sesuai 
dengan petunjuk resep itu. 
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hanya satu ayat. Meyakini sebagian, namun 

mengingkari sebagian lainnya menyebabkan 

pelakunya menjadi kafir. Demikian disebutkan 

dengan jelas dalam QS an-Nisa ayat 150-151.

Oleh karena itu, tidak boleh meyakini dan 

menerima ayat-ayat tentang ibadah, akhlak, dan 

keluarga, tetapi menolak dan mengingkari ayat-

ayat tentang ekonomi, pemerintahan, hukum 

pidana, perang, dan lainnya, apa pun alasannya.

Al-Quran juga harus dipahami isinya. Se-

bagai sebuah petunjuk kehidupan, mustahil 

al-Quran bisa dijalankan, diamalkan dan dite-

rapkan jika tidak dibaca dan dipahami isinya.

Oleh karena, umat tidak boleh mencukup-

kan diri dengan membacanya, namun tidak 

mengamalkannya dalam kehidupan. 

Orang yang hanya membaca al-Quran, te-

tapi tidak mempraktikkannya dalam kehidupan, 

seperti seorang pasien yang diberikan resep 

untuk mengobati penyakitnya. Pasien itu hanya 

membaca resep itu berulang-ulang, tetapi tidak 

mau berobat sesuai dengan petunjuk resep itu. 

Pertanyaannya: apakah dia akan sembuh dari 

penyakitnya hanya dengan membaca resep.

Itu gambaran yang membaca al-Quran 

tanpa mau mengamalkannya, meskipun tentu 

saja tidak sama persis. Al-Quran adalah syifâ ,̀ 

obat. Al-Quran, menjadi obat, termasuk kepa-

da pembacanya. Akan tetapi, kalau hanya di-

baca, al-Quran tidak akan menjadi obat yang 

sempurna.

Sebagai contoh, ketika dalam al-Quran di-

sebutkan bahwa dalam hukuman qishâsh ter-

dapat hayâh atau kehidupan. Bagaimana bisa 

ayat ini menjadi obat bagi masyarakat dalam 

mengatasi kejahatan pembunuhan jika ayat ini 

hanya dibaca dan tidak diterapkan?

Demikian firman Allah SWT dalam QS al-

Hasyr ayat 7: Kay lâ yakûna dûlat[an] bayna 

al-aghniyâ` minkum, agar harta itu tidak hanya 

beredar di antara orang-orang kaya saja di anta-

ra kalian. Bagaimana mungkin ayat ini menjadi 

obat yang menyelesaikan masalah kemiskinan 

dan masalah distribusi kekayaan yang sangat 

timpang, jika hanya dibaca dan diterapkan, ter-

utama oleh negara?

Kyai, dengan momentum Ramadhan 
kali ini, apa yang harus dilakukan agar 
umat bisa dekat bahkan menjadikan 
al-Quran sebagai patokan hidup dan 
perbuatannya?

Umat harus meningkatkan semua yang 

diwajibkan Islam terhadap al-Quran. Mening-

katkan keimanan terhadapnya, memperbanyak 

membacanya, mempelajari isinya, mengamal-

kannya dalam kehidupannya, mengajarkan 

dan mendakwahkannya, serta memperjuang-

kan agar al-Quran dijadikan sebagai pedoman 

kehidupan. 

Hanya penting diingat, hal itu akan sangat 

sulit jika kita menggantungkan kepada umat. 

Bagaimana mungkin kita mengharapkan umat 

bisa memahami al-Quran dengan pemahaman 

yang benar dan menyeluruh dengan sendirinya, 

jika tidak ada yang mengajarkan kepada mereka? 

Di sinilah pentingnya keberadaan para ula-

ma dan orang-orang yang memiliki pemahaman 

yang benar dan menyeluruh tentang al-Quran. 

Merekalah yang harus mengajarkan kepada 

umat. Menjadi lebih efektif dan masif jika ada 

kelompok dari umat Islam yang melakukan ini 

dengan serius. Bukan hanya mengajarkan, te-

tapi juga menghimpun kekuatan dan potensi 

umat untuk menegakkan Islam dalam kehidup-

an Islam. 

Keberadaan kelompok yang menjalankan 

tugas-tugas tersebut sebenarnya telah diperin-

tahkan dalam al-Quran. Tepatnya, dalam QS Ali 

Imran ayat 104 (yang artinya): Hendaklah ada 

di antara kalian segolongan orang yang me-

nyerukan kebajikan(Islam) serta melakukan 

amar makruf nahi mungkar.

Adanya kerja sama dua entitas tersebut, 

yakni entitas umat dan entitas kelompok, akan 

menjadi kekuatan yang besar untuk menjadikan 

Islam sebagai pedoman kehidupan, baik bagi 

individu, umat, maupun bagi negara. 

WalLâhu a’lam. []
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Seruan Tegas Amir HT 
Memperingati 105 tahun runtuhnya Dau-

lah Khilafah pada akhir Rajab 1342 H lalu, 

Amir Hizbut Tahrir Syekh Atha’ bin Khalil Abu 

ar-Rasytah menyampaikan pidato penting yang 

menyoroti kondisi geopolitik Dunia Islam saat 

ini. Dalam pidato tertanggal 12 Rajab 1447 H 

(1 Januari 2026 M) tersebut, ia menyerukan pe-

negakan kembali kepemimpinan Islam global 

dan melontarkan kritik tajam terhadap inter-

vensi asing di wilayah konflik, khususnya di Ja-

lur Gaza.

Refleksi Sejarah 
Syaikh Atha’ membuka pidatonya dengan 

mengingatkan kembali peristiwa Maret 1924. 

Saat itu Musthafa Kemal secara resmi meng-

hapus sistem Khilafah di Istanbul. Menurut be-

liau, penghapusan tersebut merupakan “gempa 

mengerikan” yang memicu perpecahan wilayah 

Muslim menjadi 55 negara kecil di bawah pe-

ngaruh imperialisme. “Umat kehilangan perisai-

nya. Dampaknya terus berlanjut hingga hari ini 

dengan dominasi pengaruh asing yang meme-

cah-belah negeri-negeri kaum Muslim,” ujarnya 

dalam keterangan tertulis yang dirilis melalui ka-

nal resmi organisasi.

Kritik Terhadap Rencana Trump di Gaza

Poin utama yang menjadi sorotan dalam 

pidato tersebut adalah perkembangan situ-

asi di Palestina pasca-pertemuan Sidang Ma-

jelis Umum PBB pada September 2025. Syaikh 

Atha’ mengkritik keras rencana 20 poin yang di-

usulkan oleh Donald Trump, yang ia nilai seba-

gai bentuk penjajahan baru atas Gaza melalui 

mekanisme “Dewan Perwalian” atau “Dewan 

Perdamaian”.

Beliau menuding, langkah-langkah yang di-

ambil, termasuk rencana penunjukan jenderal 

Amerika untuk memimpin pasukan stabilisasi 

di Gaza pada awal 2026, merupakan upaya un-

tuk melucuti senjata perlawanan dan mengu-

kuhkan kendali entitas Yahudi atas tanah suci 

tersebut. “Para penguasa di negeri kaum Mus-

lim justru memberikan pujian atas rencana ter-

sebut, alih-alih melakukan upaya pembebasan 

yang nyata,” tegasnya.

Krisis Kemanusiaan
Selain Palestina, Amir Hizbut Tahrir juga 

mengulas berbagai krisis kemanusiaan yang me-

nimpa umat Islam di berbagai belahan dunia. Ia 

menyebutkan penderitaan Muslim Rohingya di 

Myanmar, penindasan brutal di Turkistan Timur 

oleh Cina, aneksasi Kashmir oleh India, hingga 

isu separasi di Sudan, Libya dan Yaman.

Beliau menyayangkan sikap diam para pe-

nguasa Muslim yang memperlakukan penin-

dasan tersebut sebagai “masalah internal” 

negara lain sehingga gagal memberikan perlin-

dungan nyata bagi sesama Muslim.

Seruan kepada Militer Muslim
Di bagian akhir pidatonya, Syaikh Atha’ se-

cara khusus memberikan seruan kepada tentara 

di negeri-negeri Muslim. Ia memanggil memori 

kolektif tentang kebesaran pemimpin masa lalu 

seperti Shalahuddin al-Ayyubi, Muhammad al-

Fatih dan Khalifah Abdul Hamid II sebagai ins-

pirasi untuk mengambil peran dalam perubahan 

politik. “Kalian adalah cucu-cucu para peme-

nang. Al-Khilafah adalah perisai yang akan me-

ngembalikan kemuliaan Islam dan menyatu-

kan kembali batas-batas yang telah digariskan 
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penjajah, dari Indonesia di Samudra Pasifik 

hingga Maroko di Samudra Atlantik,” lanjutnya.

Penegasan Visi Hizbut Tahrir
Hizbut Tahrir menegaskan komitmennya 

untuk terus berjuang mengembalikan kehi-

dupan Islam melalui tegaknya Khilafah ar-Rasyi-

dah kedua. Syaikh Atha’ meyakini, kembalinya 

sistem ini adalah janji Allah dan kabar gembira 

dari Rasulullah saw. yang akan segera terwujud 

melalui perjuangan yang serius dan ikhlas.

Pidato ini ditutup dengan ajakan kepada 

seluruh elemen umat Islam, terutama mereka 

yang memiliki kekuatan (ahlul quwwah), untuk 

bergabung dan mendukung dakwah guna me-

wujudkan visi persatuan politik umat Islam di 

masa depan. []

Zahrah Pertanyakan Efektivitas 
Operasi Narkoba Turki 

Aktivis Hizbut Tahrir Turki Zahrah Maik 

mempertanyakan efektivitas operasi penang-

kapan narkoba yang diklaim oleh Pemerintah 

sebagai bagian dari perang melawan kejahatan. 

“Akankah operasi-operasi ini, yang konon ber-

tujuan untuk memerangi kejahatan, benar-benar 

berhasil mencegah kejahatan?” ujarnya seba-

gaimana diberitakan hizb-ut-tahrir.info, Sabtu 

(27/12/2025).

Pasalnya, sebut Zahrah, operasi penang-

kapan yang setidaknya telah menyasar 1200 

orang—pemuka media massa, media sosial, 

dunia olahraga maupun dunia per-

filman—sejak awal Desember 2025 

tersebut, bukanlah benar-benar pe-

rang melawan kejahatan, tetapi pe-

rang melawan kejahatan narkoba ile-

gal. “Operasi ini bukanlah benar-benar 

perang melawan kejahatan, tetapi pe-

rang melawan kejahatan narkoba ile-

gal,” ungkapnya.

Di negara ini, sebutnya, keja-

hatan yang tak terhitung jumlahnya 

telah merusak pikiran dan generasi 

masyarakat. Namun, kebebasan dan 

immoralitas yang mendorong hal-hal ini tidak 

dianggap sebagai kejahatan dan tidak dihukum. 

“Sebaliknya, kita dikelilingi oleh sistem yang 

menjamin lebih banyak ketenaran dan lebih ba-

nyak keuntungan untuk lebih banyak mencipta-

kan kemerosotan moral!” tegasnya.

Ia pun menyebut, di Turki melakukan per-

zinaan atau mendorong perzinaan bukanlah 

kejahatan. Hanya keterlibatan dalam prostitusi 

tanpa izin—artinya tanpa membayar pajak—

yang dihukum berdasarkan undang-undang! 

Tindakan memproduksi, menjual dan me-

ngonsumsi alkohol juga tidak dianggap seba-

gai kejahatan. Bahkan alkohol adalah sektor 

perdagangan yang dioperasikan oleh negara. 

“Oleh karena itu, kejahatan yang berkaitan de-

ngan alkohol adalah memproduksi atau menju-

alnya tanpa izin, yaitu tanpa membayar pajak,” 

ungkapnya. 

Demikian pula, beber Zahrah, perjudian ti-

dak dianggap sebagai pelanggaran. Yang di-

hukum hanya perjudian tanpa izin, sementara 

setiap tahun negara mengajak orang untuk ber-

judi melalui Lotere Nasional! 

Contoh lainnya, jelas Zahrah, menghina 

dan menyerang nilai-nilai agama dan budaya 

orang lain tidak dianggap sebagai kejahatan, te-

tapi menghina Mustafa Kemal Ataturk dan ni-

lai-nilai atau lembaga-lembaga republik, atau 

mengkritiknya, dianggap sebagai pengkhia-

natan dan segera dihukum! “Seolah-olah ini be-

lum cukup. Menyerukan ateisme, sekularisme 
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dan bahkan tindakan paling menyimpang yang 

dikutuk oleh Allah SWT semuanya dilindungi 

dan dimuliakan sebagai kebebasan, hak kewar-

ganegaraan dan hak asasi manusia! Akan tetapi 

menyerukan untuk takut kepada Allah SWT, 

bersikap sopan, rendah hati dan upaya mem-

bentuk sistem yang memungkinkan kehidupan 

dijalani sesuai dengan hukum Allah SWT di-

anggap sebagai kejahatan besar dan dihukum 

dengan hukuman berat!” ungkapnya.

Padahal, tegasnya, kejahatan sejati dan ter-

besar adalah pelanggaran terhadap hukum 

Allah SWT, yaitu urusan manusia tidak dikelola 

sesuai dengan perintah Allah SWT dan Sunnah 

Nabi-Nya sebagaimana yang saat ini tengah di-

tegakkan di Turki. []

Kesepakatan Gas Mesir–Zionis Khia-
nati Isu Umat

Kesepakatan Mesir mengimpor gas dari en-

titas penjajah Zionis Yahudi sebanyak 130 miliar 

meter kubik gas (USD 35 miliar setara Rp 580 

triliun) dari entitas penjajah pada awal Desem-

ber 2025 hingga 2040, menurut Aktivis Hiz-

but Tahrir Irak, Mu’nis Hamid tamparan keras 

(mengkhianati) isu umat. “Kesepakatan gas an-

tara Mesir dan entitas ilegal Yahudi yang me-

rampas kekuasaan bukanlah sekadar perjanjian 

ekonomi, melainkan tamparan keras bagi isu 

umat. Itu dilakukan pada saat korban jiwa di 

Gaza semakin banyak, dan luka di tubuh umat 

semakin dalam,” ujarnya sebagaimana diberita-

kan hizb-ut-tahrir.info, 27/12/2025.

Sesungguhnya, tegas Mu’nis, kesepakatan 

ini bukanlah sekadar iklan yang lewat begitu 

saja, melainkan deklarasi yang jelas bahwa ke-

pentingan duniawi mengalahkan moralitas, 

dan slogan-slogan yang menyuarakan isu-isu 

umat. Isu-isu itu dianggap tidak lebih dari se-

kadar kertas untuk meminta dukungan massa 

ketika dibutuhkan, lalu dibuang ke tempat sam-

pah pada saat pertama kesepakatan dilakukan. 

“Siapa pun yang menandatangani kesepakatan 

miliaran dolar dengan pendudukan sementara 

luka rakyat Palestina masih berdarah, tidak da-

pat mengklaim peduli pada umat atau membela 

isu-isunya,” tegasnya.

Alih-alih menjadi gerbang dukungan bagi 

Palestina, sebut Mu’nis, justru Mesir telah 

menjadi gerbang tempat legitimasi ekonomi 

pendudukan mengalir. Pada saat umat Islam 

mengharapkan Kairo untuk memimpin protes, 

penolakan atau bahkan keheningan yang ter-

hormat, malah rakyat Mesir terkejut mendapati 

para penguasa mereka telah membuat kesepa-

katan strategis dengan pihak yang mengebom, 

menduduki dan membunuh saudara-saudara 

mereka. 

“Wahai rakyat Mesir dan seluruh umat Is-

lam! Jangan biarkan rasa takut menjadi tuanmu. 

Jangan percaya pada tipu-daya para tiran yang 

mengatakan bahwa takdir mereka tidak akan 

berubah!” tegasnya.

“Ingatlah,” lanjut Mu’nis, “be-

lenggu-belenggu yang mengikat kalian bermula 

dari pikiran kalian sebelum benar-benar mengi-

kat tangan kalian. Jika pikiran kalian dibebaskan 

maka algojo akan jatuh tersungkur keras. Jangan 

berharap seorang tiran akan memberi kalian 

martabat, karena martabat itu direbut dan di-

perjuangkan, bukan diberikan.” [] 

[Joy dan Tim]
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Pada bulan Ramadan, tanggal 
20 Januari 1932, Mustafa Kemal 
Atatürk dalam sebuah pertemuan 
yang dihadiri oleh Wakil Aydın 
Dr. Reşit Galip dan Wakil Antep 
Kılıç Ali, memberitahu bahwa 
Hafız Yaşar Okur akan membaca 
Al-Quran dalam bahasa Turki di 

Masjid Yerebatan pada hari Jumat. 
Ia juga menugaskan Reşit Galip 
dan Kılıç Ali untuk menginforma-
sikan acara ini kepada surat kabar 
dan mengawasi langsung upacara 
tersebut.

Pada tanggal 22 Januari 1932, 
Hafiz Yaşar, atas desakan Reşit 
Galip dan Kılıç Ali, naik ke mimbar 
di Masjid Yerebatan dan mem-
baca Surat Yasin hanya dengan 
terjemahannya saja. Tanggal 
29 Januari 1932, ketika Ketua 
Parlemen, Kazım Özalp, tiba, 
ditetapkan atas perintah Mustafa 
Kemal Atatürk untuk pembacaan 
Al-Quran secara bersama-sama 
dalam bahasa Turki di Masjid 
Sultan Ahmet. Semua surat 
kabar menampilkan berita ini di 
halaman depan mereka. Akhirnya, 
setelah salat Jumat, delapan hafiz 
membacakan berbagai surah 
Al-Quran dalam bahasa Turki.

Pada malam itu, Mustafa 
Kemal Atatürk memanggil Hafiz 
Yaşar dan memerintahkannya 
untuk mengadakan upacara yang 
sama di Masjid Hagia Sophia pada 
Malam Lailatul Qadar. Di Masjid 
Hagia Sophia, selain pembacaan 
Al-Quran dalam bahasa Turki, 
hal lainnya yang dibaca adalah: 
pembacaan Takbir (pernyataan 
kebesaran Tuhan) dalam bahasa 
Turki pada malam itu. Untuk 
tujuan ini, Takbir Turki yang akan 
dibacakan telah disiapkan...

"Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar, Tiada Tuhan selain Allah... 
Allah Maha Besar, Allah Maha Be-
sar! Segala puji hanya milik-Nya..." 
Program yang diadakan di Masjid 
Hagia Sophia pada tanggal 3 
Februari 1932, Malam Lailatul 
Qadr, juga disiarkan langsung 
di radio atas perintah Mustafa 
Kemal Atatürk.

elama 18 tahun di Turki, terjemahan yang 
dimulai dengan "Allah Maha Besar" dibacakan 

dari menara masjid sebagai pengganti seruan azan. 
Fakta bahwa Hafiz Rifat, yang membacakan azan Tur-
ki pertama dari menara Masjid Fatih pada 29 Januari 
1932, membaca terjemahan ini dari selembar kertas, 
membuktikan bahwa ia belum menghafal azan Turki. 
Pada 18 Juli 1932, Direktorat Urusan Agama mengin-
struksikan semua kantor mufti untuk membacakan 

azan dan iqamah dalam bahasa Turki. Bahkan tanpa 
peraturan hukum hingga tahun 1941, puluhan imam 
dan muazin yang membacakan azan dalam bahasa 
Arab dihukum. Setelah 2 Juni 1941, hukum yang 
diberlakukan diterapkan. Penjara, penyiksaan, peng-
asingan... berlanjut hingga 16 Juni 1950.

Sumber: https://www.fikriyat.com/tarih/2018/ 
06/23/turkce-ezan- ve- bir-zulmun-hikayesi

S

Seruan Azan Bahasa Turki Seruan Azan Bahasa Turki 
dan Kisah Ketidakadilandan Kisah Ketidakadilan

KHOTBAH BERBAHASA 
TURKI PERTAMA

Ketika tiba waktunya 
untuk khutbah dalam bahasa 
Turki, tanggalnya adalah 4 
Februari 1932, Jumat terakhir 
bulan Ramadan. Hafiz Sa-
dettin Kaynak terpilih untuk 
menyampaikan khutbah 
dalam bahasa Turki di Masjid 
Süleymaniye di Istanbul.

Karena hari itu adalah Ju-
mat terakhir Ramadan, Mas-
jid Süleymaniye penuh sesak. 
Mustafa Kemal Atatürk berka-
ta kepada Sadettin Kaynak, 

"Ayo, bacakan khutbah dalam 
bahasa Turki di Masjid Süley-
maniye! Tapi pertama-tama, 
siapkan apa yang akan kamu 
baca, biarkan aku melihatnya 
." Sebelum naik ke mimbar, 
Hafiz Sadettin Kaynak berta-
nya kepada Mustafa Kemal 
Atatürk, "Apakah saya harus 
mengenakan sorban?" dan 
menerima jawaban berikut:

"Saya sama sekali tidak 
menginginkan sorban. Sing-
kirkan sorban itu; kenakan 
pakaian yang Anda pakai ma-
lam ini, tanpa penutup kepala 
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UPAYA MEMBUAT SERUAN SHOLAT DARI 
KERTAS.

Belum reda dengan khutbah berbahasa Turki 
Masyarakat dikejutkan dengan Adzan Turki yang 
dibacakan oleh Hafiz Rıfat di Masjid Fatih pada 
tanggal 29 Januari 1932. Hafiz Rıfat, dengan 
kepala terbuka dan mengenakan dasi, menaiki 
menara Masjid Fatih dan membacakan Adzan 
baru sambil melihat selembar kertas di tangan-
nya, yang tampaknya menjadi bukti bahwa ia 
belum menghafal Adzan Turki. Kota-kota dan 
distrik utama yang dipilih untuk Adzan Turki 
adalah Adana, Amasya, Ankara, Balıkesir, Çeşme, 
Edremit, Kayseri, Konya, Kuşadası, İzmir, İzmit, 
Manisa, Rize, Şebinkarahisar, Trabzon, Van, Yozgat, 
dan Zonguldak. Namun, reaksi yang diharapkan 
terhadap adzan Turki segera mulai muncul. Reaksi 
yang paling menonjol datang dari Bursa. Ratusan 
orang dari Bursa, menanggapi seruan azan yang 
dikumandangkan dalam bahasa Turki, menggelar 
aksi protes di depan Masjidil Haram.

Menyusul memburuknya situasi, Mustafa Kemal 
Atatürk, yang awalnya dijadwalkan pergi ke İzmir, 
berubah pikiran dan pindah ke Bursa. Dalam per-
nyataan pertamanya, ia menyatakan bahwa mereka 
yang berdemonstrasi adalah "reaksioner" dan bah-
wa mereka ingin menggunakan agama untuk tujuan 
politik. Lebih keras lagi, Mustafa Kemal Atatürk 
mengumumkan bahwa mereka yang menentang se-
ruan salat berbahasa Turki akan dihukum, meskipun 
belum ada undang-undang yang disiapkan. Bahkan 
diusulkan bahwa mereka yang mengumandangkan 
seruan salat dalam bahasa Arab dapat menghadapi 
hukuman mati. Surat kabar melaporkan bahwa 
administrasi Waqf memantau dengan ketat seruan 
salat berbahasa Turki, dan bahwa muazin yang tidak 
mengumandangkannya dalam bahasa Turki akan 
dipecat. Sebuah surat edaran mengenai seruan 
salat berbahasa Turki dikeluarkan pada tanggal 18 
Juli 1932. Surat edaran ini, yang ditandatangani oleh 
Kepala Urusan Agama, Rıfat Börekçi, diikuti oleh 
perintah untuk menerjemahkan salam dan doa ke 
dalam bahasa Turki.

dan hanya mengenakan jas pan-
jang. Namun, jika dingin, Anda 
boleh mengenakan mantel." 

Hafız Sadettin Kaynak, dengan 
jas panjang dan tanpa penutup 
kepala, naik ke mimbar dan mulai 

menyampaikan khotbahnya yang 
terkenal, yang juga disetujui oleh 
Mustafa Kemal Atatürk.

KEHIDUPAN KEAGAMAAN TE-
LAH BERUBAH SEPENUHNYA

Sementara itu, beberapa ka-
langan menafsirkan peristiwa di 
Bursa sebagai gerakan reaksioner 
terbesar menuntut peningkatan 
tekanan untuk menerapkan re-
formasi sesegera mungkin. Lebih 
dari 200 orang yang memprotes 
pemberlakuan seruan salat 
berbahasa Turki di Bursa dikirim 

ke Çorum, tempat mereka diadili, 
dan banyak yang dijatuhi hukum-
an penjara atau kerja paksa. 

Akibat tindakan keras ini, 
mulai dari Ramadan tahun 1932, 
kehidupan keagamaan di Turki 
berubah secara mendasar. Sejak 
saat itu, seruan salat, salat jena-
zah, takbir, dan doa-doa mulai 
dibacakan dalam bahasa Turki di 
semua masjid di seluruh negeri. 

Tiga tahun setelah kematian 
Mustafa Kemal Atatürk, pada 
tanggal 2 Juni 1941, sebuah un-
dang-undang bahkan disahkan 
mengenai penerapan seruan sa-
lat berbahasa Turki. Amandemen 
Pasal 526 KUHP menetapkan 
hukuman penjara hingga tiga bu-
lan atau denda 10 hingga 200 lira 
bagi mereka yang membacakan 
seruan salat dan iqamah dalam 
bahasa Arab.
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enerasi Z (Gen Z) memasuki pang-

gung sejarah dengan sebuah kesa-

daran baru. Mereka menanggung 

beban hidup yang ditimbulkan oleh ideologi 

sekuler-kapitalisme dalam sistem demokrasi. 

Kesenjangan ekonomi, pengangguran, keru-

sakan iklim, ketidakadilan sosial, serta krisis ke-

sehatan mental menjadi realitas yang menekan 

kehidupan mereka.

Pada periode Agustus–Desember 2025, 

muncul fenomena pergerakan Gen Z yang di-

kenal dengan istilah glocal movement, yaitu 

gerakan lokal luring yang berdampak global 

melalui media sosial. Fenomena ini terjadi di 

berbagai negara, seperti Indonesia, Nepal, 

Maroko, Bangladesh, Sri Lanka, Filipina, Timor 

Leste, Peru, Madagaskar, hingga Bulgaria. Per-

gerakan ini dipicu oleh trust issue atau krisis 

kepercayaan akut terhadap pemerintah dan sis-

tem yang berjalan. Mereka menyebut kondisi ini 

sebagai the failing system akibat ketidakhadiran 

dan ketidakmampuan negara dalam menyele-

saikan persoalan rakyat. Aksi tersebut menjadi 

sorotan dunia. Pasalnya, untuk pertama kalinya 

sebuah generasi mampu mengorkestrasi perla-

wanan lintas negara dengan resonansi global 

hingga membuat para penguasa berada dalam 

posisi “speechless”.

Karakteristik utama pergerakan ini terletak 

pada pemaduan potensi Gen Z, yaitu: kekri-

tisan dalam membaca kegagalan sistem se-

kuler-kapitalisme: keberanian melawan arus 

dominasi ideologi global: kreativitas melalui 

pemanfaatan seni, budaya dan inovasi digital 

sebagai medium perlawanan; serta kekuatan 

media sosial sebagai sarana mobilisasi dan am-

plifikasi pesan. Pergerakan ini berpotensi men-

jadi gelombang kekuatan politik global yang 

mampu mengubah arah dunia, menentukan 

masa depan politik, dan menuliskan babak baru 

bagi umat manusia.

Medan Pertempuran Digital dan Tan-

tangan Ideologis

Di tengah potensi besar tersebut, pergerak-

an global Gen Z menghadapi tantangan men-

dasar. Pola pergerakan ini tidak memiliki akar 

ideologis yang kokoh sehingga bersifat prag-

matis dan tidak menghasilkan perubahan haki-

ki. Kritik terhadap negara yang dianggap gagal 

hanya berhenti pada persoalan teknis, seperti 

korupsi, ketimpangan, dan buruknya layanan 

G
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publik, tanpa menyentuh akar ideologis dan 

sistemik. Akibatnya, pergerakan ini kerap ter-

eduksi pada kepentingan pro-demokrasi, terje-

bak FOMO narasi Sosialisme, atau bahkan te-

tap berada dalam lingkaran sekuler-kapitalisme 

dengan mengalihkan kesalahan semata-mata 

pada rezim penguasa.

Medan pertempuran Gen Z saat ini berada 

dalam hegemoni ideologi sekuler-kapitalisme 

global, baik secara luring maupun digital. Plat-

form digital tidak lagi sekadar alat komunikasi. 

Ia sekaligus merupakan ruang ideologis tempat 

nilai, makna dan standar perilaku sosial diben-

tuk. Konsekuensinya, internalisasi nilai-nilai se-

kuler melalui algoritma dan konten berlangsung 

masif, memicu krisis kesehatan mental, kesen-

jangan antargenerasi, serta pergerakan yang 

pragmatis dan tanpa arah ideologis.

Sementara itu, Islam direduksi hanya pada 

aspek ibadah dan akhlak personal, bukan se-

bagai ideologi pengatur kehidupan. Demokrasi 

diposisikan sebagai satu-satunya sistem peme-

rintahan yang sah. Akibatnya, generasi muda 

tidak memahami—bahkan salah memahami—

syariah Islam sebagai ideologi pembebasan dari 

sekuler-kapitalisme dan Khilafah Islam sebagai 

sistem alternatif pengganti demokrasi.

Pergerakan global Gen Z sepanjang ta-

hun 2025 menunjukkan potensi besar dalam 

melawan kegagalan sistem sekuler-kapital-

isme-demokrasi. Akan tetapi, medan pertem-

puran digital dan ideologis menuntut kebang-

kitan ideologi Islam sebagai qiyâdah fikriyyah

(kepimpinan berpikir Islam). Pemahaman yang 

benar terhadap Ideologi Islam akan mampu 

membebaskan kesadaran generasi dari hege-

moni sekuler-kapitalisme. Hanya dengan itulah 

Gen Z dapat menjadi pelopor perubahan global 

yang berakar pada ideologi Islam.

Proyek Bersama dan Tanggung Jawab 

Lintas Generasi

Penyebab mendasar kesengsaraan hi-

dup manusia adalah penerapan ideologi 

sekuler-kapitalisme dan sistem demokrasi. 

Keduanya telah menyingkirkan hukum Allah 

SWT dari kehidupan, serta menjadikan akal 

dan hawa nafsu manusia sebagai sumber hu-

kum. Kondisi ini sejatinya serupa dengan situ-

asi jahiliah di Makkah. Allah SWT berfirman:

 ِ ّٰĬوَمَنْ احَْسَنُ مِنَ ا يَبغُْوْنَۗ  ﴿افََحُكْمَ الَْاهلِيَِّةِ 
حُكْمًا لِّقَوْاٍ يُّوقْنُِوْنَ﴾

Apakah hukum jahiliah yang mereka ke-

hendaki? Hukum siapakah yang lebih baik 

daripada hukum Allah bagi orang-orang 

yang meyakini (agama-Nya)? (QS al-Mai-
dah [5]: 50).

Pada masa jahiliah Makkah, Rasulullah 

saw. tidak pernah berkompromi dengan sistem 

batil. Beliau membina seluruh lapisan genera-

si—tua dan muda—untuk mengganti sistem 

jahiliah hingga terwujud peradaban Islam di 

Madinah. Dakwah Rasulullah saw. di Makkah 

diarahkan pada penegakan pemerintahan Is-

lam, bukan sekadar perubahan individu (Raw-

was Qal‘ahji, Qirâ’ah Siyâsiyyah li as-Sîrah 

an-Nabawiyyah).

Demikian pula saat ini, perjuangan yang ha-

rus dilakukan adalah menyerukan firman Allah 

SWT:

تتََّبعِْ   ƅََو  ُ ّٰĬا اَنزَْلَ  بمَِآ  بيَنَْهُمْ  احْكُمْ  ﴿وَاَنِ 
اهَْوَاۤءَهُمْ ﴾

Hendaklah kamu memutuskan perkara di 

antara mereka menurut wahyu yang telah 

Allah turunkan dan janganlah kamu meng-

ikuti hawa nafsu mereka (QS al-Maidah 
[5]: 49).

Ini adalah perintah yang jelas untuk meng-

ganti secara total sistem demokrasi sekuler- 

kapitalisme yang mengikuti hawa nafsu, deng-

an sistem Islam yang mengikuti hukum Allah. 

Penerapan Islam secara kâffah hanya dapat 

diwujudkan dalam Khilafah Islam.
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Kunci perjuangan untuk menegakkan per-

adaban Islam terletak pada sinergi antara ge-

nerasi senior dan generasi muda sebagai pe-

mikul satu amanah risalah Islam. Allah SWT 

berfirman:

مُرُوْنَ 
ْ
ةٌ يَّدْعُوْنَ اǓَِ الَْيِْ وَيَأ ﴿وَلْكَُنْ مِّنكُْمْ امَُّ

هُمُ  Ƌِٰٕۤكَ  وَاُول لمُْنكَْرِۗ  ا عَنِ  يَنهَْوْنَ  وَ لمَْعْرُوْفِ  باِ
المُْفْلحُِوْنَ﴾

Hendaklah ada di antara kalian segolong-

an umat yang menyerukan kebajikan (Is-

lam) dan melakukan amar makruf nahi 

mungkar (QS Ali ‘Imran [3]: 104).

Dukungan generasi senior sebagai peno-

pang pergerakan generasi muda menjadi sa-

ngat penting. Kegamangan generasi senior da-

lam menanamkan identitas Islam akibat stigma 

radikalisme atau kekolotan justru menjadi akar 

masalah karena membiarkan generasi muda 

larut dalam arus digital sekuler yang merusak 

orientasi hidupnya.

Islam menolak fragmentasi generasi dan 

menyatukan kesinambungan lintas generasi 

dalam cara pandang, standar keberhasilan, dan 

orientasi hidup yang berpusat pada ridha Allah. 

Dengan demikian terbentuk generasi Muslim 

yang tangguh, percaya diri dan siap menjadi 

pelopor perubahan.

Urgensi Pemahaman Mabda’ Islam dan 

Jamaah Dakwah

Kunci pembentukan generasi pelopor per-

ubahan terletak pada penanaman qiyâdah fik-

riyyah Islam sebagai ideologi (mabda’), yang 

mencakup aspek akidah ruhiah dan siyasi (poli-

tik). Rasulullah saw. mencontohkan hal ini de-

ngan membina generasi sahabat dalam jamaah 

dakwah ideologis (hizburrasul), menjadikan 

Islam sebagai dasar pengaturan seluruh aspek 

kehidupan.

Sepanjang sejarah, kebangkitan umat selalu 

ditopang oleh generasi muda yang berakidah 

kuat, memahami syariah secara menyeluruh, 

dan terlibat aktif dalam perjuangan, sementa-

ra generasi senior membina dan membersamai 

mereka untuk mengubah tatanan sistem yang 

rusak. Oleh karena itu, pergerakan Gen Z tidak 

boleh dibiarkan terseret arus ideologi seku-

ler-kapitalisme dan demokrasi.

Pergerakan global ini membutuhkan ikatan 

ideologi Islam yang kokoh sebagai kompas per-

juangan dan kesatuan visi penegakan khilafah 

Islam sebagai sistem pemerintahan yang mene-

rapkan Islam secara kâffah. Demikian sebagai-

mana pesan Umar bin al-Khaththab ra., “Kami 

adalah kaum yang dimuliakan Allah dengan 

Islam. Jika kami mencari kemuliaan selain de-

ngan Islam, niscaya Allah akan menghinakan 

kami.”

Dengan demikian, generasi senior dan ge-

nerasi muda perlu bersatu dalam jamaah dak-

wah ideologis yang berfokus pada penegakan 

khilafah Islam melalui pembinaan sistematis, 

ideologis dan politis. Dengan itu terwujud ke-

satuan arah gerak dan kekuatan politik global 

yang menjadikan Islam dan Khilafah Islam se-

bagai solusi peradaban dunia. 

WalLâhu a’lam. []

Kunci pembentukan 
generasi pelopor per-
ubahan terletak pada 
penanaman qiyâdah 
fik riyyah Islam sebagai 
ideologi (mabda’), 
yang mencakup aspek 
akidah ruhiah dan 
siyasi (politik).
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Sebagai dua generasi, baik generasi senior 

maupun generasi muda, keduanya h arus 

sama-sama mengambil peran untuk mewu-

judkan perubahan hakiki.

*****

enerasi, dengan seluruh potensi dan 

permasalahannya, menarik perhati-

an ratusan tokoh lintas profesi dan 

lintas generasi se-Jabodetabek. Mereka berkum-

pul di acara Risalah Akhir Tahun (RATU) 2025 

bertajuk Bersama Membentuk Generasi Mus-

lim Pelopor Perubahan, Ahad (14/12/2025) di 

Jakarta.

Aktivis dakwah nasional, Iffah Ainur Roch-

mah, menegaskan bahwa hal paling menda-

sar dari generasi muda adalah sebagai hamba 

Allah SWT. ”Jangan pernah lupa bahwa ge-

nerasi muda bukan miliknya sendiri, bukan 

milik ibu-bapaknya, apalagi milik korporasi. 

Akan tetapi, mereka adalah hamba Allah SWT,” 

tandasnya.

Karena itu, lanjut Iffah, energi, potensi, skill

dan talenta generasi muda semestinya digu-

nakan untuk menjalankan proyek Allah SWT. 

Tidak lain mewujudkan perubahan yang dike-

hendaki Allah SWT, yakni menegakkan hukum-

hukum-Nya. “Harus dipastikan potensi mereka 

digunakan untuk melayani kepentingan Islam; 

berkhidmat untuk kepentingan Islam dan kaum 

Muslim,” jelasnya.

Tantangannya, kata Iffah, ada ancaman 

pembajakan generasi karena hegemoni digital 

hari ini dipegang oleh rezim Kapitalisme global. 

”Kita tidak boleh lalai bahwa generasi muda 

sangat rentan mendapatkan asupan pemikiran, 

arah pergerakan, serta dibajak potensi perjuang-

annya untuk kepentingan kapitalisme digital,” 

ujarnya.
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Meneladan Rasulullah saw.

Jika kita menghendaki potensi generasi 

muda diarahkan untuk Islam, jelasnya, kita wa-

jib meneladani Rasulullah saw. dalam melaku-

kan perubahan dari masyarakat jahiliah menuju 

masyarakat Islam dengan tegaknya Daulah Is-

lam di Madinah.

Menurut Iffah, ada empat hal penting terkait 

pembinaan generasi oleh Rasulullah saw., yaitu: 

membangun qiyâdah fikriyyah (kepemimpinan 

berpikir) Islam; membangun kepribadian Islam 

sebagai materi pembinaan; membangun kesa-

daran politik (wa’yu siyasi); dan optimalisasi 

potensi generasi. 

“Pembinaan dilakukan oleh Rasulullah saw. 

dalam sebuah jamaah dakwah (hizbur-rasu-

ul) dengan metode pembinaan yang khas,” 

imbuhnya. 

Ia mengingatkan, meski ada perbedaan an-

tara generasi senior dan generasi muda, amanah 

keduanya sama; referensi perjuangan keduanya 

sama dan pembinaannya keduanya juga harus 

sama. “Mari kita bersama-sama berada di baris-

an yang sama untuk membina diri kita dan anak-

anak generasi kita dalam pembinaan sebagai-

mana hizburrasul. Pembinaan untuk melahirkan 

kader dakwah dan pejuang agar segera kembali 

hadirnya sistem Islam, Khilafah,” tegasnya.

Mengambil Peran

Narasumber kedua, aktivis dakwah Ummu 

Aiman menyampaikan bahwa saat ini dunia 

membutuhkan perubahan hakiki. “Kita sebagai 

dua generasi, baik generasi senior maupun ge-

nerasi muda, harus sama-sama mengambil pe-

ran untuk mewujudkan perubahan hakiki ini,” 

jelasnya.

Dalam pandangannya, ada misi besar untuk 

membentuk generasi pelopor perubahan, gene-

rasi khayru ummah, generasi takwa, generasi 

yang kukuh memegang prinsip dan gigih mem-

perjuangkan kebenaran, serta generasi yang 

mempelajari dan mengamalkan al-Quran di se-

gala sendi kehidupan.

Untuk itu, tambahnya, generasi senior mes-

ti menjalin hubungan dengan generasi muda, 

juga menghubungkannya dengan Islam sebagai 

warisan kebaikan kepada generasi muda. “Saat 

generasi muda direndam dengan Islam kafafah, 

kotoran-kotoran jahiliah itu hilang sehingga 

bisa menjadi kunci perubahan hakiki,” ucapnya.

Menurut Ummu Aiman, dua generasi ini 

harus terus terlibat bersama dalam perjuangan 

sehingga di dalam Islam tidak dikenal gap gene-

rasi, melainkan ketersambungan generasi yang 

memiliki satu way of life dan amanah, yaitu 

Islam. 

“Anak-anak pun akan menjadi jelas akan 

perannya, yaitu membela agama Allah sehing-

ga mereka akan tumbuh kuat, percaya diri dan 

siap menjadi pelopor perubahan yang mampu 

menghadapi dunia,” jelasnya.

Kekuatan Politik Baru

Narasumber ketiga, aktivis muda Zakiyah 

Darajat menegaskan, pemuda hendaknya men-

jadi kekuatan politik baru. Akan tetapi, ia me-

nyayangkan, gerakan Gen Z global yang tampak 

kritis terhadap sistem rusak, tuntutannya hanya 

fokus ke masalah teknis. 

“Mereka tidak memahami peta ideologi 

penyebabnya. Jadilah energi protes mereka 

‘terserap’ ke agenda-agenda jangka pendek. 

Perjuangan mereka mudah dialihkan ke isu-isu 

yang viral, tetapi tidak menyentuh akar persoal-

an. Potensi besar generasi muda direduksi oleh 

kapitalisme menjadi sebuah gerakan sporadis,” 

sesalnya.

Perubahan hakiki, tegasnya, harus berakar 

pada ideologi Islam. “Untuk itu, generasi muda 

harus mengikuti pembinaan intensif Islam kâf-

fah, menyuarakan ideologi Islam dan sistem 

Khilafah sebagai solusi dunia, serta menyatu-

kan pergerakan bersama jamaah dakwah in-

ternasional yang fokus memperjuangkan Islam 

kâffah dan Khilafah. Sesungguhnya DNA ge-

nerasi muda adalah DNA pejuang risalah Nabi 

saw.,” pungkasnya. [Ruruh] 
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Pengantar Redaksi:
Di tengah derasnya arus digital, generasi muda Muslim menghadapi tantangan besar: pola pi-

kir dan perilaku mereka dibentuk algoritma kapitalis. Dalam wawancara bersama Reporter Tamu 

Al-Wa’ie, Ragil Rahayu, Aktivis Dakwah Nasional Ustadzah Iffah Ainur Rochmah menegaskan 

bahwa generasi Muslim harus memiliki kesadaran politik Islam. Tujuannya agar potensi mereka 

dapat diarahkan untuk membina kepribadian Islam dan menjadi pengemban risalah. Peran ibu, ke-

luarga dan seluruh komponen umat menjadi kunci dalam menjaga kesinambungan pendidikan dan 

nilai-nilai Islam di era digital. Berikut wawancara lengkapnya.

Ustadzah, apa tantangan mendidik gene-
rasi muda pada era digital saat ini?

Banyak problem baru yang muncul akibat 

interaksi intens generasi muda dengan dunia 

digital. Yang paling umum adalah adiksi digital. 

Generasi muda berlama-lama di dunia maya 

dan makin minim interaksi sosial di dunia nya-

ta, bahkan dengan keluarga. Juga ada overload

informasi yang mengantarkan pada problem 

kesehatan mental, anxiety (kegelisahan) hingga 

bunuh diri. Begitu pula dengan cyberbullying

(perundungan siber) dan cybercrime (kriminal 

siber).

Apa yang menyebabkan hal ini? 
Platform digital dengan seluruh aturan 

main nya saat ini hadir satu paket dengan he-

gemoni Kapitalisme. Pengendalinya korporasi 

raksasa digital. Orientasi mereka hanya untung. 

Mereka tidak peduli dampak kerusakan pada 

generasi. 

Dengan mesin algoritma versi mereka, ma-

nusia dibuat berlama-lama dan makin tidak ter-

pisahkan dari dunia digital. Tanpa sadar pola 

yang dibentuk maupun konten yang disuguh-

kan terus mengasup nilai dan teladan perilaku 

sekuler, kapitalistik, bahkan liberal. Sebaliknya, 

Ustadzah Iffah Ainur Rochmah:

GENERASIGENERASI MUSLIMMUSLIM 
HARUSHARUS PUNYAPUNYA 
KESADARANKESADARAN 
POLITIKPOLITIK ISLAMISLAM
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konten-konten Islam kâffah, Islam politik, khila-

fah, jihad dan sejenisnya sangat dibatasi, dikri-

minalisasi, bahkan dihapus.

Bagaimana seharusnya orangtua, teru-
tama ibu, menghadapi tantangan penga-
suhan ini? 

Hegemoni raksasa digital hanya bisa di-

hentikan jika ada kekuatan negara yang man-

diri dan siap membangun infrastruktur digital 

yang menandingi negara adidaya saat ini, yaitu 

AS. Negara yang seperti itu lahir dari kekuatan 

politik Islam yang kita kenal sebagai Khilafah 

Islam. 

Sebelum Khilafah Islam tegak, genera-

si Muslim yang masuk ke dunia digital harus 

punya kesadaran politik Islam. Mereka wajib 

mengerti bahwa algoritma media sosial saat ini 

mengarahkan pola pikir dan perilaku mereka se-

suai dengan kepentingan kapitalis. Mereka ha-

rus sadar bahwa tidak bisa memahami Islam se-

cara utuh dari dunia maya saja. Generasi muda 

butuh ikut pembinaan kepribadian di keluarga 

dan jemaah dakwah Islam kâffah.

Bagaimana teladan dari Rasulullah saw. 
dalam membina para Sahabat hingga 
menghasilkan generasi pejuang Islam? 

Pertama: Rasulullah saw. menanamkan pe-

mahaman bahwa Islam adalah ideologi/mabda’. 

Kedua: Para Sahabat dibina menjadi pengem-

ban mabda’ Islam sehingga kepribadian Islam-

nya harus kuat, berpengaruh dan memimpin 

atau memberi contoh bagi yang lain. Ketiga: 

Dibangun kesadaran politiknya, yakni mereka 

melihat semua peristiwa dengan tujuan meme-

nangkan risalah Islam agar terwujud rahmatan 

lil alamin.

Lantas, menurut Ustadzah, bagaimana 
peran ibu dalam mewujudkan pejuang 
Islam di tengah hegemoni digital ini? 

Para ibu punya peran sentral dan vital. Jika 

ibu juga terpapar standar media sosial tentang 

ukuran sukses dan bahagia, mereka akan me-

nuntut anak menjadi shalih dengan ukuran 

hanya taat ibadah harian, baca al-Quran dan 

memiliki adab yang baik. Adapun sukses du-

niawinya diukur dengan punya banyak uang. 

Ini tentu tidak mengantarkan ibu untuk 

mendorong anaknya menjadi pejuang Islam. 

Ibu menganggap anak adalah miliknya sehing-

ga potensinya diarahkan untuk kepentingan diri 

dan keluarganya saja. 

Sebaliknya, jika ibu memahami anaknya 

adalah milik Allah, potensinya wajib dioptimal-

kan untuk proyek Allah pada era digital. Ibu 

akan bangga bisa mewakafkan anak-anaknya 

untuk menjadi bagian penting proses peruba-

han ke arah tegaknya Islam kâffah. 

Ibu akan mendidik putra-putrinya agar siap 

menjadi duta Islam kâffah serta mendorong 

mereka terlibat dalam jemaah Islam idelogis. Di 

situlah generasi terbaik pejuang Islam dicetak 

dengan kesadaran politik Islam dan diarahkan 

potensinya menjadi pilar membangun kekuatan 

politik Islam. 

Mampukah ibu sendirian melindungi gene-
rasi muda dari hegemoni digital saat ini? 

Semua komponen umat wajib terlibat. Se-

lain ibu (umm), juga para pendidik generasi 

(murabbiyat ajyal), yakni para pembina kaum 

muda, para guru dan dosen, tokoh-tokoh umat, 

pemangku pesantren dan sekolah/kampus, dan 

bahkan sangat penting adalah juga keterlibatan 

ayah. Pasalnya, peran ini tidak bisa digantikan 

oleh ibu. Jangan sampai pula generasi umat ini 

kehilangan fungsi ayah (fatherless) meski ada 

banyak beban hidup akibat sistem Kapitalisme 

yang makin mengimpit. 

Jangan sampai komunikasi dan ketersam-

bungan risalah serta keteladanan perilaku dari 

generasi senior terputus dan tidak tersambung 

dengan generasi muda. Meski beda generasi, 

semuanya sama-sama punya satu amanah, yak-

ni amanah mengembalikan kehidupan Islam de-

ngan kembalinya sistem Khilafah. Dua generasi, 

satu amanah. []

*****
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Standar mereka tentang bahagia, sukses dan 

yang ingin mereka capai itu sudah berbeda. 

Mereka pun mengatakan bahwa saat ini era 

kebebasan. Bahkan ada di antara mereka yang 

rajin shalat, tetapi saat di luar aktivitas keaga-

maan, mereka berpikirnya sekuler. Yang ingin 

mereka raih sesuai dengan yang mereka dapat-

kan di media sosial yang dikuasai kaum sekuler 

kapitalis.

Sebagai pendidik di rumah sekaligus aka-

demisi, ada tanggung jawab untuk menga-

rahkan dengan menanamkan pemikiran dan 

kepribadian Islam kepada mereka, juga agar 

mereka bersikap dan berbuat sesuai hukum 

Allah SWT sebagaimana yang diajarkan Rasul-

ullah saw. Harapannya, mereka bisa menjadi 

generasi penerus estafet dakwah dan pelopor 

perubahan. []

Nani Muhammad, Pengusaha: 

"Bapak Bertanggung Jawab Mendidik"

Adanya kerenggangan hubungan antara 

orangtua dan anak karena orangtua tidak meng-

anggap anak sebagai prioritas. Orientasinya se-

mata duniawi dan lupa bahwa anak itu amanah 

dari Allah SWT. Ketika orangtua tidak melaku-

kan hal yang menjadi tanggung jawabnya, pasti 

anak-anak dididik oleh lingkungannya.

Ketika fondasi awal di rumah itu kuat, maka 

pengaruh dari luar sebetulnya hanya gimmick. 

Akan tetapi, ketika fondasi di rumah tidak di-

bangun, pasti pengaruh luar lebih dominan 

Testimoni Tokoh:

RISALAH RISALAH 
AKHIR TAHUN AKHIR TAHUN 
(RATU) 2025(RATU) 2025
Pengantar Redaksi:

Para tokoh dari berbagai bidang yang 

mengikuti Risalah Akhir Tahun (RATU) 

2025 membagikan pandangan tentang 

tantangan mendidik generasi muda di era 

digital. Mereka menekankan pentingnya 

pemikiran dan kepribadian Islam, peran 

orangtua dan sistem Islam sebagai fondasi 

perubahan bagi generasi penerus pelopor 

dakwah. Berikut empat di antaranya. 

Dr. Rita Yuliana, M.Si.: 

"Akademisi Harus Menanamkan Pemiki-
ran dan Kepribadian Islam"

Pengaruh digitalisasi sekuler sangat besar 

terhadap generasi muda. Mereka mengambil 

contoh, mengambil pemikiran dan mengambil 

apa pun dalam kehidupannya dari sana. Itu-

lah yang menyebabkan gap. Orangtua yang 

sudah mempunyai pemikiran islami dan tahu 

arah kehidupan menjadi sulit mengarahkan 

anak-anaknya ke arah Islam atau memiliki ke-

pribadian Islam. Ini karena pemikiran mereka 

itu sudah diracuni pemikiran sekuler-kapitalis. 

Liputan Khusus
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persoalan, malah makin menghancurkan semua 

lini. Nah, saya kira, kita harus kembali lagi bica-

ra terkait sistem Islam dan itu tidak tabu. Arti-

nya, ini harus dibuka. Generasi muda juga akan 

mau menerima karena pemikirannya cenderung 

lebih terbuka.

Untuk perubahan, tokoh pentingnya adalah 

ibu karena harus dimulai dari rumah. Ketika ibu 

memiliki pengetahuan yang cukup bagus terka-

it Islam, maka akan membentuk generasi yang 

luar biasa. Dari ibu satu kemudian ibu yang lain, 

akan terbentuk komunitas yang lebih besar se-

hingga perubahan akan segera terwujud. []

dr. Waode Mariyana, Sp.OG., Praktisi 

Kesehatan:
"Harus Fokus"

Tantangan terbesar dalam membentuk ge-

nerasi pelopor perubahan adalah gap generasi 

sehingga harus fokus agar pemikiran Islam kâf-

fah tersampaikan dan tertanam ke jiwa generasi 

berikutnya.

Peran strategis ibu dalam menanamkan 

nilai-nilai Islam adalah mendidik dengan men-

contoh Rasulullah saw. dan para Sahabat. Is-

lam diajarkan bukan hanya pada perilaku, tetapi 

menjadi prinsip yang diajarkan di keluarga. Kon-

sep Islam harus dihadirkan di dalam keluarga, 

kemudian disampaikan ke dalam kehidupan so-

sial kita. []

[Ruruh]

WalLâhu a’lam. []

terhadap pembentukan karakter anak. Dalam 

Islam, ini bukan hanya peran ibu, tetapi juga 

bapak sebagaimana ada dalam QS Luqman. Ibu 

memang madrasah awal buat anak, tetapi yang 

wajib dan bertanggung jawab mendidik anak 

adalah bapak. []

Mirah Sumirat, S.H., Ketua Asosiasi Se-

rikat Pekerja Seluruh Indonesia (ASPEK): 
"Keniscayaan Sistem Islam"

Potensi generasi muda sangat luar biasa se-

hingga mereka harus diedukasi agar bisa mela-

kukan perubahan sesuai konteks Islam. Kalau 

dibiarkan, dikhawatirkan gerakanmereka menja-

di liar, tidak terkendali, dan cenderung akan ma-

suk ideologi-deologi yang bertentangan dengan 

Islam. Apalagi, jika orangtua juga sibuk dengan 

media sosialnya tanpa memperhatikan anak se-

bagai generasi penerus. 

Perubahan yang perlu dilakukan saat ini ti-

dak hanya secara personal, tetapi juga secara 

sistem. Kalau hanya personal, tanpa dukungan 

sistem, ini akan sia-sia; seperti menggarami air 

laut. Akan tetapi, kalau keduanya dikombina-

sikan, ia akan menjadi energi luar biasa untuk 

membuat perubahan signifikan. Sistem yang 

paling bagus adalah sistem Islam dan ini sebu-

ah keniscayaan.

Sebelum 1924, kita sudah pernah merasa-

kan sistem Islam itu dan sudah ada contoh-

nya, tetapi kemudian diruntuhkan dan diganti 

dengan sistem yang ada sekarang. Hanya saja, 

sistem yang sekarang tidak bisa menjawab 
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ibur panjang semester telah usai. 

Bunda, apakah merasakan hal yang 

sama dengan bunda-bunda lain, 

selama libur, anak lebih intens berinteraksi 

dengan gawainya daripada dengan keluarga? 

Sepertinya sudah menjadi pemandangan yang 

lumrah, satu keluarga pergi berlibur. Akan teta-

pi, ayah asyik chatting membahas pekerjaan; 

ibu tenggelam dalam live sale e-commerce; 

sementara anak-anak mereka masing-masing 

terpekur menatap layar, scroll dan scroll. Ber-

jam-jam. Memang benar, anak menjadi lebih 

tenang. Akan tetapi, di balik itu, bahaya besar 

sedang mengintai mereka.

Kekerasan di balik game favorit mere-

ka. Pornografi yang sering menyelip dalam 

aplikasi-aplikasi yang mereka buka. Pemiki-

ran-pemikiran rusak yang berseliweran di med-

sos mereka. Artis-artis idola yang memberikan 

pengaruh buruk dalam tontonan mereka. Se-

mua membuat Bunda deg-degan, setiap saat. 

Mau melarang, anak malah membangkang. 

Mau mengontrol, anak lebih canggih menghin-

dar. Mau marah, anak makin menjauh. Bunda 

jadi serba salah.

Saking canggih dan menariknya berbagai 

konten digital ini, tak sedikit anak yang tak 

bisa melepaskan diri dari gawai. Bagi sebagian 

ibu, hal ini merupakan cara yang paling efektif 

untuk membuat anak tenang; tidak menggang-

gu aktivitas ibu. Bahkan banyak ibu-ibu, yang 

tak memiliki pemahaman bahayanya, memilih 

bertekuk lutut menyerahkan anak dalam peng-

asuhan digital. 

Akan tetapi, itu bukan kita, Bunda. Kita 

adalah ibu-ibu cerdas dan bertakwa. Kita tidak 

akan bertekuk lutut di hadapan algoritma digi-

tal. Kita akan bertempur melawan sekalipun 

ada kekuatan besar di baliknya. Kekuatan Ka-

pitalisme yang saat ini mencengkeram, mewar-

nai dan menghegemoni dunia, termasuk dunia 

digital.

Fitnah Dunia Digital pada Anak 

Allah SWT berfirman:

جْرٌ 
َ
ُ عِندَْهُ أ َّĬدُكُمْ فتِنَْةٌ وَاƅَْو

َ
مْوَالكُُمْ وَأ

َ
﴿إنَِّمَا أ

عَظِيمٌ ﴾
Sesungguhnya harta kalian dan anak-anak 

kalian hanyalah cobaan (fitnah). Di sisi 

Allahlah pahala yang besar (QS at-Tagha-
bun [64]: 15).

Ayat ini menegaskan bahwa anak adalah 

L
Arini Retnaningsih

STRATEGI STRATEGI 
PENGASUHAN PENGASUHAN 
ANAKANAK DI ERA DI ERA 
DIGITALDIGITAL
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cobaan. Dunia digital merupakan bagian dari 

cobaan tersebut. Tanpa bimbingan iman, anak 

dapat terseret pada konten yang merusak aki-

dah dan akhlak, budaya hedon dan flexing, 

hilangnya rasa malu dan kebergantungan 

pada validasi manusia, bukan ridha Allah. 

Yang paling berbahaya, anak sebagai generasi 

yang kita harapkan akan membawa kebang-

kitan Islam, potensinya dibajak hanya untuk 

menjadi alat pelanggeng kapitalisme. Menja-

di pion-pion yang dikendalikan untuk meng-

gerakkan roda Kapitalisme sekaligus obyek 

eksploitasinya. 

Sejauh itukah? Ya, Bunda. Anak, bila sudah 

kecanduan gadget, cara hidupnya akan beru-

bah. Lebih berorientasi materialis, baik pola 

pikir maupun pola sikapnya. Belum lagi me-

lemahnya kreativitas dan kemalasan berpikir 

akibat waktu untuk berpikir kreatif digantikan 

dengan aktivitas di depan gadget (Resty Nur-

haliza, dkk. 2014, ”Studi Literatur Pengaruh 

Intensitas Pemakaian Gadget terhadap Kemam-

puan Literasi pada Anak Usia Sekolah Dasar [6 

– 12 Tahun]”). Kondisi ini akan mencetak gene-

rasi yang konsumtif, alih-alih produktif. Mereka 

semakin bergantung pada teknologi dan indus-

tri dari luar, yaitu dari negara-negara kapitalis.

Lantas, bagaimana agar masa depan anak 

tidak dibajak oleh Kapitalisme dan senantiasa 

produktif dalam perjuangan membangkitkan 

umat? Berikut adalah tips-tips yang bisa kita 

jalankan.

1. Menanamkan Akidah sebagai Pondasi 

Utama.

Akidah adalah pondasi pengasuhan Is-

lam. Anak yang mengenal Allah akan memiliki 

self-control meski tidak diawasi. Akidah inilah 

yang harus kita bentuk pertama kali pada anak 

dan kita jadikan sebagai asas bagi pembentuk-

an kepribadiannya. Allah SWT berfirman:

﴿˯ذْ قاَلَ لُقْمَانُ ƅِبنْهِِ وهَُوَ يعَِظُهُ ياَ بُنََّ ƅَ تشُْكِْ 
ْكَ لَظُلمٌْ عَظِيمٌ ﴾ ِ إنَِّ الشِّ َّĬِبا

Ingatlah ketika Luqman berkata kepada 

anaknya, ketika ia memberi pelajaran 

kepada dia, “Anakku, janganlah engkau 

mempersekutukan Allah…” (QS Luqman 
[31]: 13).

Bunda perlu menanamkan kesadaran bah-

wa tujuan hidup manusia adalah beribadah 

kepada Allah (QS adz-Dzariyat [51]: 56), yaitu 

mencari keridhaan-Nya dengan menjalankan 

berbagai ketaatan kepada-Nya, bukan dengan 

mengisi hidup dengan kesia-siaan yang tidak 

bernilai pahala. Rasulullah saw. bersabda:

ةُ  حَّ الصِّ اجَّاسِ:  مِنَ  كَثِيٌر  فِيهِمَا  مَغْبوُنٌ  «نعِْمَتاَنِ 
وَالفَْرَاغُ»

Ada dua nikmat yang banyak membuat 

manusia tertipu (menyia-nyiakannya): ke-

sehatan dan waktu luang (HR al-Bukhari).

Anak juga harus sering dimotivasi untuk 

beramal shalih. Di antaranya dengan hadits Ra-

sulullah saw. bahwa salah satu golongan yang 

akan mendapatkan naungan pada hari ketika 

Tanpa bimbingan 
iman, anak dapat 
terseret pada konten 
yang merusak akidah 
dan akhlak, budaya 
hedon dan flexing, 
hilangnya rasa malu 
dan kebergantungan 
pada validasi 
manusia, bukan 
ridha Allah.
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tidak ada naungan selain naungan Allah adalah 

pemuda yang giat beribadah (HR al-Bukhari, 

No. 1423 dan Muslim, No. 1031).

Keyakinan terhadap murâqabah (pengawas-

an) Allah juga perlu diperkuat. Dengan itu anak 

menyadari bahwa Allah Maha Melihat, termasuk 

melihat aktivitas digital yang mereka lakukan. 

Juga bahwa setiap klik dan tontonan akan dimin-

ta pertanggungjawaban kelak di akhirat.

2. Mengajarkan Keterikatan terhadap 

Hukum-Hukum Allah.

Anak sedari kecil kita kenalkan dengan 

hukum-hukum syariah. Mengajari mereka 

hukum-hukum sosial terutama interaksi dan 

pergaulan dengan lawan jenis; hukum akhlak 

seperti tidak berlebihan, tidak berlaku muba-

zir, tidak bermewah-mewah, dan memiliki rasa 

malu sehingga mereka terbiasa menutup aurat, 

menahan pandangan dari melihat aurat dan 

menjauhi kemaksiatan; juga malu untuk selfi 

di tempat umum dengan berbagai gaya yang 

menarik perhatian. Semua kita kaitkan dengan 

niat untuk mendapatkan keridhaan Allah dan 

menjauhi kemurkaan-Nya.

3. Keteladanan Bunda dan Keluarga.

Bunda, bagaimana anak bisa menjauhkan 

diri dari gawai sementara Bunda dan Ayah tak 

pernah lepas darinya? Kata orang bijak, ketela-

danan lebih kuat daripada seribu nasihat. Maka 

dari itu tugas kita sebagai orang tua adalah me-

layakkan diri untuk menjadi teladan anak, agar 

mereka tidak berpaling mencari teladan dari 

medsos. 

4. Menghadirkan Diri dan Hati untuk 

Anak.

Bunda, anak membutuhkan sosok yang de-

kat, tempat ia mengadu, mencari jawaban atas 

rasa ingin tahunya yang besar, yang mendu-

kung dirinya ketika ia rapuh dan memberi ia se-

mangat saat ia lemah. Sosok yang menyayangi 

dia dan selalu menginginkan kebaikan untuk 

diri. Bukan sosok yang selalu curiga, selalu 

mengkritik, malas mencari jawaban atas perta-

nyaan mereka, apalagi yang sering berbohong 

dan tidak bisa dipercaya. Jangan sampai anak 

kita lebih percaya pada ChatGPT, bahkan seti-

ap kali memiliki masalah mereka lebih memilih 

bertanya dan meminta sarannya alih-alih kedua 

orangtuanya.

5. Mengalihkan Anak dari Gawai.

Banyak sekali cara mengalihkan anak dari 

gawai, Bunda. Hanya saja, memang Bunda ha-

rus menghadirkan diri dan hati, kreatif dalam 

merancang aktivitas yang menarik bagi anak. 

Tidak berat Bunda, kalau kita ingat bahwa ini 

adalah medan pertempuran kita, yang kelak 

Allah akan berikan balasan terbaik dengan 

menjadikan mereka anak-anak shalih yang se-

nantiasa mengalirkan pahala.

Bunda bisa bercerita berbagai kisah teladan 

Nabi saw., Sahabat dan orang-orang shalih la-

innya. Bisa membuat permainan yang menarik, 

mendampingi mereka bermain, mengajak me-

reka keluar rumah: jalan-jalan menyaksikan tan-

da kebesaran Allah, rekreasi, silaturahmi, atau 

sekadar melemaskan otot dengan lari pagi atau 

bersepeda.

6. Menghidupkan Rumah dengan Ibadah 

dan Ilmu.

Rumah yang hidup dengan ibadah akan 

memudarkan dominasi layar. Bunda bisa mem-

biasakan shalat berjamaah dengan anak-anak 

perempuan dan memotivasi anak laki-laki ke 

masjid, membaca dan menghapal al-Quran 

bersama anak, belajar menyampaikan nasehat 

misalnya dengan kultum, mengajak mereka 

menelaah kitab, dan sebagainya. Tentu dengan 

cara yang menyenangkan dan bervariasi. 

Rasulullah saw. bersabda, “Janganlah ka-

lian menjadikan rumah-rumah kalian seperti 

kuburan.” (HR Muslim). Rumah yang kosong 

dari ibadah mudah diisi oleh kebisingan dunia 

digital.
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7.  Mengarahkan Teknologi sebagai Sara-

na Kebaikan.

Islam tidak anti teknologi karena sifatnya 

sebatas madaniyah/kebendaan saja. Hukum 

teknologi dengan demikian bergantung pada 

penggunaannya. Gawai boleh digunakan untuk 

kebaikan, seperti menggunakan media digital 

untuk belajar al-Quran, mendengar kajian yang 

sesuai usia, dan mengakses konten edukatif 

dan islami.

Dengan demikian, teknologi menjadi wa-

silah taat, bukan jalan maksiat. Akan tetapi, 

dalam hal ini Bunda harus memiliki batasan 

tegas mana yang boleh dan tidak, berapa lama 

waktu memegang gawai, serta tidak melepas-

kan anak-anak begitu saja dari pengawasan 

kita. Minta password gawai mereka dan je-

laskan mengapa kita harus mengontrol. Atau 

gunakan aplikasi-aplikasi pengawasan orang-

tua. Sebaiknya mereka tidak kita berikan gawai 

sampai mereka paham penggunaannya dan 

siap bertanggung jawab.

8. Memunculkan Kesadaran Politis dan 

Semangat Berjuang.

Seiring bertambah usia anak, Bunda bisa 

mulai memperkenalkan tentang ideologi (mab-

da’) asing, terutama Kapitalisme dengan asas 

sekulernya, beserta turunan-turunannya seper-

ti liberalisme, demokrasi dan seterusnya. Sam-

paikan bagaimana Kapitalisme saat ini menghe-

gemoni dunia digital dan berusaha menguasai 

generasi muda Muslim untuk mereka bentuk 

dengan mabda’ mereka. Selama umat Islam ti-

dak meninggalkan mabda’ ini, umat Islam akan 

terbelenggu dalam keterpurukan. Maka dari itu, 

ajak mereka berjuang penjadi pelopor dan agen 

perubahan yang akan membawa kebangkitan 

umat. 

Dalam hal ini Bunda jangan memaksa. 

Tumbuhkan kesadaran melalui dialog, diskusi 

atas berbagai persoalan dunia dan melibatkan 

mereka dalam aktivitas dakwah Bunda. Mereka 

akan panas jika Bunda menularkan panas pada 

mereka.

9. Mengupayakan Tegaknya Perisai Umat.

Last but not least, Bunda harus memper-

kuat diri karena pertempuran ini sangat berat. 

Kita tidak akan mampu bertempur sendiri-

an. Karena itu, Bunda, bergabunglah dengan 

bunda-bunda lain yang memiliki cita-cita dan 

tujuan yang sama. Bersama kita akan saling 

menguatkan dan bekerja sama. Terutama untuk 

mewujudkan perisai kita yang akan melindungi 

anak-anak dari berbagai kerusakan dan menga-

rahkan mereka pada kebaikan. Rasulullah saw., 

bersabda, “Sesungguhnya seorang imam itu 

[laksana] perisai. Dia akan dijadikan perisai, 

orang akan berperang di belakangnya, dan di-

gunakan sebagai tameng.” (HR al-Bukhari dan 

Muslim).

Ke sini juga kita arahkan anak-anak kita, 

agar nantinya kita bisa berjuang bersama dalam 

dakwah untuk mewujudkan penerapan Islam 

kâffah. Generasi kita dan generasi anak-anak 

kita. Dua generasi, satu amanah.

WalLâhu a’lam bi ash-shawâb. []

Bunda, bagaimana 
anak bisa menjauhkan 
diri dari gawai 
sementara Bunda dan 
Ayah tak pernah lepas 
darinya? Kata orang 
bijak, keteladanan 
lebih kuat daripada 
seribu nasihat. 
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Rubrik Tafsir
Diasuh Oleh: 

PELAJARAN HANYA BERGUNA PELAJARAN HANYA BERGUNA 
BAGI ORANG BERAKALBAGI ORANG BERAKAL

مۡعَ وَهُوَ شَهِيدٌسجى  لۡقَ ٱلسَّ
َ
وۡ أ
َ
سمحإنَِّ فِ ذَلٰكَِ لَِكۡرَىٰ لمَِن كَنَ لَُۥ قلَۡبٌ أ

Sesungguhnya pada yang demikian benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang 

mempunyai akal atau yang menggunakan pendengarannya, sedangkan dia menyaksikan-

nya. (QS Qaf [50]: 37).

alam ayat sebelumnya Allah SWT 

meng ingatkan manusia, terutama 

orang- orang kafir, tentang kaum sebe-

lum mereka yang memiliki kekuatan lebih besar 

dari mereka. Mereka kemudian dibinasakan kare-

na kekufuran mereka. 

Ayat ini kemudian menegaskan bahwa se-

mua kejadian ini seharusnya menjadi peringatan 

bagi mereka.

Tafsir Ayat

Allah SWT berfirman:

﴿إنَِّ فِ ذَلٰكَِ لَِكۡرَىٰ لمَِن كَنَ لَُۥ قلَۡبٌ ﴾
Sesungguhnya pada yang demikian be-

nar-benar terdapat peringatan bagi orang-

orang yang mempunyai akal.

Ayat ini diawali dengan kata « -sesungguh) «إنَّ

nya). Ini adalah harf tawkîd. Kata ini berfungsi 

untuk menegaskan berita yang akan disebutkan 

sesudahnya. Huruf al-lâm pada kata «لَِكْرى» juga 

memberikan makna tawkîd (penegasan). Deng-

an demikian ada dua kata yang berguna sebagai 

ta’kîd (penegasan) dalam ayat ini.

Lalu kata «َِذلك» merupakan ism al-isyârah 

(kata penunjuk). Yang ditunjuk bisa berupa be-

rita yang paling dekat yang disampaikan sebe-

lumnya, yakna pembinasaan generasi-generasi 

sebelumnya yang memiliki kekuatan yang lebih 

dahsyat. Bisa juga menunjuk pada semua yang 

telah disebutkan sebelumnya, yakni surga yang 

didekatkan kepada orang-orang bertakwa, neraka 

yang dipenuhi penghuni, dan lainnya.1

Menurut Syihabuddin al-Alusi, yang ditunjuk 

adalah pembinasaan (kaum tersebut), atau apa 

yang disebutkan dalam surat ini.2 

Muhammad al-Amin al-Harari juga berkata, 

“Sesungguhnya pada apa yang telah disebutkan 

dari kisah mereka, atau pada apa yang disebut-

kan dalam surah ini, dari awal hingga akhir, be-

rupa berbagai pelajaran, berita dan pembinasaan 

negeri-negeri.”3 

Ini juga yang dijelaskan al-Qurthubi. Mufassir 

itu berkata, “Pada apa yang telah kami sebutkan 

dalam surah ini.”4 

Tentang makna firman-Nya: «َِذلك فِ   
-se) «إنَِّ

sungguhnya pada yang demikian), Burhanuddin 

al-Biqa’ berkata, “Perkara yang menakjubkan 

D
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berupa berbagai nasihat yang Kami paparkan di 

sini—sebagaimana yang kalian lihat—dengan 

gaya-gaya yang mengagumkan dan cara-cara 

yang luar biasa, baik dalam pembinasaan mau-

pun selainnya.”5

Ditegaskan dalam ayat ini bahwa semua 

yang telah disebutkan sebelumnya itu menjadi 

adz-dzikrâ (peringatan, kenangan). Kata «الِّكْرَى» 
adalah ism mashdar, yang berarti «ُر -meng) «الَّذَكُّ

ingat kembali) dan «  Kedua .(peringatan) «الَّذْكرَِةُ

kata tersebut merupakan bentuk mashdar dari 

kata yang sama, yakni: «وَذكِْرَى ذكِْرًا   ، يذَْكُرُهُ  ،  «ذَكَرَهُ
(dia telah mengingatnya; ia sedang menging-

atnya; dengan dzikr[an] [ingatan] dan dzikrâ 

[peringatan]).6

Menurut banyak para mufassir, kata adz-dzi-

krâ dalam ayat ini bermakna «ًتذَْكرَِةً  وعَِظَة» (pering-

atan dan nasihat).7 

Secara lebih spesifik, Ibnu ‘Asyur menga-

takan bahwa adz-dzikrâ adalah «ُلَّذْكرَِةُ  العَْقْليَِّة» 
(peringatan yang bersifat rasional). Artinya, 

حْوَالِ»
َ
الْ تدََبُّرِ  فِ  رُ   merenungkan dengan) «الَّفَكُّ

penuh penalaran dan pertimbangan pada ke-

adaan-keadaan) yang telah menimpa mereka 

hingga berujung pada kebinasaan, agar mereka 

dapat mengkiaskan keadaan-keadaan itu dengan 

keadaan mereka sendiri. Dengan itu mereka me-

ngetahui bahwa apa yang akan menimpa mereka 

sama dengan apa yang telah menimpa orang-

orang itu. Ini adalah qiyas rasional yang dapat 

dipahami oleh orang yang berakal cerdas dengan 

sendirinya, tanpa memerlukan adanya pihak yang 

memberi peringatan.8

Kemudian disebutkan:

� قلَبٌْ » ُȄَ َلمَِن كَان»
...bagi orang-orang yang mempunyai akal.

Itu artinya, berita tentang pembinasaan orang- 

orang terdahulu, tentang surga dan neraka serta 

tentang semua perkara penting dan menakjubkan 

yang disebutkan menjadi peringatan, pelajaran, 

dan nasihat bagi orang yang memiliki akal (qalb).

Kata «ٌْقلَب» dalam bahasa Arab menunjuk 

pada beberapa makna. Dalam konteks ayat ini, 

menurut Ibnu ‘Abbas bermakna ‘aql[un] (akal).9 

Demikian juga menurut Mujahid.10 Penjelasan 

yang sama dikemukakan oleh banyak mufassir.11 

Secara bahasa, kata al-qalb bermakna al-

‘aql. Demikian sebagaimana diterangkan oleh as-

Sam’ani. Menurut as-Sam’ani ketika ada seseorang 

berkata kepada orang lain: «مَالك  من  قلب » (kamu ti-

dak punya hati), maksudnya: «مَالك من عقل» (kamu 

tidak punya akal). Dikatakan pula: «قلَبْك ينْ 
َ
 di) «أ

mana hatimu?), maksudnya adalah: «ينْ عقلك
َ
 di) «أ

mana akalmu?).12 

Menurut Ibnu Asyur, «ُْالقَْلب» adalah 

عَليَهِْ» هَِ  مَا   َȇَ شْيَاءِ 
َ
الْ ˯دْرَاكُ  -akal serta ke) «العَْقْلُ 

mampuan memahami segala sesuatu sebagai-

mana hakikatnya).13 

Wahbah al-Zuhaili juga memaknai qalb di 

sini adalah «عقل  يع  به  ويتفكر ف القائق » (akal yang 

dengan itu ia memahami dan merenungkan ber-

bagai hakikat).14 

Tentu saja, peringatan, nasihat dan pelajaran 

itu baru berguna bagi orang yang memiliki dan 

menggunakan akal dengan benar. Al-Qurthubi 

berkata, “Maknanya adalah akal, yang dengan 

itu ia ber-tadabbur (merenungkan, memikirikan, 

memperhatikan).”15

Bagi mereka yang memiliki akal, tetapi tidak 

mereka gunakan dengan benar, maka mereka 

seperti orang yang tidak berakal. Abu Hayyan 

al-Andalusi berkata, “Orang yang memiliki qalb 

(akal), tetapi tidak mengerti atau memahami, 

maka dia seperti orang yang tidak memiliki hati 

sama sekali.”16 

Penjelasan yang sama juga dikemukakan 

az-Zamakhsyari dalam tafsirnya.17

Kesimpulan demikian juga diperkuat dengan 

penggunaan kata «ٌْقلَب» dengan bentuk nakirah. 

Menurut Wahbah az-Zuhaili, hal itu mengan-

dung isyarat bahwa setiap hati yang tidak mau 

berpikir dan tidak ber-tadabbur, hakikatnya seo-

lah-olah tidak ada.18 

Al-Badhawi juga berkata, “Pada penggunaan 

bentuk nakirah dan pengaburan kata qalb[un] 

terdapat unsur pengagungan, sekaligus isyarat 

bahwa setiap hati yang tidak berpikir dan tidak 

ber-tadabbur adalah seperti hati yang tidak ada 

sama sekali.”19
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Dengan demikian, peringatan dan pelajaran 

hanya berguna bagi orang yang memiliki dan 

menggunakan akal dengan benar. Ibnu ‘Athiyah 

berkata, “«ٌْلمَِنْ كنَ لَُ قلَب» berarti: bagi orang yang 

memiliki «ٍقلَبٌْ  وَاع» (akal yang sadar atau paham) 

sehingga ia dapat mengambil manfaat darinya.”20

Dengan memiliki akal yang digunakan de-

ngan benar itu, maka akan membuat orangnya 

menjadi tersadar. Ia lalu berhenti dari semua ke-

kufuran dan kemaksiatan serta mengganti semua 

itu dengan keimanan dan ketakwaan. Ibnu Jarir 

al-Thabari berkata, “Artinya, bagi siapa saja yang 

memiliki akal dari umat ini, maka dia akan ber-

henti dari perbuatan yang dulu mereka lakukan 

berupa kekufuran kepada Tuhan mereka. Pasal-

nya, mereka takut azab akan menimpa mereka 

yang serupa dengan azab yang telah menimpa 

orang-orang itu.”21

Muhammad al-Amin al-Harari ketika menje-

laskan firman-Nya: «ٌْلمَِنْ كنَ لَُ قلَب» berkata, “Qalb 

(akal) yang selamat, yang dengan itu ia dapat 

menangkap hakikat apa yang dia saksikan dari 

berbagai peristiwa, lalu memikirkannya sebagai-

mana mestinya. Sebabnya, siapa saja yang me-

miliki qalb seperti itu, maka dia akan mengetahui 

bahwa poros kehancuran mereka adalah kekufur-

an, sehingga ia pun menjauhinya hanya dengan 

menyaksikan bekas-bekas (kehancuran tersebut) 

tanpa memerlukan peringatan tambahan.” 22

Kemudian Allah SWT berfirman:

مْعَ وهَُوَ شَهِيدٌْ» لقَْى السَّ
َ
وْ أ

َ
«أ

...atau yang menggunakan pendengarannya, 

sementara dia menyaksikannya. 

Secara bahasa, kata « لقَْاهُ
َ
-me) «طَرحََهُ» berarti «أ

lemparkannya).23 Dalam kalimat «َمْع السَّ لقَْ 
َ
 dia) «أ

melemparkan atau mencurahkan pendengar-

an), berarti «  dia menyimak apa) «اسْتَمَعَ  مَا  يُقَالُ  لَُ

yang dikatakan kepada dirinya). Demikian mak-

na: « َّǓَِإ سَمْعَكَ  لقِْ 
َ
 lemparkan pendengaranmu) «أ

kepadaku), adalah « مِنِّ  dengarkan atau) «اسْتَمِعْ 

simaklah [perkataan] dariku).24 

Ad-Dahhak menyebutkan bahwa orang-

orang Arab berkata; «ُنٌ  سَمْعَهƆَُلقَْ  ف
َ
-Fulan men) «أ

curahkan pendengarannya), maknanya adalah 

ذُنَيهِْ»
ُ
بأِ  dia mendengarkan dengan dua) «اسْتَمَعَ 

telinganya).25 

Dalam konteks ayat ini, yang didengarkan 

adalah al-Quran. Ini sebagaimana diterang-

kan al-Baghawi, bahwa makna ayat ini adalah 

 mendengarkan atau menyimak) «اسْتَمَعَ  القُْرْآنَ»

al-Quran).26

Penjelasan serupa juga dikemukakan oleh 

Ibnu ‘Athiyah, yakni bahwa firman Allah SWT 

itu bermakna: “Ia mengarahkan pendengarannya 

pada kabar-kabar yang mengandung nasihat dan 

meneguhkannya dalam pendengarannya. Itulah 

yang dimaksud dengan «ل  عليها -mencu) «إلقاء 

rahkan pendengaran kepada dirinya). Termasuk 

makna ini adalah firman Allah SWT: 

﴾ لۡقَيۡتُ عَليَۡكَ مََبَّةً مِّنِّ
َ
﴿وَأ

Aku telah melimpahkan kepada kamu kasih 

sayang dari-DiriKu (QS Thaha [20]: 39).27

Menurut Ibnu ‘Asyur, ungkapan kata 

مْعِ» السَّ -meru (mencurahkan pendengaran) «إلِقَْاءُ 

pakan majaz untuk menunjukkan sangat kuatnya 

sikap menyimak al-Quran dan nasihat Rasul saw.; 

seakan-akan pendengaran mereka dicurahkan 

sepenuhnya ke arah itu sehingga tidak ada lagi 

sesuatu pun yang menyibukkan dirinya untuk di-

dengar selain itu.28

Adapun kata «ُهِيد -orang yang menyaksi) «الشَّ

kan) adalah «ُِالمُْشَاهد» (orang yang menyaksikan). 

Bentuk shîghat al-mubâlaghah (bentuk hiper-

bolik, melebihkan) pada kata tersebut digunakan 

untuk menunjukkan kuatnya aktivitas menyaksi-

kan hal yang diingatkan; yakni memusatkan pan-

dangan mata kepadanya dengan penuh perhatian 

demi memahami maksudnya dari berbagai isya-

rat atau raut wajah yang menyertai ucapannya, 

karena sesungguhnya penglihatan membantu 

pemahaman.29

Secara keseluruhan, Wahbah az-Zuhaili me-

nerangkan bahwa pada kisah umat-umat terdahu-

lu dalam surat ini dan surat sebelumnya terdapat 

pelajaran adab dan nasihat, baik antar individu 

maupun antar golongan. Pada itu semua ada pel-

ajaran, nasihat dan keteladanan bagi orang-orang 

yang mau mengambil pelajaran darinya. Mereka 
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adalah setiap orang yang memiliki akal yang di-

fungsikan untuk memikirkan dan merenungkan 

berbagai kenyataan yang terjadi serta korelasi an-

tara sebab dan akibat.30

Demikianlah. Berbagai peristiwa yang me-

nimpa orang-orang terdahulu seharusnya menja-

di peringatan, pelajaran dan nasihat bagi orang-

orang sesudahnya. Termasuk kejadian yang harus 

diperhatikan, dan direnungkan, serta dijadikan 

pelajaran adalah berbagai azab di dunia yang di-

timpakan terhadap orang-orang kafir. Inilah yang 

ditegaskan dalam ayat ini. Hal ini juga disebutkan 

dalam firman-Nya: 

رۡضِ فَيَنظُرُواْ كَيۡفَ كَنَ عَقٰبَِةُ 
َ
وَلمَۡ يسَِيُواْ فِ ٱلۡ

َ
﴿أ

شَدَّ مِنۡهُمۡ قوَُّةً﴾
َ
ِينَ مِن قَبۡلهِِمۡ وَكَنوُٓاْ أ ٱلَّ

Tidakkah mereka bepergian di bumi lalu 

melihat bagaimana kesudahan orang-orang 

sebelum mereka (yang mendustakan rasul), 

padahal orang-orang itu lebih besar kekuat-

annya dari mereka? (QS Fathir [35]: 44).

Hanya saja, peringatan dan pelajaran itu ti-

dak berguna bagi semua orang. Di antara mereka 

yang menjadikan pelajaran adalah orang yang 

memiliki akal dan mau menggunakan akalnya 

dengan benar, serta mencurahkan pendengar-

annya, sebagaimana disebutkan dalam ayat ini. 

Dalam ayat lainnya disebutkan:

لۡبَبِٰۗ ﴾
َ
وْلِ ٱلۡ

ُ
﴿لَقَدۡ كَنَ فِ قَصَصِهِمۡ عِبَۡةٌ لِّ

Sungguh, dalam kisah-kisah mereka terda-

pat pelajaran bagi orang-orang yang berakal 

(QS Yusuf [10]: 111).

Juga firman-Nya: 

لۡبَبِٰ ﴾
َ
وْلِ ٱلۡ

ُ
﴿إنَِّ فِ ذَلٰكَِ لَِكۡرَىٰ لِ

Sesungguhnya pada yang demikian be-

nar-benar terdapat pelajaran bagi orang-

orang yang berakal (QS az-Zumar [39]: 21).

Mereka sesungguhnya dikaruniai akal yang 

bisa berpikir, tetapi mereka tidak mau menggu-

nakan akalnya itu. Karena itu mereka layak men-

dapat azab.

WalLâh a’lam bi al-shawâb. []
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klim kebebasan dan globalisasi infor-

masi saat ini menyuguhkan berbagai 

aktivitas pergaulan laki-laki perempu-

an dan tayangan yang tidak sesuai Islam. Hal 

ini sangat berpengaruh terhadap para remaja, 

bahkan orang tua. Apa yang dulu dianggap aib, 

sekarang dianggap biasa, bahkan bahkan menja-

di kebanggaan. Pacaran, membuka aurat, pamer 

kecantikan, berduaan dengan lawan jenis, cam-

pur-baur (ikhtilâth) pria-wanita tanpa keperluan 

saat ini tidak dianggap aneh. Sebaliknya, mem-

persoalkan semua hal tersebutlah yang dianggap 

aneh.

Memang, lingkungan akan berpengaruh ter-

hadap sikap. Tontonan yang sering dilihat lama-

lama akan berubah menjadi tuntunan yang bisa 

menutupi penerimaan hati kepada kebenaran. 

Ibrahim bin Adham r.a pernah berkata:

ةُ اجَّظَرِ إلَِى اكَْاطِلِ تذُْهِبُ بمَِعْرِفَةِ الْحقَِّ مِنَ القَْلبِْ كَثْرَ
Sering melihat kebatilan akan melenyapkan 

pengetahuan tentang kebenaran dari hati.

Islam mengakui perlunya pemenuhan hasrat 

seksual pada manusia. Akan tetapi, pandangan 

Islam terhadap hubungan antara pria dan wanita 

bukan pandangan yang bersifat seksual semata. 

Islam memberikan sejumlah aturan agar hasrat 

seksual yang ada pada manusia tidak membaha-

yakan kehidupan manusia itu sendiri. 

Islam mencegah segala hal yang dapat 

membangkitkan nafsu seksual dalam kehidupan 

umum. Islam membatasi hubungan seksual ha-

nya pada keadaan-keadaan tertentu. Islam mela-

rang pria dan wanita ber-khalwat. Islam melarang 

wanita bersolek dan berhias di hadapan laki-laki 

asing (non-mahram). Islam juga melarang setiap 

pria maupun wanita memandang lawan jenisnya 

dengan pandangan penuh nafsu birahi. Islam 

juga telah membatasi kerja sama yang mungkin 

dilakukan oleh pria dan wanita dalam kehidupan 

umum. Islam telah menentukan bahwa hubung-

an seksual antara pria dan wanita hanya boleh 

dilakukan dalam dua keadaan, tidak lebih, yaitu: 

pernikahan dan kepemilikan hamba sahaya.

Memandang Wanita

Seorang pria boleh melihat wanita yang ter-

masuk mahram-nya, lebih dari sekadar wajah 

dan kedua telapak tangannya. Ia boleh melihat 

bagian-bagian tubuh wanita yang menjadi tem-

pat melekatnya perhiasannya. Ini berdasarkan 

QS an-Nûr [24] ayat 31. Adapun selain mahram

hanya boleh melihat jika memang ada keperlu-

an untuk itu; baik pria melihat wanita atau se-

baliknya. Ia boleh melihat bagian tubuh sebatas 

yang diperlukan saja serta tidak boleh melihat 

bagian-bagian tubuh yang lainnya selain wajah 

dan kedua telapak tangan. 

Orang yang terpaksa ada keperluan untuk 

melihat bagian tubuh wanita dan secara syar‘î

memang dibolehkan adalah dokter, paramedis, 

pemeriksa, atau yang lainnya, yang memang 

terpaksa harus melihat bagian-bagian tubuh ter-

sebut, baik termasuk aurat ataupun bukan. Nabi 

Telaah
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saw. pernah mengangkat Saad bin Muadz seba-

gai hakim untuk kalangan Bani Quraizhah. Saad 

menyingkap penutup tubuh lelaki remaja mereka 

untuk mengetahui mana yang sedah balig deng-

an melihat tumbuh tidaknya rambut kemaluan 

mereka.

Adapun yang bukan aurat, pria dan wanita 

boleh saling memandang asalkan bukan dengan 

pandangan untuk menikmati.

 كَانَ الْفَضْلُ نْنُ العَْبَّاسِ ردََفْفَ اجَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم فَجَاءَتهُْ 
الْخثَعَْمِيَّةُ تسَْتَفْتِيهِْ فَجَعَلَ الْفَضْلُ فَنظُْرُ إǾَِهَْا وَيَنظُْرُ 

إǾَِهِْ فصََرَفَ رسَُوْلُ االلهِ صلى الله عليه وسلم وجَْهَهُ قَنهَْا
Fadhl ibn ‘Abbas pernah menaiki tunggangan 

berboncengan dengan Rasulullah saw. Kemu-

dian datanglah seorang wanita dari kabilah 

Khats‘am bertanya kepada beliau. Fadhl lalu 

memandang wanita itu. Wanita itu pun me-

mandang dia. Rasulullah saw. lalu memaling-

kan wajahnya dari wanita tersebut.

Dalam riwayat dari ‘Alî ibn Abî Thâlib r.a. 

ditambahkan keterangan bahwa ‘Abbas r.a. ber-

tanya kepada Rasulullah saw., “Ya Rasulullah, 

mengapa engkau memalingkan leher sepupu-

mu?” Rasulullah saw. menjawab:

يطَْانَ عَليَهِْمَا يتُْ شَابًّا وشََابَّةً فلَمَْ آمَنِ الشَّ
َ
رَأ

Aku melihat seorang pemuda dan seorang pe-

mudi yang tidak aman dari gangguan setan.

Aurat dan Batasannya

Keharaman memandang aurat juga dibarengi 

dengan keharaman membuka aurat dalam kon-

disi tidak terpaksa. Sebagian ulama menganggap 

hal demikian sebagai dosa besar. Ulama lainnya 

yang memandang hal itu sebagai dosa kecil me-

nekankan bahwa tidak boleh meremehkan dosa 

kecil. Meremehkan dosa kecil akan menjadikan 

dosa itu menjadi dosa besar. Imam Ibnu Hajar 

al-Haitami bahkan menulis satu pasal dalam 

kitabnya:

لِغَيْرِ  العَْوْرَةِ  كَشْفُ  بعُْونَ:  وَالسَّ ابعَِةُ  الرَّ الكَْبِيَرةُ 
رٍ سَاترٍِ لهََا  امِ بغَِيْرِ مِئْزَ ورَةٍ وَمِنهُْ دُخُولُ الْحمََّ ضَرُ

Dosa besar ke-74: membuka aurat bukan ka-

rena darurat, termasuk memasuki pemandi-

an tanpa kain penutup aurat.

 Adapun batasan aurat perempuan merdeka 

adalah seluruh tubuhnya selain muka dan tela-

pak tangan. Allah SWT berfirman:

وَلاَ فُبدِْينَ زِينتََهُنَّ إِلاَّ مَا ظَهَرَ مِنهَْا
...dan janganlah mereka (wanita) menam-

pakkan perhiasan mereka, kecuali yang bi-

asa tampak pada diri mereka (QS an-Nur 
[24]: 31).

Mayoritas ulama memaknai kata “kecuali 

yang tampak daripadanya” adalah wajah dan te-

lapak tangan saja. Pendapat jumhur tersebut di-

dasarkan pada riwayat ‘Aisyah ra. bahwa Asma 

binti Abu Bakar pernah menemui Rasulullah 

saw. dengan berpakaian tipis. Beliau berpaling 

seraya bersabda:

نْ 
َ
ةَ إِذَا بلََّغَتْ المَحِيضَْ لمَْ يصَْلحُْ أ

َ
سْمَاءَ إنَِّ المَْرْأ

َ
ياَ أ

يِهِ. شَارَ إِلَى وجَْهِهِ وَكَفَّ
َ
يرَُى مِنهَْا إِلاَّ هَذَا وهََذَا، وَأ

“Wahai Asma, sesungguhnya perempuan itu, 

jika telah balig, tidak pantas untuk ditampak-

kan dari tubuhnya kecuali ini dan ini,”—sam-

bil menunjuk telapak tangan dan wajahnya.”

Adapun batas aurat laki-laki dengan laki-laki, 

menurut mayoritas ulama, adalah dari pusar 

sampai kedua lutut. Hal ini sebagaimana Hadis 

Nabi saw.:

ةِ إِلَى رُكْبتَِهِ مِنَ العَْوْرَةِ َّ ... فإَنَِّ مَا تَحتَْ السُرّ
...Sesungguhnya di antara pusar sampai lu-

tutnya (lelaki) adalah aurat.

Pakaian Syar’i

Pakaian yang dituntut oleh syariah bukan ha-

nya sekadar menutup aurat, namun juga mesti 

memenuhi beberapa syarat, antara lain: 

1. Tidak menampakkan warna kulit. Karena itu 

pakaian tipis dan transparan tidak memenuhi 

syarat.

2. Tidak membentuk lekukan aurat (ketat).
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3. Tidak menyerupai lelaki (bagi perempuan) 

dan menyerupai perempuan (bagi lelaki). Ini 

berdasar hadis dari Abu Hurairah r.a, katanya:

ةَ تتَشََبَّهُ باِلرِّجَالِ 
َ
نَّ رسَُولَ االلهِ صلى الله عليه وسلم لعََنَ المَْرْأ

َ
أ

وَالرَّجُلَ يتَشََبَّهُ باِلنِّسَاءِ
Sesungguhnya Rasulullah saw. melaknat 

wanita yang menyerupai laki-laki dan 

laki-laki yang menyerupai wanita.

Sebagai tambahan bagi wanita, al-Quran 

menyebutkan perintah memakai kerudung dan 

jilbab dalam firman-Nya:

﴾ ﴿وَلْضَِْبنَْ بُِمُرهِنَِّ ȇََ جُيُوبهِِنَّ
...dan hendaklah mereka menutupkan kain 

kerudung (khimar) ke atas dada mereka (QS 
an-Nur [24]: 31).

Khumûr adalah jamak dari khimâr yang mak-

nanya adalah tudung (kerudung) atau penutup 

kepala wanita. Adapun juyûb penjelasannya 

adalah sebagai berikut:

رْعِ  ِّȅوَالْجيُوُبُ جَمعُْ الْجيَبِْ، وهَُوَ مَوضِْعُ القَْطْعِ مِنْ ا
نْ يلُوَْى الْخِمَارُ لَبَ العُْنقُِ 

َ
مَرَ يَعَالَى بأِ

َ
وَالقَْمِيصِ، فَأ

دْرِ، فَدَلَّ لَبَ وجُُوبِ سَتْرهِِمَا وَالصَّ
“Juyûb” adalah bentuk jamak’ dari “ jayb”. 

Ia adalah tempat lubang baju atau gamis. 

Allah memerintahkan agar kerudung di-

tutupkan pada leher dan dada. Hal itu me-

nunjukkan kewajiban menutup keduanya.

Memakai kerudung yang dituntut oleh ayat 

di atas adalah menutupi jayb, yakni lubang kerah 

baju dan dada bagian atas. Tidak cukup dengan 

menutupkan kerudung pada leher dan thawq

jilbab/jubah bagian atas. Kerudung haruslah di-

tutupkan ke bagian yang jelas dari dada untuk 

memastikan bagian jaybnya betul-betul tertutup 

kerudung.

Adapun terkait jilbâb, Allah SWT berfirman:

وَنسَِاءِ  وَبَنَاتكَِ  زْوَاجِكَ 
َ
لِ قلُْ  الَّبُِّ  هَا  يُّ

َ
أ ﴿ياَ 

المُْؤْمِنيَِ يدُْنيَِ عَليَهِْنَّ مِنْ جƆََبيِبهِِنَّ ﴾

Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, 

anak-anak perempuanmu dan istri-istri 

kaum Mukmin, “Hendaklah mereka mengu-

lurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.”

(QS al-Ahzab [33]: 59).

Ada beberapa penjelasan tentang apa yang 

dimaksud dengan jilbâb. Di antaranya dinyata-

kan oleh Syaikh Wahbah az-Zuhaili:

ةَ فوَْقَ القَْمِيصِ، 
َ
وهَُوَ المُْلاَءَةُ الَّتِي تشَْتَمِلُ بهَِا المَْرْأ
يعَ اكَْدَنِ ِي يسَْتُرُ جَمِ

َّȆوْ اكخَّوبِْ ا
َ
أ

(Jilbâb) adalah al-mulâ’ah yang dipakai pe-

rempuan di atas gamis atau baju yang me-

nutup seluruh tubuh.

Adapun al-mulâ’ah secara fiqhiyyah dalam 

Kamus Al-Ma’âni dinyatakan sebagai:

يْنِ مُتَضَامَيْنِ يلُبْسَُ  ثوَبٌْ مِنْ قِطْعَةٍ وَاحِدَةٍ ذُو شِقَّ
فوَْقَ اكخِّياَبِ

Pakaian satu potong (terusan) dengan dua 

belahan yang saling tumpang-tindih, yang 

dikenakan di atas pakaian lain.

Dalam Kamus Al-Muhîth dinyatakan:

ارٍ: القَميصُ، وثوَبٌْ واسِعٌ  والِجلبْاَبُ، كَسِردْابٍ وسِنِمَّ
ي به عِيابهَا من فوَْق  ةِ دونَ المِلحَْفَةِ، أو ما يُغَطِّ

َ
للمَْرأ

كالمِلحَْفَةِ، أو هو الِخمارُ
Jilbab, seperti sirdab dan sinimmar, adalah 

gamis, pakaian lebar untuk wanita, bukan 

milhafah (pakaian yang dipakai di atas pa-

kaian hariannya), atau apa yang dia guna-

kan untuk menutupi pakaiannya dari atas, 

seperti milhafah, atau dia adalah khimar.

Karena itu, selain menutup aurat, seorang 

wanita diperintahkan memakai kerudung dan 

baju kurung (jilbâb) dengan ketentuan seperti 

di atas. Ini adalah pandangan yang tidak diper-

selisihkan. Adapun jilbab dimaknai dengan yang 

selainnya, itu ada ikhtilaf di dalamnya. 

WalLâhu a’lam. []



ASULULLAH صلى الله عليه وسلم bersabda, ”Baca-

lah oleh kalian al-Quran. Sungguh 

al-Quran itu akan menjadi syafaat 

(penolong) bagi para sahabatnya pada Hari 

Kiamat kelak.” (HR Ahmad).

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga bersabda, “Al-Quran ke-

lak akan menjadi pembela atau pendakwa-

mu.” (HR Muslim).

Kalimat ini singkat, tetapi mengguncang. 

Al-Quran bukan sekadar bacaan netral. Ia bisa 

menjadi sahabat yang membela kita atau pen-

dakwa yang memberatkan kita. Semua bergan-

tung pada bagaimana hubungan kita dengan 

al-Quran. Akrab atau asing. Dekat atau sekadar 

lewat di bibir.

Bagi seorang Mukmin, al-Quran sejatinya 

bukan seperti buku yang hanya disimpan di rak. 

Al-Quran hendaknya menjadi sahabat dalam 

perjalanan hidupnya. Ia seperti cahaya di lorong 

gelap; seperti kompas di tengah kebingungan; 

dan cermin yang jujur. Siapa yang bersahabat 

dengan al-Quran, jiwanya akan dibentuk oleh 

al-Quran. Siapa yang menjauhi al-Quran akan 

dibiarkan meraba-raba dalam kegelapan.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah al-Quran yang berjalan. 

Ketika Aisyah ra. ditanya tentang akhlak beliau, 

ia menjawab, “Akhlak beliau adalah al-Quran.” 

(HR Muslim). 

Artinya, al-Quran bukan hanya dibaca oleh 

Nabi صلى الله عليه وسلم, tetapi hidup dalam ucapan, sikap, ke-

putusan, air mata dan doa-doa beliau. Inilah 

teladan tertinggi: menjadikan al-Quran sebagai 

karakter keseharian. Bukan sekadar bacaan.

Sahabat Abu Bakar ash-Shiddiq ra. dikenal 

sebagai sosok yang lembut hatinya. Ketika 

membaca al-Quran dalam shalat, beliau sering 

terisak hingga suaranya terdengar oleh orang-

orang di sekitarnya. Bahkan kaum Quraisy per-

nah mengeluh karena bacaan Abu Bakar yang 

penuh tangis itu “mengganggu” hati mereka 

(Lihat: Ibn Katsir, Al-Bidâyah wan-Nihâyah, 

3/79). Al-Quran bagi beliau bukan teks mati, te-

tapi pesan langsung dari Allah yang mengetuk 

relung terdalam hati.

Sahabat lainnya, Umar bin al-Khaththab ra., 

memeluk Islam bukan karena debat panjang, 

tetapi karena satu ayat al-Quran yang menghu-

jam dadanya. Ketika itu diperdengarkan kepada 

beliau firman Allah (yang artinya): Sesungguh-

nya Aku ini adalah Allah. Tidak ada tuhan 

selain Aku. Karena itu sembahlah Aku (TQS 

Thaha [20]: 14). Seketika tubuhnya gemetar. 

Kesombongannya pun runtuh. Dari ayat itulah 

lahir sosok Umar yang baru. Sosok yang kukuh 

imannya. Tegas dalam keadilan dan lembut da-

lam takut kepada Allah (Lihat: Ibn Hisyam, As-

Sîrah an-Nabawiyyah, 1/366).

Sahabat Utsman bin Affan ra. juga memiliki 

hubungan yang sangat intim dengan al-Quran. 

Beliau dikenal sering mengkhatamkan al-Qur-

an setiap malam. Beliaulah yang tegas berkata, 

“Andai hati kita bersih, niscaya ia tidak akan 

pernah kenyang dari membaca al-Quran.” (Li-

hat: Abu Nu’aim, Hilyah al-Awliyâ’, 1/61). Kali-

mat ini seperti cermin bagi kita. Jika kita malas 

SAHABATSAHABAT 
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membaca al-Quran, pastinya bukan al-Quran 

yang kurang menarik, tetapi hati kita yang hi-

tam pekat. Terlalu kotor dengan dosa-dosa.

Bukan sekadar dibaca, al-Quran juga sela-

yaknya dipahami isinya. Terkait itu Ali bin Abi 

Thalib ra. pernah berkata, “Ketahuilah, tidak 

ada kebaikan dalam ibadah tanpa pemaham-

an, dan tidak ada kebaikan dalam membaca 

al-Quran tanpa tadabbur.” (Lihat: Ad-Darimi, 

Sunan ad-Dârimi, 1/70). 

Tentu bukan hanya dibaca dan dipahami, 

al-Quran juga wajib diamalkan dalam seluruh 

aspek kehidupan.

Generasi taabi’in mewarisi hubungan batin 

yang sangat intim dengan al-Quran ini. Said 

bin Zubair ra., misalnya. Ia biasa mengkha-

tamkan al-Quran setiap dua malam. Bahkan 

pada sepuluh malam terakhir Ramadhan beliau 

mengkhatamkan al-Quran setiap malam (Lihat: 

Adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubalâ’, 4/321). 

Yang lebih menakjubkan bukan jumlah khata-

mannya, melainkan kekhusyukan dan rasa ta-

kutnya ketika membaca ayat-ayat azab.

Berikutnya Imam Abu Hanifah ra. Diriwa-

yatkan, beliau mengkhatamkan al-Quran 61 kali 

selama Ramadhan. Sebanyak 30 kali di siang 

hari dan 30 kali di malam hari. Sekali pada ma-

lam Id (Lihat: Al-Makki, Manâqib Abi Hanîfah, 

1/161). Akan tetapi, al-Quran tidak menjadikan 

beliau sombong. Justru beliau dikenal sangat 

wara’, lembut dan takut berfatwa tanpa ilmu.

Teladan berikutnya, Imam Malik bin Anas 

ra., setiap kali hendak membaca al-Quran atau 

Hadis Nabi saw., lebih dulu mandi, memakai 

pakaian terbaik dan duduk dengan penuh wi-

bawa. Ketika ditanya mengapa demikian, beliau 

menjawab, “Aku ingin mengagungkan Kalam 

Allah.” (Lihat: Ibn Abd al-Barr, Al-Intiqâ’, hlm. 

35). Bagi beliau, al-Quran bukan bacaan biasa. 

Ia adalah tamu agung yang harus disambut de-

ngan adab.

Teladan berikutnya adalah Imam Ah-

mad bin Hanbal ra. Beliau pernah membaca 

berulang-ulang sepanjang malam satu ayat 

al-Quran (yang artinya): Jika Engkau mengazab 

mereka maka sesungguhnya mereka adalah 

hamba-hamba-Mu (TQS al-Maidah [5]: 118). 

Beliau menangis hingga pagi tanpa beralih ke 

ayat lain (Lihat: Ibn al-Jauzi, Manâqib al-Imam 

Ahmad, hlm. 187). Inilah persahabatan sejati 

dengan al-Quran: berhenti, terdiam, lalu rubuh 

di hadapan satu ayat al-Quran.

Demikianlah. Al-Quran membentuk siang 

dan malam mereka; air mata dan amal mere-

ka. Terkait itu, Imam Hasan al-Bashri ra. ber-

kata, “Demi Allah, orang sebelum kalian tidak 

menganggap al-Quran sebagai bacaan huruf- 

hurufnya saja, tetapi sebagai amanah yang ha-

rus diamalkan.” (Lihat: Al-Ajurri, Akhlâq Ahl 

al-Qur'ân, hlm. 41). 

Menjadikan al-Quran sebagai sahabat ber-

arti membawa al-Quran dalam sepi maupun 

ramai. Ia menemani saat kita lemah, menegur 

saat kita lalai dan menguatkan saat kita ham-

pir jatuh. Menjadikan al-Quran teladan berarti 

membiarkan ayat-ayatnya mengoreksi pilihan 

hidup kita, meski terasa pahit bagi hawa nafsu 

kita.

Jika hari ini al-Quran terasa jauh, mungkin 

bukan karena ia menjauh, tetapi karena ia jarang 

kita sapa dengan hati. Jika ayat-ayatnya tak lagi 

menggugah, mungkin karena ia terlalu sering 

kita baca tanpa kehadiran jiwa kita.

Alhasil, barangkali yang paling kita butuh-

kan hari ini bukan metode cepat mengkhatam-

kan al-Quran, tetapi hati yang mau duduk lama 

bersama al-Quran. Membiarkan al-Quran berbi-

cara kepada kita. Membiarkan al-Quran mene-

gur kita. Membiarkan al-Quran menuntun kita. 

Yakinkah, al-Quran tidak akan pernah 

mengkhianati sahabatnya. Justru kitalah yang 

sering meninggalkan al-Quran. Kadang sampai 

berbulan-bulan. Begitu enteng. Sama sekali tan-

pa beban.

Wa mâ tawfîqî illâ bilLâh. [Arief B. 
Iskandar] 

al-wa‘ie | Februari, 1- 28 Februari 2026 6363



al-wa‘ie | Februari, 1- 28 Februari 202664646464

IqtishadiyahIqtishadiyah

olemik keuangan pusat-daerah kem-

bali memanas pada akhir 2025. 

Kebijakan efisiensi Pemerintah me-

mangkas Transfer ke Daerah (TKD) dari Rp 919,9 

triliun menjadi Rp 693 triliun untuk 2026, memi-

cu protes keras dari para kepala daerah. Di sisi 

lain, Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa 

memaparkan bahwa dana APBD yang mengen-

dap di perbankan mencapai Rp 218-234 triliun. 

Realisasi belanja daerah juga rendah hanya 51-

65%. Lalu penerapan UU No. 1/2022 tentang 

Hubungan Keuangan Pusat dan Daerah (HKPD) 

mendorong sejumlah Pemda menaikkan Pajak 

Bumi dan Bangunan ratusan persen, yang me-

lahirkan kritik publik yang didukung Pemerintah 

Pusat.

Perbedaan pandangan tersebut sejatinya ha-

nya berkutat pada persoalan teknis. Ada bebera-

pa masalah fundamental dalam keuangan daerah 

di Indonesia yang perlu mendapatkan perbaikan. 

Pasalnya, sistem desentralisasi fiskal yang sudah 

berjalan sejak reformasi masih menyisakan begi-

tu banyak masalah, termasuk ketimpangan anta-

ra wilayah yang masih tinggi hingga maraknya 

korupsi oleh pejabat pemerintah daerah. 

Struktur Pendanaan Daerah

Desentralisasi fiskal Indonesia lahir sebagai 

antitesis terhadap sentralisasi ekstrem di era 

Orde Baru. Reformasi 1998 kemudian membuka 

keran perubahan melalui UU No. 22/1999 ten-

tang Pemerintahan Daerah dan UU No. 25/1999 

tentang Perimbangan Keuangan Pusat-Daerah. 

Salah satu pendorong utama lahirnya regulasi 

ini adalah kuatnya tuntutan dari daerah-daerah 

kaya sumber daya alam seperti Aceh, Riau, Ka-

limantan Timur dan Papua. Daerah-daerah ini 

merasa hasil buminya selama puluhan tahun 

dikuras oleh Jakarta tanpa timbal-balik pemba-

ngunan yang sepadan. Ancaman disintegrasi 

dari beberapa daerah ini memaksa pemerintah 

pusat mengakomodasi aspirasi tersebut melalui 

skema bagi hasil yang dipandang lebih adil. Re-

gulasi ini kemudian direvisi berkali-kali; terakhir 

UU No. 1/2022 tentang Hubungan Keuangan 

Pusat dan Daerah (HKPD). Namun, dua dekade 

lebih berjalan, desentralisasi justru melahirkan 

kompleksitas baru yang tidak kalah pelik dari 

model sebelumnya.

Struktur pendanaan pemerintah daerah se-

cara umum, berdasarkan UU No. 33/2004 dan 

UU No. 1/2022, tercermin dalam APBD yang 

bersumber dari: Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Transfer ke Daerah (TKD), dan Lain-lain Penda-

patan yang Sah.

• PAD merupakan pendapatan yang dipu ngut 

sendiri oleh daerah berdasarkan UU No. 

KEBIJAKAN FISKAL KEBIJAKAN FISKAL 
DALAM NEGARA ISLAMDALAM NEGARA ISLAM

P
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28/2009 tentang Pajak Daerah dan Retribu-

si Daerah (PDRD) baik yang dipungut oleh 

pemerintah provinsi maupun pemerintah 

daerah. Adapun TKD berdasarkan UU No. 

1/2022 terdiri dari enam komponen:1

• Dana Bagi Hasil (DBH) adalah bagian dae-

rah dari penerimaan pajak (seperti PPh dan 

PBB sektor tertentu) serta sumber daya alam 

(migas, minerba, kehutanan, panas bumi). 

DBH dialokasikan berdasarkan prinsip by ori-

gin—daerah penghasil mendapat porsi lebih 

besar—kemudian didistribusikan ke provinsi 

dan kabupaten/kota terkait dengan proporsi 

berbeda sesuai ketentuan UU (lihat tabel).

• Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana 

untuk pemerataan kemampuan keuangan 

antar-daerah. DAU bersifat block grant (dis-

kresi penuh daerah) dan dihitung berdasar-

kan celah fiskal—selisih antara kebutuhan 

fiskal dan potensi pendapatan daerah. Sema-

kin besar celah fiskal suatu daerah, semakin 

besar pula DAU yang diterimanya.

• Dana Alokasi Khusus (DAK) adalah dana 

untuk mendanai kegiatan khusus sesuai pri-

oritas nasional. Berbeda dengan DAU, DAK 

bersifat specific grant yang penggunaannya 

diarahkan untuk kegiatan tertentu, baik fisik 

(infrastruktur) maupun non-fisik (operasi-

onal layanan seperti BOS dan tunjangan 

guru).

• Dana Otonomi Khusus dan Dana Keisti-

mewaan dialokasikan untuk daerah deng-

an status khusus: Papua, Papua Barat, dan 

Aceh (otonomi khusus), serta Yogyakarta 

(keistimewaan).

• Dana Desa adalah dana yang ditransfer me-

lalui APBD kabupaten/kota untuk mendanai 

penyelenggaraan pemerintahan dan pemba-

ngunan desa.

Persoalan Utama

Banyak persoalan yang melilit tata kelola 

keuangan pusat-daerah Indonesia. Beberapa di 

antaranya: Pertama, cacat struktural dalam re-

gulasi. Pembagian kewenangan perpajakan an-

tara pusat dan daerah kerap berubah-ubah dan 

tidak konsisten. Sebelum 2009, daerah bebas 

menciptakan pungutan baru di luar yang dite-

tapkan undang-undang. Banyak di antaranya 

memberatkan masyarakat dan menghambat in-

vestasi. UU PDRD 2009 kemudian membatasi 

jenis pajak dan retribusi: 16 jenis pajak (5 untuk 

provinsi, 11 untuk kabupaten/kota) dan 32 jenis 

retribusi. 2 Akan tetapi, UU HKPD 2022 kembali 

mengubahnya; retribusi dirasionalisasi menja-

di 18 jenis, sementara pemerintah pusat diberi 

kewenangan menetapkan tarif secara nasional 

dan membatalkan Perda yang dianggap meng-

hambat investasi. Perubahan berulang ini men-

ciptakan ketidakpastian hukum bagi daerah dan 

dunia usaha.

Lebih krusial lagi, sistem Dana Bagi Hasil 

(DBH) yang berbasis lokasi sumber daya alam 

menciptakan ketimpangan fiskal struktural. 

Kabupaten Kutai Kartanegara di Kalimantan 

Komponen dan Proporsi Bagi Hasil untuk 
Daerah

Jenis 
DBH

Komponen Porsi 
Dae-
rah

Porsi 
Pusat

DBH 
Pajak

PPh Perorang-
an (Pasal 21 & 

25/29)

20% 80%

PBB Sektor 
Pertambangan, 

Kehutanan, 
Perkebunan

100% -

Cukai Hasil 
Tembakau

3% 97%

DBH 
SDA

Minyak Bumi 15,5% 84,5%

Gas Bumi 30,5% 69,5%

Mineral dan 
Batubara (iuran 
tetap & royalti)

80% 20%

Panas Bumi 80% 20%

Kehutan-
an (Dana 

Reboisasi)

40% 60%
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Timur—yang kaya minyak, gas, dan batuba-

ra—memiliki DBH Rp 5,75 triliun pada 2025. Rp 

4,2 triliun berasal dari SDA. Bandingkan deng-

an seluruh Provinsi NTT (22 kabupaten/kota): 

total DBH yang diterima hanya sekitar Rp 145 

miliar pada 2025. Kabupaten/kota di NTT deng-

an DBH tertinggi adalah Kota Kupang (Rp 27,5 

miliar) dan terendah adalah Kabupaten Sumba 

Tengah (Rp 3,4 miliar).3 Ketimpangan ini ikut 

mempengaruhi tingginya tingkat kemiskinan 

dan terkebelakangan infrastruktur di provinsi 

tersebut.

Penganggaran dan pelaporan transfer dae-

rah juga sangat kompleks dan merepotkan baik 

pemerintah pusat maupun daerah. DAU, DAK 

dan DBH masing-masing memiliki formula, me-

kanisme dan sistem pelaporan berbeda. DAK, 

misalnya, bersifat top-down dengan menu dari 

pusat yang kerap tidak sesuai dengan kebutuhan 

lokal. Daerah kepulauan yang butuh ambulans 

laut, misalnya, hanya bisa mendapat ambulans 

darat karena tidak tersedia dalam menu DAK. 

Fragmentasi ini menimbulkan inefisiensi dan 

beban administratifnya sangat tinggi sehingga 

menyita energi birokrasi, alih-alih fokus melayani 

masyarakat.

Kedua, formula transfer yang tidak berbasis 

kebutuhan riil. Sistem pembagian Transfer ke 

Daerah lebih melihat "berapa uang yang terse-

dia untuk dibagi" ketimbang "berapa yang be-

nar-benar dibutuhkan." Daerah dengan kemis-

kinan tinggi atau fasilitas publik minim belum 

tentu mendapat alokasi lebih besar. Pasalnya, 

formula DAU menggunakan variabel umum 

seperti jumlah penduduk dan luas wilayah, tan-

pa memperhitungkan berapa penduduk miskin 

yang perlu dibantu, berapa sekolah yang keku-

rangan guru, atau berapa puskesmas yang butuh 

tenaga medis.

Ironisnya, formula DAU memasukkan kom-

ponen gaji pegawai daerah sebagai dasar per-

hitungan; semakin banyak pegawai, semakin 

besar DAU. Padahal, perekrutan pegawai di da-

erah kerap tidak berbasis kebutuhan, melainkan 

dipengaruhi faktor politik: balas budi pasca-Pil-

kada, tekanan jaringan pendukung kepala dae-

rah, atau nepotisme. Akibatnya, banyak daerah 

memiliki pegawai melebihi kebutuhan sehingga 

porsi terbesar APBD habis untuk gaji. Anggaran 

untuk layanan publik terpinggirkan. Meskipun 

belakangan belanja pegawai dibatasi 30%, hal 

ini menjadi dilematis bagi daerah dengan APBD 

rendah, tetapi kebutuhan pegawainya tinggi. 

Akibatnya, kualitas pelayanan publik menjadi 

terganggu. 

Ketiga, orientasi berbasis penyerapan dan 

akuntabilitas yang buruk. Keberhasilan penge-

lolaan anggaran pemerintah daerah selama ini 

lebih banyak diukur dari persentase penyerapan 

ketimbang dampak riilnya bagi kesejahteraan 

masyarakat. Sebab itu, tidak ada insentif ber-

arti bagi daerah yang berkinerja baik maupun 

sanksi tegas bagi daerah yang berkinerja bur-

uk. Akuntabilitas penggunaan anggaran juga 

bernilai merah. Data KPK menunjukkan sejak 

2015-2025, 51% kasus korupsi yang ditangani 

melibatkan pejabat daerah; mulai dari mark-up 

proyek, pengadaan fiktif, hingga suap pengesah-

an APBD.4 Pangkal soalnya adalah biaya politik 

Pilkada yang sangat tinggi membuat APBD kerap 

menjadi kas untuk membayar utang politik. Pro-

yek-proyek daerah menjadi bancakan yang diba-

gi sesuai kontribusi tim sukses dan penyandang 

dana kampanye, bukan berdasarkan prioritas 

kebutuhan rakyat.

T ata Kelola Keuangan Pusat-Daerah 

dalam Islam

Se gala aturan dalam sistem pemerintahan 

Islam wajib mengacu pada syariah Islam seba-

gai konsekuensi dari keyakinan terhadap akidah 

Islam. Oleh karena itu, pengaturan keuangan 

daerah harus ditetapkan berdasarkan syariah 

Islam, bukan pada pertimbangan akal manusia 

yang sarat dengan kepentingan pribadi maupun 

kelompok tertentu. Sumber-sumber pendapatan 

dan pengeluaran APBN telah diatur secara rinci 

dalam syariah. Adapun terkait dengan keuangan 

daerah, terdapat beberapa hal penting yang per-

lu dicermati.

1. Kesatuan Keuangan Berbasis Kebutuhan. 
Islam mengusung prinsip kesatuan keuang-

an negara. Keuangan seluruh wilayah dianggap 
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sebagai satu kesatuan yang dibelanjakan untuk 

kepentingan seluruh rakyat, tanpa memandang 

wilayahnya. Prinsip pembelanjaannya berba-

sis kebutuhan, bukan pendapatan wilayah. Jika 

pendapatan suatu wilayah tidak mencukupi ke-

butuhannya, maka wilayah tersebut dibiayai dari 

anggaran umum; baik pendapatannya mencu-

kupi atau tidak.5 Dengan begitu, tidak ada ta-

rik-menarik kepentingan antar-wilayah dan dae-

rah miskin SDA tidak dibiarkan tertinggal karena 

nasib geografisnya. 

Khalifah juga wajib mendistribusikan keka-

yaan agar tidak terkonsentrasi di wilayah terten-

tu atau pada orang tertentu saja. Subsidi silang 

antar-wilayah menjadi niscaya demi pemerataan 

kesejahteraan. SDA yang merupakan harta milik 

umum, di mana pun ia berada dalam wilayah ne-

gara, adalah untuk seluruh rakyat, bukan eksklu-

sif milik penduduk daerah penghasilnya. Hal ini 

berdasarkan firman Allah (yang artinya): Supaya 

harta itu jangan beredar di antara orang-orang 

kaya saja di antara kalian (QS al-Hasyr [59]: 

7). Ayat ini merupakan 'illah syar'iyyah (alasan 

hukum) yang berlaku setiap kali terjadi ketim-

pangan ekonomi. Kaidah fiqihnya menyatakan: 

"Yang dijadikan pegangan adalah keumuman 

lafal, bukan kekhususan sebabnya". Karena itu 

kewajiban Khalifah untuk menciptakan keseim-

bangan dan pemerataan kekayaan ini berlaku 

sepanjang masa.6

2. Sumber Pendapatan dan Kepemilikan 
Umum. 
Sumberdaya alam yang menjadi rebutan 

dalam desentralisasi fiskal Indonesia—minyak, 

gas, batu bara, mineral—dalam Islam termasuk 

kepemilikan umum (milkiyyah 'ammah) yang 

wajib dikelola oleh negara untuk kemaslahatan 

seluruh rakyat. SDA tidak diserahkan pada da-

erah tertentu berdasarkan lokasi geografis atau 

diprivatisasi pada korporasi dan memberikan 

sebagian sahamnya kepada pemerintah daerah 

(seperti kasus PT Freeport Indonesia yang 10% 

sahamnya diserahkan kepada Pemda Papua).

Pengelolaan keuangan negara dipusatkan 

pada Baitul Mal dengan pos penerimaan yang 

jelas: fai', jizyah, kharaj, 'usyur, zakat, dan hasil 

kepemilikan umum. Pemerintah pusat dan da-

erah tidak diperkenankan menarik pajak kecuali 

sumber pendapatan di atas tidak mencukupi 

untuk belanja yang wajib ditunaikan, yaitu: ke-

butuhan fakir miskin, pembiayaan jihad, gaji pe-

gawai negara, infrastruktur publik yang penting 

dan mendesak, serta dana bencana. Tidak ada 

ruang parkir dana di perbankan untuk menda-

patkan bunga. Harta negara harus segera didis-

tribusikan karena merupakan hak rakyat. Lagi 

pula, bunga adalah riba yang haram dalam pan-

dangan Islam.

3. Struktur Kewenangan Pusat-Daerah. 
Wali (gubernur) dalam sistem Islam adalah 

wakil Khalifah yang memiliki kewenangan luas, 

namun dibatasi secara khusus dalam tiga bi-

dang: keuangan (maaliyah), peradilan (qadhâ’) 

dan militer (jaisy). Pembatasan ini karena ketiga-

nya merupakan pilar yang dapat memungkinkan 

pemisahan diri dari Khalifah.7 Pemisahan kewe-

nangan keuangan ini dapat mencegah gubernur 

menjadi negara dalam negara yang mengguna-

kan anggaran untuk kepentingan politik atau di-

nasti sendiri. Praktik ini telah diterapkan Rasulul-

lah saw. Beliau mengangkat Furwah bin Musaik 

sebagai gubernur atas kabilah Murad, Zubaid, 

dan Madzhij; namun mengutus Khalid bin Said 

secara terpisah untuk mengurus sedekah (za-

kat). Ziyad bin Labid ditunjuk sebagai amil ke 

Hadhramaut termasuk urusan sedekahnya.8 

4. Prinsip Administrasi yang Efektif.
Secara operasional, pengelolaan keuangan 

negara dalam Islam bertumpu pada tiga pilar 

utama, sebagaimana dikemukakan dalam kon-

sep siyâsah idârah al-mashâlih: Pertama, ke-

sederhanaan dalam sistem yang mendorong 

kemudahan dan kelancaran. Kedua, kecepatan 

dalam penyelesaian urusan yang memfasilitasi 

kepentingan masyarakat. Ketiga, kapabilitas dan 

kompetensi aparatur pengelola yang menjamin 

profesionalisme.9 

Dengan prinsip ini, tidak ada lagi formula 

DAU, DAK dan DBH yang kompleks dan saling 

tumpang tindih, birokrasi berbelit yang membu-

at dana mengendap ratusan triliun di perbankan, 
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dan perekrutan berbasis balas budi politik atau 

nepotisme.

5. Karakter Pejabat yang Kuat dan Bertakwa. 
Islam menetapkan syarat ketat bagi pejabat 

yang mengelola urusan publik termasuk keuang-

an. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda kepada Abu Dzar, 

"Wahai Abu Dzar, sesungguhnya engkau le-

mah, dan aku mencintai untukmu apa yang 

aku cintai untuk diriku." (HR Muslim). 

Hadis ini menunjukkan bahwa jabatan publik 

memerlukan kekuatan, baik intelektual, mental, 

maupun integritas. Selain itu, pejabat harus ber-

takwa, lembut kepada rakyat, dan benar-benar 

menasihati mereka. Rasulullah صلى الله عليه وسلم memperingat-

kan, "Tidaklah seorang pemimpin yang mengu-

rus urusan kaum Muslim, lalu ia mati dalam 

keadaan menipu mereka, kecuali Allah meng-

haramkan surga bagi dirinya." (HR al-Bukhari 

dan Muslim).10 

Standar karakter ini akan meminimalkan pe-

jabat yang menjadikan jabatan sebagai alat balas 

budi politik atau ladang korupsi.

6. Akuntabilitas dan Pengawasan.
Nabi saw. dan Khulafaur Rasyidun telah 

mencontohkan pentingnya penerapan prinsip 

akuntabilitas dalam penggunaan anggaran ne-

gara. Khalifah Umar bin al-Khaththab ra., misal-

nya, mewajibkan inventarisasi kekayaan saat pe-

nunjukan pejabat untuk memantau peningkatan 

aset serta melarang wali (gubernur) berdagang 

selama menjabat guna menghindari konflik ke-

pentingan. Beliau juga menerapkan pembuktian 

terbalik ("Dari mana kamu mendapatkan ini?") 

untuk memeriksa kekayaan yang tidak wajar, 

mengamati indikator eksternal pejabat seperti 

rumah atau barang mewah, melakukan kunjung-

an mendadak, hingga mengintai barang bawaan 

wali saat kembali ke Madinah.11

Penutup

Polemik keuangan pusat–daerah di Indone-

sia bersumber dari penerapan sistem kapital-

isme-sekuler yang menyingkirkan Islam seba-

gai dasar bernegara. Islam menawarkan solusi 

berbasis wahyu Allah SWT yang menepis keja-

hilan dan kepentingan manusia. 

Karena itu selama ideologi Kapitalisme diper-

tahankan, dosa akibat meninggalkan syariah dan 

berbagai masalah sistemik akan terus terjadi. Per-

gantian pejabat atau revisi regulasi tidak cukup 

menyelesaikan persoalan. 

Alhasil, solusi hakiki hanya terwujud melalui 

penerapan syariah Islam secara kâffah, termasuk 

melalui penerapan sistem ekonomi dan pemerin-

tahan Islam dalam institusi Khilafah Islam. 

WalLâhu a’lam bi ash-shawâb. [Muis].
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SOAL-JAWAB Diasuh oleh: 
KH. Hafidz Abdurrahman
Untuk mengakomodasi keinginan 

sebagian pembaca al-wa’ie, redaksi me-

nerima pertanyaan-pertanyaan seputar 

Islam yang perlu dijawab. Karena keter-

batasan ruangan, hanya pertanyaan-per-

tanyaan yang dianggap penting yang 

akan dibahas dalam rubrik ini.

Soal: 

Banyak orang ingin meraih kesukses-

an, termasuk kemenangan. Akan tetapi, 

karena mereka tidak mempunyai cara 

berpikir yang benar tentang tujuan, ter-

masuk ‘uslûb dan wasilah, maka pasti 

gagal. Ada yang mempunyai semuanya, 

tetapi tidak memperhatikan adab yang 

baik. Akhirnya gagal juga. Lalu ba-

gaimana mengintegrasikan semuanya 

itu dalam satu kerangka berpikir yang 

benar? 

Jawab:

Kaidah Pertama: Sebelum melakukan tin-

dakan, apapun tindakannya, harus dimulai de-

ngan proses berpikir terlebih dulu. Jika tidak 

maka pasti akan gagal karena tidak jelas. Ini-

lah yang disebutkan oleh Al-Allamah al-Qadhi 

Syaikh Muhammad Taqiyuddin an-Nabhani, da-

lam kitabnya, Mafâhîm Hizb at-Tahrîr:

يكَُوْنَ  نْ 
َ
وَأ الفِْكْرِ،  لَبَ  مَبنْيًِّا  العَْمَلُ  يكَُوْنَ  نْ 

َ
أ

جْلِ لَذيةٍَ مُعَيَّنَةٍ
َ
مِنْ أ

Tindakan itu harus dibangun berdasarkan 

pemikiran dan harus dilakukan demi (me-

raih) tujuan tertentu. 1 

Orang yang bertindak, tanpa didahului pro-

ses berpikir, selain gagal, buang-buang waktu, 

tindakannya juga bisa konyol. Ketika tindakan 

diambil, tetapi tidak ada tujuannya, atau tidak 

jelas, selain tidak bisa diukur, berhasil atau ti-

dak, juga akan berujung dengan sia-sia. Nah, di 

sinilah, pentingnya berpikir sebelum melakukan 

setiap tindakan, dan menetapkan tujuan sebe-

lum melakukan tindakan. 

Berpikir tentang tujuan telah dijelaskan oleh 

al-Allamah al-Qadhi Syaikh Muhammad Taqi-

yuddin an-Nabhani, dalam kitabnya, At-Tafkîr, 

bahwa tujuan yang hendak diraih itu harus: 

Mushawwarah (tergambar), Muhaddadah 

(deskriptif) dan Mumkin al-Wushûl (bisa diwu-

judkan).2 Dalam konteks ini, tujuan yang ber-

sifat materi tentu berbeda dengan tujuan yang 

bersifat non-materi. Misalnya, berpikir tentang 

makan apa dan di mana? Itu adalah berpikir un-

tuk mewujudkan tujuan yang bersifat materi. 

Misalnya, ingin makan, makan apa, makan di 

mana? Semuanya itu harus tergambar, deskriptif 

dan bisa diwujudkan. Jika tidak maka apa yang 

diinginkan itu sulit diraih. 

Begitu juga berpikir tentang keinginan un-

tuk mempunyai anak shalih/shalihah, menja-

di pengemban dakwah, alim dan mempunyai 

leadership yang bagus, adalah berpikir ten-

tang tujuan, tetapi ini lebih sulit, ketimbang 

BERPIKIR TENTANG TUJUAN, BERPIKIR TENTANG TUJUAN, 
USLÛBUSLÛB, WASILAH DAN ADAB, WASILAH DAN ADAB
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yang pertama. Pasalnya, tujuannya bersifat 

non-materi. Karena itu baik orang tua maupun 

anaknya harus sama-sama tahu dan sepakat 

dengan tujuannya, tergambar dan deskriptif, 

sehingga bisa memilih tempat yang tepat untuk 

pendidikannya, juga proses dan tindakan yang 

harus dilakukan. 

Berpikir tentang tujuan yang sudah tergam-

bar, deskriptif dan mungkin untuk diwujudkan 

kadang masih terkendala dengan jarak dan 

lama nya waktu, karena tingkat kesabaran orang 

itu berbeda-beda. Semakin besar jumlah orang-

nya, semakin rendah kesabarannya. Sebaliknya, 

semakin sedikit orangnya, semakin kuat kesa-

barannya. Karena itu, dalam konteks kesabaran 

kolektif ini, jarak dan waktu yang lama harus di-

pendekkan, dalam bentuk tahapan (marhalah), 

sehingga orang tidak merasa jaraknya jauh, atau 

waktunya masih lama. Maka dari itu, dibuatkan, 

misalnya: Rencana Jangka Pendek, Menengah 

dan Jangka Panjang. Ini semuanya merupakan 

cara untuk memendekkan jarak, agar kesabaran 

orang untuk mewujudkan tujuan yang bersifat 

non-materi tersebut tidak pupus.3 

Setelah tujuannya yang tergambar, des-

kriptif dan mungkin diwujudkan itu dirumus-

kan, maka yang tidak kalah pentingnya adalah 

berpikir tentang uslûb dan wasilah-nya. Kare-

na ini tidak bisa dipisahkan. Berpikir tentang 

uslûb ini lebih rumit, ketimbang berpikir ten-

tang Tharîqah. Pasalnya, Tharîqah ini bersifat 

stagnan, tidak berubah. Berbeda dengan uslûb, 

yang berubah-ubah, dinamis dan sangat situa-

sional, sesuai dengan kondisi, situasi dan obyek 

yang menjadi tujuannya. Dalam konteks ini, an-

tara uslûb dan khuththah (strategi) itu sama. 

Sama-sama berubah, situasional dan sesuai de-

ngan obyeknya.

Misalnya, ketika Nabi saw. hijrah. Beliau 

benar-benar melakukan hukum sababiyah yang 

sempurna. Mulai dari tujuannya, yaitu sampai 

di Madinah dengan selamat, sampai uslûb yang 

digunakan, termasuk pemilihan wasilah yang 

tepat. 

Mari kita mulai dari berpikir tentang tujuan 

Nabi saw., yaitu bagaimana agar sampai di Ma-

dinah dengan selamat. Pertama: Nabi saw. per-

gi meninggalkan rumahnya pada malam hari, 

bukan di siang hari, sehingga tidak memancing 

perhatian. Kedua, ketika rumah Nabi saw. dike-

pung dan diintai, bagaimana caranya agar kaum 

kafir tidak menyadari, bahwa Nabi saw. sudah 

meninggalkan rumahnya, maka ‘Ali bin Abi 

Thalib diminta untuk menggantikan beliau tidur 

di tempat tidurnya. Ketiga, Nabi saw. sengaja 

tidak mengisi perbekalan air di sumber-sumber 

air yang ada, sehingga mudah diendus jejaknya. 

Keempat, Nabi saw. tidak langsung berangkat 

ke Madinah, tetapi bersembunyi selama tiga 

hari di Gua Tsur, selain untuk menghilangkan 

jejak, juga menurunkan tensi pencarian mereka. 

Baru setelah tiga hari, Nabi saw. meninggalkan 

gua tersebut menuju ke Madinah. Kelima, Nabi 

saw. juga menggunakan putra Abdurrahman 

dan Fuhaira, budak Abu Bakar, untuk memba-

wa kambing-kambing gembalaan menyusuri ja-

lan yang dilalui oleh Nabi saw. dan Abu Bakar, 

selain untuk menutupi jejak, air susunya juga 

bisa diminum untuk memenuhi kebutuhan me-

reka. Keenam, ketika Nabi saw. nyaris tertang-

kap oleh Suraqah bin Malik, beliau berhasil me-

lakukan negosiasi, dengan kompensasi tutup 

mulut. Ketujuh, ketika dalam perjalanan mereka 

bertemu seseorang di tengah perjalanan, Abu 

Bakar ketika ditanya, “Siapakah orang yang ada 

di depannya itu?” Abu Bakar menjawab deng-

an Tawriyah (menyamarkan jawaban), “Dia 

adalah penunjuk jalanku.” Yang dipahami oleh 

orang itu sebagai guide. Padahal yang dimaksud 

Abu Bakar adalah penunjuk jalan kebenaran, 

Nabi. Semuanya ini merupakan uslûb, untuk 

mewujudkan tujuan, yaitu agar Nabi saw. sam-

pai di Madinah dengan selamat. 

Lalu bagaimana dengan wasilah-nya? Ke-

tika Nabi saw. menunjuk ‘Ali bin Abi Thalib 

untuk menggantikan tidur di tempat tidurnya, 

beliau telah memilih wasilah (alat) yang tepat. 

Ini karena keimanan dan keberanian ‘Ali yang 

siap menjadi tumbal beliau. Juga, karena posisi 
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‘Ali sebagai putra Abu Thalib, anak pemuka 

Quraisy, pemegang kunci Ka’bah yang sangat 

dihormati. Tidak hanya itu, ‘Ali juga merupakan 

menantu dan saudara sepupu beliau. Jadi, da-

lam hitung-hitungan Nabi saw., bahwa ‘Ali pas-

ti akan ditangkap, tetapi ‘Ali akan siap menjadi 

tameng hidup bagi beliau. Kalaupun ditangkap, 

kemungkinan ‘Ali juga tidak akan diapa-apakan, 

karena posisi ‘Ali sebagai putra Abu Thalib. Hi-

tung-hitungan Nabi terbukti tepat. 

Begitu juga ketika Nabi saw. memilih Abu 

Bakar sebagai pendamping hijrahnya. Ini juga 

terkait dengan pemilihan wasilah. Syaikh Jihad 

at-Turbani, dalam kitabnya, Madrasah Nabi 

Shalla-Llahu ‘alaihi wa Sallama,4 menjelaskan 

alasannya, antara lain, karena Abu Bakar ada-

lah orang yang menguasai peta jalan, suku dan 

kabilah yang ada di sepanjang perjalanan dari 

Makkah ke Madinah. Tidak hanya itu, Abu Ba-

kar juga mengenal dengan baik siapa tokoh dan 

simpul-simpul suku dan kabilah yang ada. Abu 

Bakar juga bukan orang yang temperamental, 

atau bisa memancing persoalan. 

Begitu juga dengan pemilihan Gua Tsur, 

kambing untuk menutupi jejak, dan lain-lain. 

Semuanya itu merupakan pemilihan wasilah 

yang tepat, dengan uslûb dan tujuan yang di-

inginkan oleh Nabi saw. Semuanya ini meng-

gambarkan bahwa keberhasilan Nabi saw. 

dalam setiap tindaknnya, selain taufik dan per-

tolongan Allah, juga tidak bisa dilepaskan dari 

hukum sebab-akibat, yaitu berpikir sebelum 

bertindak, yang tepat. Hal ini juga tidak bisa 

dilepaskan dari kecermerlangan dalam berpikir 

tentang tujuan, uslûb dan wasilah. 

Karena itu, pemilihan orang yang tepat un-

tuk memimpin, mengisi kajian, mengisi forum, 

mengontak orang, menyebarkan tulisan, opini, 

misalnya, adalah bagian dari berpikir tentang 

wasilah. Pemilihan wasilah yang salah akan 

menyebabkan hasil yang tidak sesuai dengan 

harapan. Begitu juga pemilihan alat, alat apa 

yang harus digunakan di era seperti ini, yang 

paling tepat untuk menyebarkan opini, sehingga 

bisa massif dan diterima di berbagai lapisan 

masyarakat? Semuanya itu bagian dari berpikir 

tentang wasilah. Berpikir tentang wasilah itu 

tidak boleh stagnan, sebagaimana uslûb. Bah-

kan wasilah jauh lebih rumit daripada uslûb. 

Sebagai contoh, dalam Kitab At-Tafkîr, di-

jelaskan, jika seseorang menggunakan wasilah 

yang sama, untuk dua uslûb yang berbeda, 

meski ada kemiripan pada keduanya, maka 

pasti gagal. Misalnya, dakwah dan propagan-

da. Baik uslûb maupun wasilah, yang diguna-

kan di dalam dakwah dan propaganda, harus 

berbeda. Meski keduanya memiliki kesamaan. 

Ketika dakwah menggunakan uslûb dan wasi-

lah yang digunakan dalam propaganda, maka 

dalam jangka waktu tertentu pasti gagal. Begitu 

juga sebaliknya, jika propaganda menggunakan 

uslûb dan wasilah yang digunakan dalam dak-

wah, pasti juga akan gagal.5 

Karena itu, berpikir tentang uslûb dan wa-

silah ini membutuhkan akal yang jenius, tidak 

cukup dengan akal yang cerdas. Karena dibu-

tuhkan ketelitian, kedalaman dan pandangan 

yang jauh ke depan, termasuk konsekuensi dari 

setiap uslûb dan wasilah tersebut. 

Sekarang di mana posisi adab? Para ulama 

pada masa lalu, ketika membahas masalah po-

litik, mereka memasukkan pembahasan adab di 

dalamnya, sebagaimana yang dilakukan oleh 

Imam al-Mawardi dalam kitabnya, Adab ad-Din 

Berpikir tentang uslûb dan 
wasilah ini membutuhkan 
akal yang jenius, tidak cukup 
dengan akal yang cerdas. 
Karena dibutuhkan ketelitian, 
kedalaman dan pandangan 
yang jauh ke depan, termasuk 
konsekuensi dari setiap uslûb 
dan wasilah tersebut.
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wa ad-Dunyâ, atau As-Syirazi, dalam An-Nah-

ju al-Maslûk, yang ditulis untuk muridnya, Sha-

lahuddin al-Ayyubi. Begitu juga dalam pemba-

hasan hukum-hukum taklîfi yang lain. 

Secara harfiah, Adab berasal dari kata, 

Adaba-Ya’dibu-Adaban, yaitu mengajak orang 

pada perkara terpuji, dan mencegah mereka dari 

perkara tercela.6 Adab juga bisa diartikan Hus-

nu at-Tanawul (perolehan yang bagus). Dise-

but Adab karena menghimpun orang pada per-

kara yang terpuji.7 Para fuqaha’ menggunakan 

istilah Adab ini tidak terlepas dari konotasi har-

fiahnya. Al-Kamal bin al-Humam, menyatakan, 

adab sebagai sifat yang baik, karena itu beliau 

menulis bab khusus, Adab al-Qadhi (Adab se-

orang Qadhi). Dalam hal ini, beliau membahas 

apa yang seharusnya dilakukan oleh Qadhi, dan 

apa yang tidak seharusnya dilakukan.8 Sebagian 

fuqaha’ menyebut adab untuk apa saja yang 

seharusnya dilakukan, baik yang bersifat Man-

dûb maupun Wajib.9 Karena itu istilah adab ini 

digunakan oleh para ulama untuk menyebut 

perbuatan yang seharusnya dilakukan, dan apa 

yang seharusnya ditinggalkan. 

Dalam konteks uslûb, adab merupakan ba-

gian dari cara yang seharusnya dilakukan, agar 

tujuan yang ingin ditetapkan itu bisa diraih de-

ngan sempurna. Misalnya, terkait dengan adab 

berbicara, berdebat dan berkhutbah. Dalam 

konteks adab berbicara, misalnya, bagaimana 

agar tujuan kontak, atau menyampaikan materi 

tercapai dengan baik? Az-Zarnuji menyebutkan 

ada lima: Pertama, harus tahu alasannya. Ke-

dua, siapa yang diajak bicara, atau disampaikan. 

Ketiga, timing-nya, tepat atau tidak? Keempat, 

tempatnya, pas atau tidak? Kelima, panjang 

atau pendeknya apa yang harus disampaikan. 

Semuanya itu harus diperhatikan dengan baik, 

agar apa yang disampaikan tepat sasaran. 

Begitu juga dalam menangani masalah. Li-

hatlah, bagaimana cara Nabi saw. menyelesaikan 

masalah yang terjadi, akibat kecemburuan orang-

orang Anshar, ketika orang-orang Quraisy yang 

baru masuk Islam mendapatkan ghanîmah yang 

banyak, setelah Perang Hunain. Adapun kalang-

an Anshar hanya tiga orang yang mendapatkan-

nya, sementara yang lain tidak. Itu pun karena 

ketiga-tiganya merupakan fuqara’ wa masakin. 

Nabi saw. menyelesaikan masalah ini dengan 

cerdas, “Kalian mau pilih mana? Pulang deng-

an membawa harta ghanîmah, sebagaimana 

orang-orang Quraisy, atau pulang membawa 

aku ke Madinah?” Mereka tidak punya pilihan, 

kecuali memilih, “Kami lebih baik pulang mem-

bawa engkau, ya Rasulallah!” Akhirnya, masa-

lah itu selesai, dengan lapang dada. 

Begitulah, berpikir tentang tujuan, uslûb, 

wasilah dan adab yang seharusnya kita miliki. 

Dengan begitu semua tindakan yang kita laku-

kan terukur pada akhirnya berhasil mewujudkan 

tujuannya dengan baik, apalagi dengan waktu 

di dunia ini yang sangat terbatas. Karena itu, di 

sinilah pentingnya berpikir, khususnya berpikir 

tentang tujuan, uslûb, wasilah dan adab yang 

seharusnya kita miliki. 

WalLâhu a’lam bi as-shawâb. []
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Pidato Amir Hizbut Tahrir Pidato Amir Hizbut Tahrir 
Al-‘Alim Al-Jalil Atha’ Bin Khalil Abu ar-Rasytah Al-‘Alim Al-Jalil Atha’ Bin Khalil Abu ar-Rasytah HHafizhahulLâhafizhahulLâh

PADA PERINGATAN 105 TAHUN
KERUNTUHAN NEGARA KHILAFAH

Nomor: 02/1447; Tanggal: 12 Rajab 1447 H/1 Januari 2026 M

Assalâmu ’alaykum wa rahmatulLâhi wa 

barakâtuh.

Segala pujian hanya milik Allah SWT. Shala-

wat dan salam semoga senantiasa tercurah ke-

pada Rasulullah saw. beserta keluarga dan para 

Sahabat beliau serta siapa saja yang mengikuti 

beliau. Wa ba’du.

Kepada umat Islam; umat jihad, keadilan 

dan kebajikan. Dengan izin Allah, mereka ada-

lah sebaik-baik umat yang telah dikeluarkan un-

tuk manusia. Semoga Allah memuliakan umat 

Islam dengan kemenangan dan peneguhan 

kekuasaan.

Kepada para pengemban dakwah untuk 

melanjutkan kehidupan islami dengan tegaknya 

Khilafah ar-Rasyidah. Kami berharap semo-

ga mereka, dengan izin Allah, menjadi orang-

orang yang bertakwa, bersih dan mulia.

Pada semisal hari ini, 105 tahun lalu, pada 

akhir bulan Rajab tahun 1342 H/awal Maret 

1924 M, kaum kafir imperialis yang dipimpin 

oleh Inggris ketika itu, bekerja sama dengan 

pengkhianat Arab dan Turki, berhasil meng-

hancurkan Negara Khilafah. Lalu penjahat abad 

itu, Mustafa Kamal, mendeklarasaikan kekufur-

an secara terang-terangan dengan menghapus 

Khilafah, mengepung Khalifah di Istanbul dan 

mengusir Khalifah pada subuh hari itu juga.

Begitulah. Gempa mengerikan melanda ne-

geri kaum Muslim dengan penghancuran Khi-

lafah; institusi pembangkit kemuliaan dan kerid-

haan Rabb mereka. Semestinya umat saat itu 

wajib memerangi dengan pedang mereka yang 

hendak meruntuhkan Khilafah. Demikian seba-

gaimana dinyatakan di dalam Hadis Rasul saw. 

dari ‘Ubadah bin ash-Shamit ra.:

نْ ترََوْا كُفْراً بوََاحاً 
َ
هْلهَُ إلاَِّ أ

َ
مْرَ أ

َ
نْ لاَ غُناَزِعَ الأْ

َ
«وَأ

عِندَْكُمْ مِنْ االلهَِّ فِيهِ برُْهَانٌ»
…agar kami tidak merebut perkara (kekua-

saan) dari yang berhak, kecuali kalian me-

lihat kekufuran yang terang-terangan yang 

kalian memiliki bukti nyata dari Allah (HR 
al-Bukhari dan Muslim).

Akan tetapi, umat Islam saat itu gagal dalam 

melakukan hal demikian. Mereka tidak melaku-

kan tindakan yang bisa menggoyahkan penja-

hat itu dan para pendukungnya, yang membuat 

dia dan para pendukungnya menjadi orang-

orang yang kalah. Gempa keruntuhan Khilaf-

ah pun terus berlanjut. Berikutnya, pengaruh 

kaum kafir imperialis bercokol di negeri-negeri 

kaum Muslim. Mereka pun memecah-belah 
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dan mengerat-ngerat Dunia Islam menjadi ser-

pihan-serpihan kecil sampai 55 serpihan!

Kemudian para penguasa ruwaybidhah di 

negeri-negeri kaum Muslim menambah gempa 

itu dengan gempa lainnya. Mereka tidak meng-

halangi Yahudi saat menduduki tanah (Palesti-

na) yang diberkahi dan tempat Isra’ Mikraj Rasul 

saw. Mereka semakin terpuruk. Mereka bahkan 

bergegas menuju normalisasi dengan entitas 

Yahudi hingga Yahudi tidak menarik diri dari apa 

pun!! Sebagian dari mereka melakukan kejahat-

an normalisasi secara diam-diam. Sebagian lagi 

melakukan normalisasi secara terang-terangan. 

Siang dan malam! Begitulah. Mereka semua 

bergegas dalam melakukan kejahatan ini tanpa 

mempedulikan penghinaan yang mengelilingi 

mereka dari ujung kepala hingga ujung kaki. 

ِ وعََذَابٌ  َّĬجْرَمُوا صَغَارٌ عِندَْ ا
َ
ِينَ أ ﴿سَيُصِيبُ الَّ

شَدِيدٌ بمَِا كَنوُا يَمْكُرُونَ﴾
Orang-orang yang berdosa itu nanti akan 

ditimpa kehinaan di sisi Allah dan siksa 

yang keras disebabkan mereka selalu mem-

buat tipu daya (QS al-An’am [6]: 124).

Begitulah keadaan kalian, umat Islam se-

karang. Itu terjadi setelah Khilafah diturunkan 

dari dahi kalian. Lalu kalian diperintah oleh para 

penguasa ruwaybidhah yang kini menerima 

perintah dari tiran Trump, bahkan di Gaza dan 

seluruh tanah yang diberkahi. Pada Septem-

ber 2025, Trump memimpin pertemuan yang 

dihadiri oleh Arab Saudi, UEA, Qatar, Mesir, 

Yordania, Turki, Indonesia dan Pakistan di sela-

sela pertemuan Sidang Majelis Umum PBB. Dia 

mendeskripsikan itu sebagai pertemuan terpen-

ting. Kemudian dia menawarkan atau—lebih te-

patnya—memaksakan kepada mereka rencana 

yang terdiri 20 poin. Klausul-klausulnya berbi-

cara tentang hilangnya Gaza, perwaliannya dan 

penjajahannya untuk menjadi taman yang bisa 

dinikmati oleh Trump dan entitas Yahudi! Sete-

lah itu, as-Sisi di negeri Mesir al-Kinanah meng-

adakan perayaan untuk Trump dan rencananya 

yang mengerikan. Hal itu membuka jalan bagi 

Resolusi Dewan Keamanan 2803, yang mene-

tapkan Dewan Perwalian atau dewan imperialis 

yang mengelola Gaza Hasyim yang dia sebut 

sebagai “Dewan Perdamaian”. Lalu Trump me-

nyatakan bahwa dia akan mengumumkan ang-

gota dewan tersebut, di bawah kepemimpinan-

nya, di Gaza pada awal tahun 2026. Al-Jazeera 

juga melaporkan bahwa “kemungkinan Trump 

akan menunjuk seorang jenderal Amerika un-

tuk memimpin pasukan stabilisasi di Jalur Gaza 

(Al-Jazeera, 11 Desember 2025). 

Artinya, Trump mengendalikan dewan pe-

merintahan dan pasukan keamanan di Gaza! 

Kemudian, pada 19 Desember 2025, utusan 

Trump, Witkoff, bertemu di Miami dengan ne-

gara-negara “mediator” Turki, Mesir dan Qatar. 

Tujuannya untuk mendorong fase kedua dalam 

pembahasan tentang pengerahan pasukan sta-

bilisasi dan pelucutan senjata Hamas. Mereka 

juga membahas langkah-langkah praktis untuk 

menjalankan hal itu! Kemudian Trump bertemu 

dengan Netanyahu di Florida. Dia mengatakan, 

“Pertemuan tersebut sangat produktif.” Dia 

menambahkan kepada para wartawan, “Pem-

bahasan mencakup masalah pelucutan senjata 

gerakan Hamas, menegaskan bahwa mereka 

akan diberi jangka waktu singkat untuk mela-

kukan itu, sambil memperingatkan konsekuensi 

buruk bagi ketidakpatuhan.” (BBC, 30 Desem-

ber 2025). 

Trump mengatakan hal itu sambil mema-

sok entitas Zionis dengan semua senjata, berat 

dan super berat, dalam perang brutal di Gaza 

yang menimpa manusia, pohon dan bebatuan. 

Trump mengatakan dan melakukan hal itu de-

ngan didengar dan dilihat oleh para penguasa di 

negeri kaum Muslim yang telah menikam tanah 

suci dengan tetap diam dari pembebasannya. 

Mereka bahkan memuji Trump atas dua puluh 

poin rencananya!

 Kemudian, bukan hanya Palestina saja yang 

ditikam oleh para penguasa itu. Mereka juga 

menikam negeri-negeri yang mereka perintah 
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untuk kepentingan kaum kafir imperialis dan 

dengan dorongan mereka, khususnya Amerika. 

Sudan selatan dipisahkan dari utaranya. Darfur 

sedang dalam perjalanan yang sama. Demikian 

juga Libya. Ia dalam konflik dan perpecahan ke 

arah dua negara. Yaman, Utara dan Selatan—

bahkan Selatan—dipecah-belah! Suriah baru 

menyerahkan diri ke pelukan Amerika dengan 

membebaskan antek-antek rezim tiran sebe-

lumnya dan kroni-kroninya. Sebaliknya, para 

syabab Hizbut Tahrir, yang menyerukan Khilaf-

ah, tetap dipenjara dan dijatuhi hukuman hing-

ga sepuluh tahun. 

Para ruwaybidhah tidak cukup dengan itu. 

Bahkan mereka menyerahkan bagian lain dari 

tanah Islam. Kashmir dianeksasi oleh kaum 

musyrik Hindu. Rusia menganeksasi Chechnya 

dan wilayah lainnya dari tanah kaum Muslim 

di Asia Tengah. Timor Timur dipisahkan dari 

Indonesia. Siprus, benteng kaum Muslim sela-

ma bertahun-tahun, kini sebagian besar diken-

dalikan oleh Yunani.. Kaum Muslim Rohingya 

dibantai di Myanmar. Jika mereka mencari per-

lindungan ke Bangladesh, rezim Bangladesh 

menindas mereka dan tidak menolong mereka 

dengan memerangi musuh mereka! Turkistan 

Timur ditindas oleh Cina dengan brutal, de-

ngan kekejaman yang bahkan akan membuat 

binatang buas pun gentar. Sementara itu, ne-

gara-negara lainnya yang eksis di negeri kaum 

Muslim tetap diam layaknya mayat di dalam ku-

bur. Jika mereka berbicara, mereka mengatakan 

bahwa penindasan Cina terhadap kaum Muslim 

merupakan masalah internal mereka! 

 َّƅِإ يَقُولوُنَ  إنِْ  فوَْاههِِمْ 
َ
أ مِنْ  تَرُْجُ  كَمَِةً  ﴿كَبُتَْ 

كَذِباً﴾
Alangkah buruknya kata-kata yang keluar 

dari mulut mereka. Mereka tidak mengata-

kan (sesuatu) kecuali dusta (QS al-Kahfi 
[18]: 5).

Wahai tentara di dalam pasukan kaum 
Muslim! 

Bukankah kalian mampu mengikuti para 

tentara Islam pendahulu kalian. Dengan itu kali-

an melakukan kefardhuan Allah Yang Mahakuat 

lagi Mahaperkasa, yakni dengan membebaskan 

Palestina dan Gaza dengan jihad di jalan Allah, 

mahkota Islam. Berikutnya kalian mengembalik-

an setiap jengkal dari tanah kaum Muslim yang 

mereka pisahkan dari asalnya atau dikuasai oleh 

kaum kafir imperialis di timur bumi dan barat-

nya. Lalu kalian menggabungkan semua itu ke 

pusat negeri kaum Muslim. Bukankah kalian 

mampu? Bahkan sesungguhnya kalian, dengan 

izin Allah, pasti mampu!

Kalian adalah anak-anak umat Islam, umat 

Rasulullah saw., umat kaum Muhajirin dan An-

shar serta umat Khulafaur Rasyidin dan para 

khalifah sesudah mereka. 

Kalian adalah cucu-cucu Khalifah Harun ar-

Rasyid yang menjawab Raja Romawi, karena 

melanggar perjanjiannya dengan kaum Muslim 

dan menyerang mereka, dengan berkata, “Ja-

wabannya adalah apa yang kamu lihat, bukan 

yang kamu dengar!” Begitulah yang terjadi. 

Kalian adalah cucu-cucu Khalifah al-Mu’tas-

him, panglima pasukan besar yang menyela-

matkan seorang wanita yang telah dianiaya 

oleh seorang Romawi. Saat itu wanita itu ber-

seru, “Tolonglah, wahai Mu’tashim!” 

Kalian adalah cucu-cucu An-Nashir Sultan 

Shalahuddin al-Ayyubi. Ia adalah penakluk Ten-

tara Salib dan pembebas Masjid al-Aqsa dari 

kekotoran mereka pada tanggal 27 Rajab 583 

H, yang bertepatan dengan tanggal 2 Oktober 

1187 M. 

Kalian adalah cucu-cucu Sultan Muhammad 

al-Fatih, seorang pemimpin yang masih muda, 

yang Allah muliakan dengan pujian Rasulullah 

saw. karena menaklukkan Konstantinopel.

مِيرهَُا، وَجَِعْمَ الْجيَشُْ ذَلكَِ الْجيَشُْ»
َ
مِيُر أ

َ
«فلَنَِعْمَ الأْ

Sebaik-baik pemimpin adalah pemimpinnya 

(penaklukan Konstantinopel) dan sebaik- 

baik pasukan adalah pasukan tersebut.
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Penaklukan Konstantinopel terjadi melalui 

kedua tangan Muhammad al-Fatih rahimahul-

Lâh pada 857 H-1453 M.

Kalian adalah cucu-cucu Khalifah Salim III 

yang pada masanya Amerika Serikat membayar 

pajak (upeti) tahunan kepada walinya di Alja-

zair senilai 642 ribu dolar emas ditambah 12 

ribu lira emas Utsmani. Ini sebagai imbalan atas 

pembebasan tawanan mereka yang ada di Alja-

zair, juga sebagai kompensasi atas izin yang di-

berikan untuk melintasi lautan Atlantik dan laut 

Mediterania tanpa dicegat oleh angkatan laut 

Utsmaniyah. Saat itu untuk pertama kalinya 

Amerika dipaksa menandatangani perjanjian 

bukan dengan bahasa Amerika, tetapi dengan 

bahasa Daulah Utsmaniyah pada 21 Shafar 1210 

H – 5 September 1795 M.

Kalian pun adalah cucu-cucu Khalifah Ab-

dul Hamid. Ia yang pernah memanggil duta be-

sar Perancis di Istanbul dan sengaja menemui 

dirinya dengan pakaian kemiliteran. Ia kemudi-

an mengancam sang dubes agar menghentikan 

pentas drama yang menistakan Rasulullah saw. 

seraya berkata, “Aku adalah Khalifah kaum 

Muslim. Akan aku balikkan dunia di atas kepa-

la kalian jika kalian tidak menghentikan pentas 

itu.” Prancis pun memenuhi permintaannya 

dan melarang pementasannya pada tahun 1307 

H – 1890 M.

Kalian adalah cucu-cucu Khalifah Abdul Ha-

mid ini. Ia yang tidak tergoda oleh jutaan emas 

yang ditawarkan oleh Yahudi ke Kas Negara. Ia 

pun tidak terintimidasi oleh tekanan internasio-

nal yang mereka kerahkan untuk mengizinkan 

mereka menetap di Palestina. Ia berkata dengan 

kata-katanya yang terkenal, “Pembedahan di 

tubuhku lebih ringan bagiku daripada melihat 

Palestina dipotong dari Daulah Khilafah.” 

Ia berpandangan jauh ke depan. Ia menam-

bahkan, “Biarkan orang Yahudi menyimpan 

jutaan emas mereka. Jika Khilafah terpecah 

pada satu hari, maka ketika itu mereka dapat 

mengambil Palestina secara cuma-Cuma.” Itu-

lah yang terjadi!

Wahai kaum Muslim! Wahai pasukan di 

negeri kaum Muslim! 

Sungguh Khilafah itu, jika kembali, akan 

menjadikan kalian kembali mulia sebagaimana 

dulu nenek moyang kalian. Perbuatan mereka 

mewujudkan kemuliaan mereka. Keridhaan dari 

Allah kepada mereka adalah lebih besar. Mere-

ka menegakkan dan menjaga Khilafah. Mereka 

pun mulia dan meraih keridhaan Tuhan mere-

ka. Kalian adalah cucu-cucu mereka. Maka dari 

itu, mari kita menuju kebenaran sebagaimana 

yang mereka ikuti. Mari kita meraih kemuliaan 

sebagaimana yang mereka raih. Kembalikanlah 

Khilafah dan jagalah! 

Inilah Hizbut Tahrir yang berada di te-

ngah-tengah kalian. Karena itu dukunglah dia. 

Sebabnya, Hizbut Tahrir berjuang siang-malam 

untuk mengembalikan kehidupan islami dengan 

berupaya keras untuk menegakkan kembali Khi-

lafah ar-Rasyidah. Hizbut Tahrir terus memim-

pin dan membimbing umat dalam perjuangan 

agung ini. Hizbut Tahrir terus mengganggu 

tidur kaum kafir imperialis dengan seruannya 

untuk menegakkan kembali Khilafah. Lalu ba-

gaimana jika Khilafah tegak, lalu menghapus 

batas-batas dan penghalang yang digariskan 

oleh kaum kafir imperialis dari pantai Samudra 

Pasifik, tempat Indonesia dan Malaysia berada, 

hingga pantai Samudra Atlantik, tempat Maro-

ko dan Andalusia berada?! Lalu kaum Muslim 

kembali mulia sebagaimana dulu, sebagai satu 

umat dengan satu negara, Khilafah ar-Rasyi-

dah-lah yang akan memuliakan Islam dan kaum 

Muslim, dan menghinadinakan kekufuran dan 

kaum kafir. Sungguh Khilafah akan mengemba-

likan tanah Islam dan kaum Muslim dari tangan 

kaum kafir imperialis. Khilafah akan mengejar 

mereka ke pedalaman negeri mereka. Khilaf-

ah akan kembali menyinari dunia, mengokoh-

kan kebenaran pada hari itu dan melenyapkan 

kebatilan.

﴿وَقلُْ جَاءَ الَْقُّ وَزهََقَ الْاَطِلُ إنَِّ الْاَطِلَ كَنَ زهَُوقاً﴾
Katakanlah, “Yang benar telah datang dan 

yang batil telah lenyap." Sesungguhnya 
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yang batil itu adalah sesuatu yang pasti le-

nyap (QS al-Isra’ [17]: 81). 

Mungkin akan dikatakan, “Apakah Khilafah 

akan mampu melakukan semua ini? Apakah 

Khilafah dapat meraih kemenangan dan meno-

lak kekalahan? Apakah Khilafah akan sanggup 

membebaskan tanah kaum Muslim dari penja-

jah kaum kafir imperialis dan bahkan mengusir 

mereka ke pusat negeri mereka sendiri?” Kami 

katakan, “Ya, Tuhan kita, Allah SWT, telah me-

nyatakan demikian!”

قدَْامَكُمْ﴾
َ
َ يَنصُْكُْمْ وَيُثبَّتِْ أ َّĬوا ا ﴿إنِْ تَنصُُْ

Jika kalian menolong (agama) Allah, nis-

caya Dia akan menolong kalian dan mene-

guhkan kedudukan kalian (QS Muhammad 
[47]: 7).

Pertolongan Allah yang haq tidak terjadi 

kecuali dengan tegaknya Daulah Islam (Khi-

lafah Islam) yang menegakkan hukum-hukum 

Islam. Jadi, jika Daulah Islam ditegakkan maka 

Allah SWT niscaya menolongnya dan menjadi 

kokoh dan mulia, dihormati oleh teman-teman 

nya dan disegani musuh-musuhnya. Rasulullah 

saw. bersabda hal ini.

«الإِْمَامُ جُنَّةٌ فُقَاتلَُ مِنْ وَرَائهِِ وَيُتَّقَى بهِِ»
Imam (Khalifah) laksana perisai; orang-

orang berperang di belakangnya dan ber-

lindung dengan dia.

Jadi, Khalifah dan Khilafah merupakan pe-

risai. Siapa saja yang mempunyai perisai maka 

dia dengan izin Allah akan dimenangkan pada 

akhirnya. Negerinya tidak ditelantarkan. Mu-

suh-musuhnya pun tidak akan berani mende-

katinya. Sejarah Khilafah mengatakan demi-

kian. Lalu di manakah Bizantium dan tongkat 

kekuasaannya? Di manakah Mada’in dan para 

kaisarnya? Lalu siapa yang mengumandangkan 

seruan takbir di wilayah-wilayah yang memben-

tang di seluruh penjuru bumi dari samudera ke 

samudera, kecuali Daulah Islam, tentara Islam 

dan keadilan Islam? Jika Khilafah pada waktu 

itu mengetahui suatu negeri di seberang dua 

samudera, timur dan barat, niscaya Khilafah 

akan mengarungi samudera itu untuk menyeru 

penduduknya agar beriman kepada Allah Yang 

Mahakuat, Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

Mungkin juga dikatakan bahwa Hizbut Tah-

rir tidak memiliki komoditas lain selain Khilafah. 

Ke mana pun pergi, Hizbut Tahrir hanya ber-

bicara tentang Khilafah. Tidak mengetahui hal 

lain. Tidak terpisahkan dari wacana Khilafah. 

Kami katakan, “Ya, Khilafah memang komodi-

tas dan keahlian Hizbut Tahrir. Khilafah adalah 

kemuliaan dan kekuatan. Khilafah adalah pen-

jaga agama dan kehidupan duniawi. Khilafah 

adalah pokok dan cabang. Dengan Khilafah 

hukum-hukum ditegakkan, hudûd dijalankan, 

penaklukan dicapai dan kepala diangkat dengan 

kebenaran. Khilafah adalah perkara yang dulu 

telah didahulukan oleh kaum Muslim (para Sa-

habat) sebelum mereka mulai mempersiapkan 

pemakaman Nabi Muhammad saw., karena 

urgensitas dan keagungannya. Semua itu dise-

babkan oleh keagungan dan urgensitas Khila-

fah. Para Sahabat senior melihat bahwa menyi-

bukkan diri dengan memilih dan mengangkat 

seorang khalifah lebih diutamakan daripada 

kewajiban besar mempersiapkan pemakaman 

Nabi saw.

Wahai kaum Muslim! Wahai pasukan di 

negeri kaum Muslim!

Sungguh penegakkan Khilafah merupakan 

agenda vital kaum Muslim. Sungguh kami pun 

yakin dengan pertolongan Allah, kemuliaan 

Islam dan kaum Muslim, kembalinya Khilafah 

ar-Rasyidah yang berjihad, penghancuran en-

titas Yahudi pencaplok Palestina, penaklukan 

Roma sebagaimana dulu Konstantinopel di-

taklukkan dan menjadi negeri Islam “Istanbul”. 

Kami yakin dengan hal itu hingga kaum kafir 

dan kaum munafik berkata:

ِينَ فِ قلُوُبهِِمْ مَرَضٌ غَرَّ  ﴿إذِْ يَقُولُ المُْنَافقُِونَ وَالَّ
هَؤƅَُءِ ديِنُهُمْ﴾
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(Ingatlah), ketika kaum munafik dan orang-

orang yang ada penyakit di dalam hatinya 

berkata, “Mereka (kaum Mukmin) itu telah 

ditipu oleh agama mereka.” (QS al-Anfal 
[8]: 49).

Sesungguhnya semua pertolongan untuk 

kaum Muslim itu ada dalam janji Allah SWT:

الَِاتِ  ِينَ آمَنُوا مِنكُْمْ وعََمِلوُا الصَّ ُ الَّ َّĬوعََدَ ا﴿
رضِْ﴾

َ
لَيَسْتَخْلفَِنَّهُمْ فِ الْ

Allah telah berjanji kepada orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amal-amal 

yang shalih di antara kalian, bahwa Dia 

sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 

berkuasa di muka bumi (QS an-Nur [24]: 
55).

Juga ada kabar gembira dari Rasulullah saw., 

bahwa setelah kekuasaan diktator yang se-

dang kita alami hari ini, akan kembali bangkit 

Khilafah.

نْ 
َ
أ االلهَُّ  شَاءَ  مَا  فَتَكُونُ  يَّةً  جَبْرِ مُلكْاً  تكَُونُ  «عُمَّ 

نْ يرَْفَعَهَا عُمَّ تكَُونُ 
َ
تكَُونَ عُمَّ يرَْفَعُهَا إِذَا شَاءَ أ

ةِ عُمَّ سَكَت» خِلاَفَةً لَبَ مِنهَْاجِ اجُّبوَُّ
“Kemudian ada kekuasaan diktator. Keku-

asaan diktator itu akan tetap ada sesuai 

dengan kehendak Allah. Kemudian Dia 

mencabut kekuasaan tersebut saat Dia ber-

kehendak mencabutnya. Kemudian akan 

ada lagi Khilafah yang mengikuti manhaj 

Kenabian.” Setelah itu beliau diam (Mus-
nad Ahmad).

Jadi, Khilafah pasti akan kembali dengan 

izin Allah. Akan tetapi, penegakkan kembali 

Khilafah memerlukan perjuangan serius dan 

penuh keseriusan. Sebabnya, sunnah (ketetap-

an) Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana 

mengharuskan bahwa malaikat tidak turun dari 

langit kepada kita menegakkan Khilafah untuk 

kita dan merealisasikan untuk kita janji Allah 

Yang Mahakuat lagi Mahaperkasa dan kabar 

gembira Rasulullah saw., sementara kita duduk 

diam. Akan tetapi, malaikat turun membantu 

kita saat kita berjuang dengan serius dan pe-

nuh keseriusan, dengan benar dan ikhlas. Lalu 

berikutnya Allah SWT merealisasikan untuk 

kita kemenangan serta kesuksesan di dunia dan 

akhirat. Itulah kesuksesan yang agung.

Sungguh Hizbut Tahrir berjuang dengan 

serius untuk itu dan bergembira dengan sema-

kin dekatnya masa tegaknya Khilafah. Karena 

itu bersegeralah, wahai kaum Muslim! Ber-

segeralah, wahai para pemilik kekuatan (ahlu 

al-quwwah)! Bergabunglah kalian semuanya 

dalam dakwah ini dan pemberian pertolongan. 

Bersegeralah kalian untuk mendirikan Khilafah 

bersama Hizbut Tahrir! Jangan hanya menjadi 

penonton saja. Sebabnya, kemenangan dengan 

izin Allah sudah dekat!

ءٍ قَدْراً﴾ ِ شَْ
ُ لكُِّ َّĬمْرهِِ قَدْ جَعَلَ ا

َ
َ باَلغُِ أ َّĬإنَِّ ا﴿

Sesungguhnya Allahlah melaksanakan 

urusan- Nya. Sesungguhnya Allah telah me-

netapkan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu 

(QS ath-Thalaq [65]: 3).

ِ يَنصُُْ مَنْ  َّĬوَيَومَْئذٍِ يَفْرَحُ المُْؤْمِنُونَ - بنَِصِْ ا﴿
يشََاءُ وهَُوَ العَْزيِزُ الرَّحِيمُ﴾

Pada hari kemenangan itu, bergembiralah 

kaum Mukmin karena pertolongan Allah. 

Dia menolong siapa yang Dia kehendaki. 

Dia Mahaperkasa lagi Maha Penyayang 

(QS ar-Rum [30]: 4-5).

Seruan terakhir kami: Sesungguhnya segala 

pujian hanya milik Allah, Tuhan semesta alam.

Wassalâmu ‘alaykum wa rahmatulLâh wa 

barakâtuh.

Rajab al-fard 1447 H/Januari 2026 M
Saudaramu yang mencintaimu:

Atha’ bin Khalil Abu ar-Rasytah.
[Sumber: https://hizb-ut-tahrir.info/ar/in-

dex.php/ameer-hizb/ameer-cmo-site/106837.
html]
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A. Realitas Penerapan Syariah di 

Nusantara

Laporan Konsul Batavia Mehmed Kamil Bey, 

1897 kepada Turhan Pasya Wazir Luar Negeri: 

“Di semua provinsi dan kabupaten yang mem-

butuhkan perwakilan khusus pemerintah, pi-

hak berwenang malah menunjuk orang bodoh 

untuk bertindak sebagai qadhi dan penerje-

mah.” (Bidang Hukum).

Laporan Konsul Batavia Ali Galip Bey, 1886 ke-

pada Khalifah Abdul Hamid II:

“Sebelum Islam memperoleh kekuatan di sini, 

orang – orang Eropa mencegah penerapan ke-

wajiban-kewajiban tertentu yang bertentang-

an dengan kepentingan mereka. Itu sebabnya, 

menutup aurat wanita yang merupakan ke-

wajiban syariat saat ini tidak lagi diakukan.” 

(Bidang Hukum).

Kesaksian Syaikhuna Tubagus Ahmad Bakri 

as-Samfuri:

Syaikhuna Bakri Sempur merupakan keturunan 

dari Qadhi Kesultanan Banten, al-Qadhi (penghu-

lu) Tubagus Arsyad al-Bantani. Beliau menjelaskan:

اري جلم انو ايا دي تانه جاوا بهلا نمه لذكو۲ كان 
مذهب الشافعي رƅ االله عنه كو سغكائن فريبدي 
اينامه فرانتوس جمفور ادوك كاتراغن ننا لوبا هنت 

امان دنا سكلا۲نا اعوذ باالله من ذلك ...
Ari jalma anu aya di Tanah Jawa baheula na 

mah ngaku-ngaku kana Madzhab asy-Syafi'i 

radhiyallahu 'anhu. Ku sangkaan pribadi, aye-

una mah parantos campur-aduk katerangan-

ana, loba heunteu aman dina sagala-galana. 

A'udzubillah min dzalik.1

بنغ شافع مذهب تنا ليسوت ƅ جاوا نكارا دي
بتور ... جغ رامود جبا لƆم هنت دجييكن

امام۲نا  شافعية  رعيتنا  مولس  بهلا۲مه  انو  فائغن 
جغ كومفلوت۲نا كذلك ... 

Di nagara Jawa lalesot tina Mazhab asy-

Syafi'i beunang dicirikeun heunteu lalami jaba 

ramijud jeung batur...

Paingan anu baheula-baheula mah mulus 

rakyatna Syafi'iyyah , Imam-imamna komplot 

- komplotna kadzalik.2

Keberadaan para qadhi (penghulu) tersebar 

di berbagai pelosok semisal di Cirebon, Sukapura 

(Tasikmalaya) hingga Banyumasan dan Surakarta 

– Yogyakarta.

كان ۲ لذك ه ن بهلا جاوا ۲انه

PENERAPANPENERAPAN SYARIAHSYARIAH 
DIDI BILADBILAD AL-JAWIAL-JAWI MASAMASA 
KHILAFAHKHILAFAH UTSMANIYAHUTSMANIYAH
(Bagian Kedua)
Ahmad Abdurrahman al- Khaddami

Tarikh
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B. Silsilah Ulama Jawi dan Politik Pendi-

dikan Khilafah 

Laporan Konsul Batavia Mehmed Kamil Bey, 

1897 kepada Turhan Pasya Wazir Luar Negeri: 

“Semua sarana untuk mencerahkan kaum 

Muslimin melalui pendidikan, ilmu-ilmu aga-

ma, dan perhatian kepada hukum syariat te-

lah hancur secara total. Meskipun semua kelas 

masyarakat secara teori memiliki hak untuk 

mengenyam pendidikan tanpa terkecuali, nya-

tanya semua masyarakat pribumi—kecuali 

mantan penguasa di sini—dianggap sebagai 

tawanan dan budak di mata hukum, yang 

menghabiskan hidup mereka untuk menjadi 

pembantu rumah tangga dan pekerja demi 

mencari sesuap nasi.” (Bidang Pendidikan).

“Hampir tidak ada yang berpengetahuan me-

ngenai ilmu-ilmu agama di antara penduduk 

setempat selain beberapa guru dari kalangan 

Arab Hadhrami dan Somalia yang tinggal di 

kota-kota tingkat pertama dan kedua.” (Arab 

& Pendidikan Islam).

“Setiap tahunnya, dalam rangka menjalankan 

kewajiban yang ditetapkan syariat Nabi yang 

memancar, ribuan jamaah dari wilayah ini 

berangkat ke Hijaz untuk menunaikan ibadah 

haji dan mencerahkan pengetahuan mereka 

sampai batas tertentu dengan melihat secara 

langsung Tanah Suci, yang merupakan tan-

da kemegahan Islam yang masyhur. Namun, 

tidak ada satu pun yang pulang dan menga-

jar ke kampung halamannya setelah berhasil 

mempelajari berbagai permasalahan syariat 

dan tinggal di sana.” (Ulama Jawi & Pendi-

dikan Islam).

“Masalah akhlak ini akan diselesaikan dengan 

cara pembudayaan dan pendidikan. Melalui 

perlindungan Hadirat Yang Mulia Khalifah di 

bumi, Amir al-Mu’minin Tuanku Sultan yang 

Agung, kita akan memeprkuat hubungan 

politik dengan bagian dunia Islam yang sa-

ngat penting ini. Dengan cara meningkatkan 

keindahan akhlak mereka da menyebarkan 

karya-karya agama di antara masyarakat se-

hngga dapat mencerahkan dan memperbaha-

rui pengetahuan mereka serta meningkatkan 

kekuatan dan keterikatan mereka dengan Sang 

Pelindung Khalifah.” (Bidang Pendidikan).

Daftar Ulama Jawi 

1. Abdullah ibn Abdul Mannan at-Tarmasi (1314 

H/ 1894 M)

2. Muhammad Nawawi ibn Umar al-Bantani 

(1230 - 1314 H/ 1815 – 1897 M)

3. Yahya ibn Ahmad Khathib as-Sambasi (1268 – 

1310-an H/ 1851 – 1900-an M)

4. Muhammad Shalih ibn Umar as-Samarani 

(1235 – 1321 H/ 1820 – 1903 M)

5. Utsman ibn Abdullah ibn Aqil al-Batawi (1822 

– 1914 M)

6. Abdul Hamid ibn Zakariya al-Kuningani

7. Thalhah ibn Thalbuddin asy-Syirbuni (1825 – 

1935 M)

8. Abdul Karim ibn Tanda al-Bantani 

9. Ibrahim ibn Muhammad as-Samarani (1839 - 

1927 M)

10. Muhammad Mahfuzh ibn Abdullah at-Tarmasi 

(1285 – 1338 H/ 1868 – 1920 M)

11. Ahmad Nahrawi Banyumas al-Makki (1276 – 

1346 H/ 1860 – 1927 M)

12. Ahmad Syathibi ibn Sa’id al-Qanthuri (1365 H/ 

1946 M)

13. Umar ibn Shalih as-Samarani

14. Muhammad Khalil ibn Abdul Lathif 

al-Bankalani

15. Ahmad al-Khathib ibn Abdul Lathif 

al-Mankabawi

16. Zainuddin ibn Badwi ash-Shumbawi

17. Muhammad Mukhtar ibn ‘Atharid al-Bughuri 

al-Batawi

18. Abdul Ghani ibn Shubuh al-Bimawi 

19. Muhammad Raji Ghayam

Semasa dengan: 

1. Ahmad ibn Zaini Dahlan al-Makki (1231 – 1304 

H/ 1817 – 1886 M)

2. Yusuf ibn Isma’il an-Nabhani al-Azhari (1265 – 

1350 H/ 1849 – 1932 M)

3. Husain al-Jasr Afandi 

[Bagian Kedua]

Catatan kaki:

 1.  Ahmad as-Samfuri, Cempaka Dilaga, hlm. 17 
 2.  Ahmad as-Samfuri, Cempaka Dilaga, hlm. 19  



Ketika Fatih berangkat 
dari Edirne dengan pa-

sukannya pada musim semi 
tahun 1453 untuk mengepung 
Istanbul, Aksyamsuddin, Ak-
bıyık Sultan, dan para syekh 
terkenal lainnya pada masa 
itu bergabung dengannya 
bersama ratusan murid mere-
ka. Aksyamsuddin membantu 
meningkatkan moral sultan 
dan pasukan selama saat-saat 
tersulit pengepungan.

Para peneliti menyatakan 
bahwa surat-surat Aksyam-

suddin kepada Fatih, di mana 
ia menyampaikan kabar baik 
bahwa kemenangan sudah de-
kat di masa-masa sulit ini dan 

mendesaknya untuk bersabar 
dan gigih, memiliki pengaruh 
besar terhadap keberhasilan 
penaklukan yang cepat.

Aksyamsuddin, dikenal sebagai Syam-
suddin Muhammad bin Hamza, dianggap 

sebagai pendiri cabang Syamsiyye dari tarekat 
Bayramiyye dalam sejarah Sufisme. Ia adalah 
seorang cendekiawan, Sufi, dan penyair yang hi-
dup pada masa pemerintahan Sultan Mehmed 
Sang Penakluk.

Ia lahir di Damaskus pada tahun 792 (1390). 
Garis keturunan ayahnya dapat ditelusuri kem-
bali ke Abu Bakr. Setelah menghafal Al-Quran 
dan menerima pendidikan agama yang kuat, 
ia menjadi profesor di Madrasah Osmancık. 
Sementara itu, ia juga menerima pendidikan 
kedokteran yang baik.

Menurut Menâkıbnâme karya Enîsî, yang berisi 
informasi paling komprehensif dan akurat 
tentang kehidupannya, "karena hasrat akan 
pengetahuan esoteris tidak pernah mening-
galkan pikirannya," ia berangkat ke Persia dan 
Transoxiana pada usia sekitar dua puluh lima 

tahun untuk mencari pembimbing spiritual; 
namun, ia kembali tanpa memenuhi keingin-
annya. Meskipun ia mempertimbangkan untuk 
bergabung dengan Hacı Bayrâm-ı Velî atas 
beberapa saran, ia berubah pikiran dan pergi ke 
Aleppo untuk bergabung dengan Zeynüddin el-
Hâfî, yang ketenarannya telah menyebar hingga 
ke Anatolia. Namun, suatu malam, ia bermimpi 
bahwa rantai dilehernya berada di tangan Hacı 
Bayram, sehingga ia kembali ke Ankara.

Aksyamsuddin tidak hanya menyampai-
kan khutbah pada salat Jumat pertama 

yang diadakan di Hagia Sophia setelah penak-
lukan, tetapi ia juga menemukan makam Abu 
Ayyub al-Ansari, seorang sahabat Nabi yang 
gugur sebagai syahid selama pengepungan 
sebelumnya oleh pasukan Islam, atas permin-

taan Mehmed Sang Penakluk.

Aksyamsuddin yang diyakini menghabiskan ta-
hun-tahun terakhir hidupnya di Göynük, wafat 
di sana pada akhir Rabi' al-Akhir 863, menurut 
Menâkıbnâme. Makamnya masih menjadi 
tempat ziarah.

ksyamsuddin membantu meningkatkan 
moral Sultan dan tentara selama penak-

lukan Istanbul. Dengan memberikan kabar baik 
bahwa kemenangan sudah dekat di masa-masa 
sulit, menekankan perlunya kesabaran dan 
ketekunan. Ia memastikan penaklukan tercapai 
dengan cepat. Selain itu, ia dikenal sebagai 
dokter pertama yang membahas masalah ku-

man, setidaknya seabad sebelum dokter Italia 
Fracastor. Kami telah mengumpulkan informasi 
singkat "Siapa Aksyamsuddin? Bagaimana 
kehidupannya dan karya-karya yang ditinggal-
kannya?“

https://www.fikriyat.com/galeri/
yasam/mikrobu-ilk-kez-kesfeden-lim-
aksemseddin/0

Aksyamsuddin yang hampir selalu berada 
di sisi syekhnya, Hacı Bayram, selama 

berurusan dengan Murad II, juga bertemu de-
ngan putranya, Mehmed II, dan terus bertemu 
dengannya setelah ia naik tahta. 

Meskipun tanggal pastinya tidak diketahui, 
Aksyamsuddin pergi ke Edirne untuk menemui 

Mehmed Sang Penakluk dua kali sebelum pe-
naklukan Istanbul. Pada kesempatan pertama, 
ia merawat dan menyembuhkan Çandarlıoğlu 
Süleyman Çelebi, hakim kepala Murad II, dan 
pada kesempatan lain, ia merawat dan me-
nyembuhkan salah satu putri Mehmed Sang 
Penakluk, yang sebagai imbalannya memberi-
nya sawah di Beypazarı.

Aksyamsuddin Adalah Sarjana Pertama 
yang Menemukan MikrobaAksyamsuddin Adalah 

Sarjana Pertama yang 
Menemukan Mikroba
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Aksyamsuddin Adalah Sarjana Pertama 
yang Menemukan Mikroba

Makam Aksyamsuddin terletak di sebelah 
Masjid Süleyman Paşa. Sejak tahun 1952, 

arsitektur eksterior makam telah diperbaiki; 
selama waktu ini, posisi sarkofagus di dalamnya 
diubah dan salah satunya dipindahkan dan di-
hancurkan karena alasan yang tidak diketahui.

Mausoleum Aksyamsuddin berbentuk heksago-

nal, berdiameter sekitar 4,80 meter dan diba-
ngun dari batu potong. Bagian atasnya ditutupi 
kubah berlapis timah. Setiap fasad memiliki 
dua jendela, satu di atas yang lain. Bingkai pintu 
sederhana dan tanpa hiasan, mewakili contoh 
sederhana dari periode klasik arsitektur mauso-
leum Turki Utsmaniyah. 

Rp. 10.000,- (Luar Jawa Rp. 14.000,-)
Edisi Februari, 1-28 Februari 2026 M / ۱٤٤۷ -
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Aksyamsuddin memiliki tujuh putra. Nama-
nama mereka, secara berurutan, adalah: 

Sâdullah, Fazlullah, Nûrullah, Emrullah, Nasrul-
lah, Nûrülhüdâ, dan Hamdullah Hamdi. Putra 

bungsunya, Hamdullah Hamdi (wafat 909/1503), 
sangat berpengetahuan dalam bidang astrono-
mi, astrologi, dan musik, dan juga termasuk di 
antara penyair terkemuka pada zamannya.

6

6

Sumber-sumber 
terpercaya menun-

jukkan bahwa Aksyam-
suddin adalah seorang 
"dokter tubuh" yang 
terkenal karena keah-
liannya dalam bidang 
kedokteran dan menulis 
karya-karya tentang sub-
jek tersebut. Ia dianggap 
sebagai dokter pertama 
dalam sejarah kedokter-
an yang mengangkat isu 
kuman dan mengusulkan 
gagasan bahwa penyakit 
ditularkan melalui cara 
ini, membahas topik ini 
setidaknya 100 tahun 
sebelum dokter Italia 
Fracastor, yang memberi-
kan informasi definitif di 
bidang ini.
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Berpikir Tentang 
Tujuan, Uslûb, 

Wasilah dan Adab

Kebijakan Fiskal 
Dalam Negara Islam


